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Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt. (Tuhan yang Esa) yang 
senantiasa memberi kasih sayang (hidayah) lewat agama Islam yang dibawa oleh 
Rasul junjungan Muhammad saw. Sungguh besar cinta kasih-Nya yang dirasakan 
penulis atas ilmu yang diajarkan oleh Allah swt., dan kepada manusia yang 
beriman lainnya. Dengan ini, penulis meminta pertolongan dalam segala aktivitas 
dunia dan akhirat, sujud dan doa serta keselamatan penulis persembahkan kepada 
Sang Pencipta yang Maha Agung. 
Selawat dan salam senantiasa tersampaikan kepada Rasulullah Muhammad 
saw. Nabi  terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup 
bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluruh alam (Rah}matan lil 
‘A<lami>n). Nabi Muhammad adalah pelipur lara dikala hati seseorang gersang akan 
iman kepada Tuhan-Nya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan bagi seluruh umat 
di muka bumi, terkhusus umat Islam. marilah senantiasa membasahi lisan ini 




Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana 
Hadis (S.Hd.), pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin 
mencurahkan segenap kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang 
berjudul “Tangisan dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Maudhu‘i)”. 
Penulis menyadari banyak pihak yang telah ikut berpartisipasi secara aktif 
maupun passif dalam memberi motivasi penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, 
izinkanlah penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang 
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan dapat teratasi dengan baik, mereka 
adalah Inspirator sekaligus Motivator terbaik untuk penulis. Ucapan terimakasih 
yang mendalam penulis ucapkan kepada: 
1. Yang tercinta kedua orang tua penulis ibunda tercinta: Masnu’a, dan ayahanda 
tersayang: Hasan,  yang mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat 
ini, sehingga menyekolahkan penulis sampai mencapai gelar sarjana yang 
pertama ini. Penulis berharap, semoga bisa menjadi anak yang berbakti dan 
dibanggakan. Berguna bagi Agama, Bangsa dan Negara.   
2. Bapak Prof. Dr. H. Qadir Gassing, HT, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang mengakhiri jabatannya sebagai rektor UIN Alauddin Makassar 
pada tahun 2014, dan para Wakil Rektor I bapak Prof. Dr. H. Ahmad M. 
Sewang, MA., Wakil Rektor II Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si., dan 
Wakil Rektor III bapak Dr. H. M Nasir Siola, M. Ag., yang telah membina dan 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi penulis untuk 
memperoleh ilmu baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
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3. BIDIK MISI (Beasiswa Miskin Berprestasi) yang selama masa perkuliahan 
membantu penulis dalam menyelesaikan pendidikan selama 4 (empat) tahun. 
4. Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, beserta Bapak Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag., 
Bapak Drs. Ibrahim, M.Pd., dan Bapak Drs. Muhammad Abduh, M.Th.I. 
(Wakil Dekan I, II, III) yang membina penulis selama kuliah di UIN Alauddin 
Makassar. 
5. Bapak Muh. Sadik Sabry, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Tafsir Hadis dan Bapak 
Muhsin Mahfuds, M.Th.I, selaku Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis| atas petunjuk 
dan arahannya selama penyelesaian kuliah. 
6. Terkhusus  Bapak Prof. Dr. Arifuddin, M.Ag., dan Ayahanda Drs. H. 
Muhammad Ali, M. Ag, selaku Pembimbing (I dan II) penulis yang telah 
menyempatkan waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang telah 
menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat memanfaatkan 
secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini. 
8. Ayahanda Abdul Gaffar, M.Th.I., dan Fauziyah Achmad, M.Th.I. (Nyonya), 
yang bersedia meluangkan waktunya untuk berdiskusi dan memberikan 
masukan terhadap penyelesaian skripsi ini. Serta Najmi Aqilah Gaffar dan 
Fawwaz Gazy Gaffar (kedua anaknya) setia mendampingi (menghibur) dan 
senantiasa tersenyum bersama selama berada di asrama Ma’had Aly. 
9. Bapak H. Aan Farhani, Lc. M.Ag., dan ibu Nugraha Aan, SE. (Nyonya), 
beserta anak beliau Muhammad Syafik. Yang rela meluangkan waktu bersama 
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penulis, sehingga penulis dapat mendapatkan berbagai inspirasi dalam 
menyelesaikan skripsi ini.  
10. Bapak Andi. Muhammad Ali Amiruddin, S. Ag, M. A., dan Ibu Dr. Hj. Salma 
Said, SE, M. Fin. Mgmt, M. Si. (Nyonya), sebagai dosen hadis dan Motivator 
penulis. Sehingga skripsi ini selesai dalam waktu yang diharapkan penulis. 
11. Para Dosen dan Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar yang telah banyak 
memberikan kontribusi ilmiyah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
12. Saudari-saudari penulis yang tercinta : Mukarramah, Jumlia, dan Mas Indah 
Qanita. Kemudian  Kakek dan Nenek, yang telah memberikan bantuan berupa 
semangat serta doa  restu sejak awal melaksanakan studi sampai selesai 
penulisan skripsi ini. Kiriman doa semoga kakek (almarhum) dan nenek 
diberikan keselamatan dan dilindungan oleh Allah swt di Alam Barzah, amin.  
13. Sahabat-sahabatku Mahasiswa Tafsir Hadis Angkatan ke VI “Kita Untuk 
Selamanya” menjadi penggugah semangat dan pemberi motivasi saat awal bersama 
sampai penulisan skripsi ini selesai. 
14. Kakanda Alumni Tafsir Hadis Khusus angkatan I, II, III, IV, dan ke V, serta Adinda 
Tafsir Hadis Khusus angkatan ke VII, VIII, dan XI selalu menebarkan senyum dan 
memberikan dukungan doa’ dan moral dikala penulisan ini sementara berlanjut.  
15. Kepada seluruh Pengurus SANAD (Student and Alumnus Department) Tafsir 
Hadis Khusus Makassar periode 2014, HMJ (himpunan mahasiswa jurusan) 
Tafsir Hadis, BEM (badan eksekutif mahasiswa) Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, PMII Rayon Ushuluddin dan Komisariat UIN Alauddin Makassar dan 
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seluruh Mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang telah membantu dan 
mengiringi langkah perjuangan peneliti.  
 Akhirnya, Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt., dan senantiasa meridhai semua amal 
usaha mereka karena telah memberi semangat dan bantuannya (pikiran dan moril) 
yang diberikan dengan penuh kesungguhan serta keridhaan. Selanjutnya semoga 
Allah swt. merahmati dan memberkahi segala perjuangan positif dalam penulisan 
skripsi ini. 
 Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini masih mempunyai banyak 
kekurangan-kekurangan di dalamnya, baik yang berkaitan dengan materi maupun 
metodologi penulisan. Karena itu, sumbangsi pemikiran yang konstruktif sangatlah 
diharapkan dalam rangka penyempurnaan karya ilmiah ini. 




   Samata, 28  Agustus  2014 M. 
                                   Zulqaddah 1435 H.  
           
         Penyusun, 
  
        Rahmat Sandi 
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A. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
 
b : بَّ z : زَّ f : فَّ
t : تَّ s : سَّ q : قَّ
s| : ثَّ sy : شَّ k : كَّ
j : جَّ s} : صَّ l : لَّ
h{ : حَّ d{ : ضَّ m : مَّ
kh : خَّ t{ : طَّ n : نَّ
d : دَّ z{ : ظَّ w : وَّ
ż : ذَّ ‘ : عَّ h : ـهَّ
r : رَّ g : غَّ y : يَّ
 
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
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B. Vokal dan diftong 
1. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a> -- لاق = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --    ليق  = qi>la 
Vokal  (u) panjang =      u>   --    نود  =   du>na 
2. Diftong 
Aw  َّ  لوق  =  qawl 
Ay  يرخ  =  khayr 
C. Kata Sandang 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
2. Al-Bukha>ri meriwayatkan ... 
D. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, maka 
ditransliterasi dengan huruf (h) contoh; ةسرَّدمللَّلةاسرلإ = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;  اللَّةحمرَّفى  = fi>  Rah}matilla>h. 
E. Lafz} al-Jala>lah ( الل ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للبِ   = billa>h                  اللدبع     =‘Abdulla>h 
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F. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi ini. 
G. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.  = Subḥānahū wa ta ‘ālā 
2. saw.  = Șallā allāhu ‘alayhi wa sallam  
3. a.s. = ‘Alayhi al-salām 
4. H. = Hijriah 
5. M.  = Masehi 
6. w. = Wafat 
7. QS. …/…    = Quran Surah… /no.surah : nama. surah/ayat 
8. h. = halaman 
9. Cet. = Cetakan  
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 Skripsi ini mendeskripsikan Tangisan dalam Perspektif Hadis Nabi saw., 
yang ditinjau dari segi keshah}ih}an sanad dan matan. Banyak hadis yang berbicara 
tentang tangisan, sehingga membuat orang sulit membedakan tangisan yang 
dibolehkan ataupun yang dilarang oleh Rasulullah saw. Dari pemahaman yang 
kurang baik terhadap hadis-hadis yang berbicara tentang tangisan menyebabkan 
model tangisan yang dapat disaksikan dalam masyarakat banyak mengekspresikan 
tangisan yang dilarang oleh Rasulullah saw. 
Metode yang peneliti gunakan adalah Metode Maudhu‘i (Tematik), dan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Hadisis (Ulumul Hadis), pendekatan 
theologis, pendekatan historis, pendekatan filosofis. 
Hasil kajian yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa Tangisan 
merupakan sikap yang sering dinampakkan oleh masyarakat Arab terutama pada 
masa Rasulullah dan para sahabat. Banyak jenis tangisan yang digambarkan dalam 
hadis Nabi yang dapat disaksikan di masyarakat luas atau di berbagai penjuru dunia 
yang memiliki tujuan yang berbeda sehingga fenomena tersebut urgen peneliti bahas 
dalam skripsi ini. Dari kajian ini peneliti jelaskan secara sederhana. Wujud dari 
Tangisan ini dituangkan dalam bentuk penelitian ilmiah (library research) dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah difahami oleh semua lapisan masyarakat. 
Keinginan yang kuat dari peneliti untuk menyajikan sebuah gagasan yang 
aktual dan menyentuh langsung pada persoalan-persoalan masyarakat sebagai upaya 
meraih fungsi Hadis sebagai pedoman dan petunjuk kedua setelah al-Qur‘an untuk 




A. Latar Belakang Masalah  
Allah swt. menciptakan manusia sebagai khalifah1 di muka bumi agar 
manusia mampu mengaplikasikan fungsinya dalam bentuk ibadah.
2
 Dia pula yang 
menciptakan manusia dengan indah (sebaik-baik ciptaan). Allah berfirman pada QS. 
at-Ti>n/95:4: 
 مي يوَْقت ينَسْحَأ يفِ َناَْسن
ِ
ْلْا َانَْقلَخ ْدََقل. 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. 
Salah satu bentuk keindahan itu adalah diciptakannya air mata bagi makhluk-
Nya. Air mata merupakan ekspresi lahir dan batin seseorang yang berfungsi 
mereaksikan kondisi seseorang, apakah ia sedang sakit atau di matanya ada sesuatu 
yang membuat perih. Selain itu, air mata juga merupakan ekspresi batin yang 
menggambarkan kondisi jiwa jika sedang dirundung kesedihan mendalam atau 
kebahagiaan yang meluap-luap.
3
 Namun harus diketahui kondisi-kondisi apa saja 
manusia atau secara khusus umat Islam dibolehkan dan diharamkan menangis, agar 
tidak menjadikan tangisan tersebut sebagai sebab turunnya murka Allah terhadap 
orang yang menangis. 
                                                 
1
QS. al-Baqarah/2: 30. Kementrian  Agama RI. Mushaf al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: 
CV Insan Kamil, 2009), h. 6. 
2
Kementrian  Agama RI, QS. al-Dzariyat/51:56. 
3
Muhammad Syukron Maksum, The Power of Air Mata, (Cet. I; Jakarta: Mutiara Medis, 
2009), h. 5. 
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Apakah menangis sama dengan keluarnya air mata, atau semua air mata 
adalah cermin dari apa yang disebut sebagai tangisan. Ataukah justru tidak semua 
tangis sama dengan keluarnya air mata, atau sebagian air mata tidak bisa disebut 
dengan tangisan. 
Sebelum peneliti memaparkan, tentunya kita sudah tahu bahwa tidak semua 
tangisan harus berwujud air mata. Sebagian orang mengatakan bahwa tangisan tidak 
harus mengeluarkan air mata. Menangis bisa di dalam hati. Semua orang berakal 
mengetahui bahwa menangis bisa di dalam hati, sehingga dikatakan tidak ada satu 
orang pun yang tidak menangis. Sekeras apapun hati seseorang dia pasti pernah 
menangis di dalam hatinya. Bahkan terkadang tangisan di dalam hati lebih dahsyat 
dari keluarnya air mata.
4
 
Memang tidak semua wujud tangis dalam bentuk air mata. Tapi yang jadi 
persoalan, apakah semua air mata bisa disebut menangis. atau ketika seseorang 
mengendarai motor dengan kecepatan tinggi, terlebih lagi tidak menggunakan helm, 
lalu matanya berwarna merah dan mengeluarkan air mata disebut tangisan. 
Apakah ketika mengiris-iris bawang merah atau cabe, lalu kedua mata 
berkaca-kaca dan keluarlah air mata, maka disebut tangisan. Apakah demikian pula 
halnya dengan orang yang terlalu mengantuk tetapi menahan diri, mata tertusuk 
benda tertentu secara ringan, terkena asap dan debu, dan semua ini menyebabkan air 
mata keluar, maka air mata ini bisa disebut dengan istilah air mata. 
Atau haruskah kita katakan bahwa tidak semua air mata bisa dimaknai 
dengan tangisan, sebab tangis memeiliki ciri-ciri tertentu yang terkadang ciri ini 
                                                 
4
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual (Cet. I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), h. 63. 
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tidak mesti terpenuhi oleh sebab-sebab keluarnya air mata. Jika tertawa 
menyehatkan, dan menangis menyehatkan, tentu dengan ukuran-ukuran tertentu. 
Penjelasan tersebut peneliti jelaskan pada Bab selanjutnya. 
Salah satu fenomena yang terjadi di Negara Korea, Jika tidak menangisi 
kematian Kim Jong-il, warga korea akan berakhir di penjara (menurut laporan Daily 
NK). Pasca kematian pemimpin Korea Utara (Korea Utara) Kim Jong-il, ribuan 
rakyat Korea Utara kelihatan sangat terpukul dan meratap sejadi-jadinya. Bahkan 
tidak sedikit yang menangis meraung-raung. Ternyata ada hukuman bagi mereka 
yang tidak menampakkan kesedihan mendalam atas kematian “pemimpin abadi” 
Korea Utara tersebut. 
Hal tersebut diberitakan oleh surat kabar dalam talian asal Korea Selatan 
(Korsel) Daily NK, dan disiarkan oleh Fox News, Kamis (12/1/2012). Daily NK 
mengaku mendapat kabar tersebut dari sumber yang berada di Wilayah Hamkyung 
Utara, wilayah paling utara di Korea Utara. “Kerajaan menjatuhkan hukuman 
sekurang-kurangnya 6 bulan bagi siapapun yang tidak ikut serta dalam himpunan 
rakyat selama masa berkabung, atau mereka yang ikut serta tapi tidak menangis dan 
tidak kelihatan ikhlas semasa berkabung,” kata sumber tersebut.5 
Atau kasus yang tidak asing lagi terjadi di masyarakat, yaitu menangisi atau 
meratapi mayat, baik dengan adanya unsur kesengajaan atau tidak. Menangis 
mungkin menjadi terlihat rumit ketika hal tersebut tidak sesuai dengan anjuran atau 
aturan-aturan yang terdapat dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. 
Untuk mengetahui lebih jelas persoalan di atas, Allah menurunkan al-Qur’an 
sebagai pedoman dan petunjuk sekaligus sumber utama ajaran-ajaran Islam. Namun 





al-Qur’an hanya menjelaskan ketentuan-ketentuan universal dan kaedah-kaedah 
umum sehingga membutuhkan seorang Nabi yang menjelaskan ketentuan dan 
kaedah tersebut, baik melalui teori ataupun praktek.  
Penjelasan Nabi melalui teori dan aplikasi (perbuatan atau ketetapan) 
disampaikan dalam pertemuan, khutbah, idul fitri dan berbagai kesempatan, baik 
melalui kelompok atau individu, laki-laki maupun perempuan.
6
 Oleh karena itu, para 
sahabat yang tidak sempat hadir atau berhalangan mencari informasi tersebut kepada 
siapapun yang mengetahuinya dengan cara meriwayatkannya. Sebagian informasi 
dari Nabi dicatat oleh sahabat, meskipun pada awalnya dilarang,
7
 dan sebagian yang 
lain tidak mencatatnya.  
Kemudian pada fase selanjutnya, umat Islam serius meriwayatkan hadis Nabi 
dan mengahafalkannya. Para periwayat hadis meriwayatkan dari para sahabat Nabi 
atau para tabi’in, baik secara besar-besaran maupun kecil-kecilan, tanpa 
memperhatikan kandungannya, apakan sangat penting, penting atau kurang penting. 
Akan tetapi mayoritas di antara mereka tidak membukukan hadis yang diriwayatkan 
                                                 
6
Muhammad Mubarak al-Sayyid, Mana>hij al-Muh}addis\in, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
Cet. II, 1418 H./1998 M.), h. 4. 
7
Larangan itu muncul karena ada kekhawatiran akan bercampuraduknya al-Qur’an dengan 
Hadis Nabi. Namun ada juga hadis yang memperbolehkan penulisan hadis Nabi. Oleh karena itu 
ulama kemudian berusaha memahaminya dengan cara al-jam’u (mempertemukan) sehingga muncul 
beberapa pemahaman, diantaranya: Hadis larangan menulis hadis Nabi lebih dahulu muncul 
dibanding hadis yang mengizinkan menulis hadis Nabi sehingga terjadi nasikh-mansukh.  
Sementara pendapat yang kedua mengatakan bahwa hadis larangan menulis hadis Nabi itu 
bersifat khusus, yakni berlaku bagi yang dikhawatirkan mencampuradukkan al-Qur’an dan Hadis 
Nabi, sedangkan hadis yang mengizinkan menulis hadis Nabi berlaku bagi orang yang tidak 
dikhawatirkan mencampuradukkan antara al-Qur’an dan hadis Nabi. Baca: Abu Abdillah Muhammad 
bin Abi Bakar al-Zar’y, Hasyiyah Ibnu al-Qayyim, Juz X (Cet. II; Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1415 H./1995 M.) h. 15. Untuk mengetahui hadis larangan menulis, Lihat: Abu al-Husain, Muslim bin 
al-Hajjaj al-Qusyairi, Shahih Muslim, Juz VIII (Cet. I; Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1417 H./1996 
M.) h. 229. Sementara hadis yang membolehkan penulisan hadis Nabi, Lihat: Abdullah bin Abd 
Rahman bin al-Fadhal al-Tamimi>, Sunan al-Darimi>, Juz I (Bairut: Dar al-Fikir, t. thn.) h. 136.   
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dengan alasan khawatir bercampur aduk antara al-Qur’an dan hadis Nabi bahkan ada 
kekhawatiran bercampuraduk dengan pendapat pribadi para gurunya
8
 atau karena 
minimnya sahabat dan tabi’in yang mampu menulis sehingga kurang mendukung 
terhadap budaya tulis-menulis
9
 atau karena mereka belum menetap di suatu lokasi 
tertentu atau karena mereka lebih konsentrasi di perdagangan dari pada profesi tulis 
dan menulis dan berbagai macam asumsi atau alasan.
10
     
Pada awal abad kedua hijriyah, Umar bin Abdul Aziz menginginkan 
pembukuan hadis Nabi secara resmi dengan tujuan menjaga keorisinalan hadis dan 
menjaga dari kepunaan. Hal itu dapat terjadi disebabkan para ulama hadis banyak 
yang meninggal padahal mereka mengandalkan hafalan dan riwayat secara oral. Lalu 
Umar menulis surat kepada seluruh gubernurnya, terkhusus Abu Bakar bin 
Muhammad bin ‘Amar dan Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri, untuk 
mengumpulkan hadis-hadis Nabi yang ada diwilayahnya. Ibnu Syihab al-Zuhrilah 
yang kemudian dikenal sebagai orang pertama yang membukukan hadis Nabi atas 
perintah Umar bin Abd Aziz.
11
  
Namun jarak antara pembukuan secara resmi (100 H.) dan masa Rasulullah 
(w. 11 H.) yang begitu jauh, padahal umat Islam meriwayatkan hadis Nabi secara 
oral saja. Di samping itu, cara periwayatan hadis Nabi pada zaman Nabi, zaman 
                                                 
8
Shubhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Mushthalahuh, (Cet. I; Bairut: Dar al-Ilmi li al-
Malayin, 1959 M.) h. 43. 
9
Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis, Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer, (Cet. I;  
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) h. 7. 
10
Shubhi al-Shalih. Ulum al-Hadis\ wa Mushthalahuh, h. 14-45. 
11
Muhammad Musthafa Azhami, Studies in Early Hadith Literature, (Malaysia: Islamic 
Book Truth, 2000 M.) h. 18.   
6 
 
sahabat, tabi’in dan seterusnya berbeda satu sama lain, belum lagi di antara mereka, 
ada yang meriwayatkan secara makna atau riwayah bi al-ma’na.12  
Periode pencatatan dan pembukuan hadis Nabi sejak memasuki abad kedua 
hijriyah tersebut juga diwarnai berbagai kebijakan dokumentasi, kriteria seleksi 
kualitas sanad dan pola pengujian matan , pilihan format berikut sistematika kitab, 
penanggung jawab proses dokumentasi hadis Nabi bersifat perorangan.
13
 
Dalam jarak waktu antara periode Nabi dan kodifikasi hadis Nabi yang 
begitu panjang terjadi berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu 
menyalahi apa yang sebenarnya berasal dari Nabi saw.
14
 dengan demikian untuk 
mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang terhimpun itu dapat dijadikan 
hujjah ataukah tidak, terlebih dahulu dilakukan penelitian, sehingga keaslian dan 
keotentikan hadis Nabi dapat dipertanggungjawabkan.    
Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai 
kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolak ukur sah tidaknya sebuah hadis. 
Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kesahihan sanad hadis dengan 
membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.
15
 Isa H. A. Salam 
juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa metodologi 
                                                 
12
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005 
M.) h. 2. 
13
Berbeda dengan kodifikasi al-Qur’an yang dikoordinasi oleh khalifah dan sosialisasinya 
gubernur serts tradisi kontrl hafalan oleh umat Islam sehingga cepat berbentuk pengakuan terhadap 
kesatuan redaksional. Lihat: Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2004) h. 
2. 
14
Syuhudi Ismalil, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 2007) 
h. 4. 
15






 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut serta 
membuat teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut dengan 
teori common link.17  
Langkah metodologis kritik sanad menempuh beberapa langkah semisal uji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan shigah al-tahammul (lambang menerima hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘adalah) dan intelegensinya (al-dhabt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan ‘illat.  
Teknik pengujian kualitas sanad menempuh i’tibar (menyertakan sanad-
sanad lain) dengan cara takhrij al-hadis (meneliti semua hadis yang semakna) yang 
hasilnya akan menentukan kualitas hadis dengan menggunakan instrumen jarh wa al-
ta’dil.18   
Penelitian hadis Nabi dilakukan bukan berarti meragukan hadis Nabi 
Muhammad saw. tetapi melihat keterbatasan perawi hadis sebagai manusia yang 
adakalanya melakukan kesalahan, baik karena lupa maupun karena dorongan 
kepentingan tertentu. Keberadaan perawi hadis sangat menentukan kualitas hadis, 
baik kualitas sanad maupun kualitas matan hadis. 
                                                 
16
Bustamin dan Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2004), h. 5. 
17
Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu 
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid 
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua muridnya atau lebih. 
Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis 
kepada lebih dari satu orang. Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link, (Cet. I; Yogyakarta: 
LKiS, 2007), h. 3. 
18
 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 12. 
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Kritik yang bertujuan untuk membedakan yang benar atau yang salah, yang 
shahih ataukah yang dhaif telah dimulai sejak Rasulullah saw. masih hidup. Terlebih 
lagi setelah merajalelahnya pemalsuan hadis Nabi.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 
permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Tangisan dalam Perspektif 
Hadis Nabi?”. Rumusan masalah dibagi dalam beberapa sub masalah, sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Kualitas Hadis tentang Tangisan? 
2. Apa Hakikat Tangisan? 




C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk lebih memahami dengan baik skripsi ini, maka beberapa istilah akan 
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian ini. Penjelasan dimaksudkan 
untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam memberikan 
interpretasi (tafsiran) terhadap pembahasan skripsi yang berjudul “Tangisan Dalam 
Perspektif Hadis Nabi” dengan menjelaskan kata-kata pokok sebagai berikut: 
1. Tangisan 
Dalam kamus bahasa Indonesia, tangis diartikan sebagai terungkapnya 
perasaan sedih, kecewa, menyesal dan sebagainya dengan mencucurkan air 
mata dan mengeluarkan air mata, tersedu-sedu, terisak-isak, menjerit-jerit, dan 
sebagainya.
19
 Tangisan adalah perihal (perbuatan) menangis, sesuatu yang 
ditangisi.
20
 Dari berbagai definisi mengenai tangisan, seperti salah satu 
pendapat dari latar belakang di atas maka yang dimaksudkan peneliti, tangisan 
adalah aktifitas mengekspresikan emosi
21
 dengan ditandai keluarnya air mata, 
baik dengan ekspresi tambahan (gerak tubuh) atau tidak. 
                                                 
19
Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 507. 
20
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008) h. 1624. 
21
Untuk memberi pemahaman yang mendekati sempurna tentang definisi emosi, disini 
diberikan beberapa definisi apakah emosi itu, antara lain: 
1. Menurut William Kames (dalam Wegde, 1995), emosi adalah kecenderungan untuk 
memiliki perasaan yang khas bila kita berhadapan dengan objek tertentu dalam 
lingkungannya. 
2. Crow & Crow (1962) mengartikan emosi sebagai suatu keadaan yang bergejolak 
pada diri individu yang berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari dalam) 
terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan hidup. 
3. Menurut English and English, emosi adalah “A complex feeling state accompanied 
by characteristic motor and glandular activities” (suatu keadaan perasaan yang kompleks 




Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, 
sudut pandang, pandangan.
22
 Maka perspektif yang peneliti maksud adalah 
sudut pandang atau cara pandang seseorang dalam memandang persoalan yang 
timbul secara sadar dengan menggunakan kaedah berfikir yang benar. 
3. Hadis  
Kata hadis yang terdiri dari huruf ح ,   د ,   ث  yang berarti sesuatu yang 
awalnya tidak ada.
23
 atau lawan kata dari al-qadim (abadi).24 Akan tetapi hadis 
juga memiliki makna lain seperti al-tharii> al-sinni> (masih mudah). Hadis 
disebut demikian karena sesuatu itu ada setelah sesuatu yang lain.
25
 Oleh 
karena itu, ulama mengatakan bahwa yang dimaksud al-qadim adalah Kitab 
Allah (al-Qur’an) sedangkan yang dimaksud dengan al-jadid adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Rasulullah.
26
 Sedangkan defenisi Hadis menurut 
termenologinya itu berbeda satu sama lain sesuai dengan perbedaan 
spesialisasi dan tujuannya. Hadis menurut ulama ushul “Sesuatu yang keluar 
                                                                                                                                           
4. Sarlito Wirawan Sarwono mengatakan emosi merupakan “setiap keadaan pada diri 
seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada 
tingkat yang luas (mendalam). Lihat, Imam Nasruddin, Emosi dan Aspeknya: 
(sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/emosidanimplikasinya.pdf). 
22
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1167. 
23
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz I (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 28. 
24
Abu al-Fadhal Jamaluddin Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afriqy al-Mishry, 
Lisan al-Arab, , Juz II (Bairut: Dar Shadir, t. th.) h. 131.  
25
Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, al-Manhal al-Lathif fi Ushul al-Hadis al-Syarif, 
(Cet. V; Jeddah: Muthabi’ Sahar, 1410 H./1990 M.), h. 8-9.  
26
M. Musthafa Azhami, Studies in Hadith Metodology in Literature, (Kuala Lumpur: Islamic 
Book Trus, 1977 M.), h. 1.  
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dari Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an, baik itu perkataan, perbuatan dan 
ketetapan yang layak dijadikan sebagai dalil hukum syara’. Hadis menurut 
Fuqaha “sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw. dan tidak termasuk 
fardu. Menurut Ulama tasawwuf “Setiap sesuatu yang berlawanan dengan 
bid’ah. Sedangkan menurut ulama Hadis “Segala sesuatu apa disandarkan 
kepada Nabi Muhammad saw., baik perkataan, perbuatan dan ketetapan.
27
 
Namun hadis yang dimaksud dalam skiripsi ini adalah hadis dalam pandangan 
ulama hadis.  
 Pelitian ini hanya mengkaji hadis-hadis yang terdapat dalam kitab sumber 
hadis yang dikenal dengan Kutub al-Tis’ah (Kitab Sembilan Imam), dan lafaz hadis 
yang diteliti yaitu “ءكابلا”. Hadis-hadis tersebut kemudian diteliti dari keshahihan 
sanad dan matannya dengan menjadikan al-Qur’an sebagai pendukung (data 
sekunder) makna hadis yang terdapat dalam matan hadis,  dan menggunakan kitab-
kitab yang terhimpun dalam Tara>jim wa T|abaqa>t untuk mengetahui keadilan dan 
cacatnya seorang periwayat hadis. 
D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan bahwa masalah pokok 
atau judul yang akan dibahas serta diteliti memiliki relevansi dengan beberapa 
pernyataan Nabi dan para ulama’ mengenai hadis yang berbicara tentang tangisan. 
Adapun buku-buku yang relevan dengan pembahasan ini adalah: 
1. Muhammad Syukron Maksum dalam bukunya “The Power of Air Mata” yang 
membahas tentang rahasia dibalik air mata. Dalam bukunya dijelaskan bahwa 
                                                 
27
Muhammad Ajjaj Khatib, Ushul al-Hadis, ulumuh wa mushthaluh, (Bairut: Dar al-Fikr, 
1409 H./1989 M.), h. 36. 
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air mata adalah anugrah yang luar biasa bagi manusia baik dilihat dari sisi 
medis maupun ruhani. Buku ini baik untuk dijadikan referensi untuk 
memberikan pandangan yang ragam mengenai tangisan. 
2. Mansur Abdul Hakim dalam bukunya “Menangis Karena Allah” yang 
berbicara tentang kisah-kisah inspiratif Nabi, para sahabat, dan orang-orang 
shaleh. Dalam buku ini baik untuk dijadikan reverensi dalam malihat 
keadaan-keadaan yang membolehkan orang menangis. 
Dalam skripsi ini, peneliti berusaha untuk memfokuskan pembahasan pada 
aspek kritik sanad dan matan beserta kandungannya dengan menjelaskan pengertian 
kritik sanad dan matan, sejarah perkembangan dan urgensinya, begitu pula kaedah-
kaedah kesahihan sanad dan matan yang meliputi kebersambungan sanad, kualitas 
periwayat, penelitian syaz\ dan ‘illat, langkah-langkah kritik sanad dengan 
melakukan i’tibar, meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya serta 
menyimpulkan hasil penelitian sanad dan matan.  
E. Metodologi Penelitian 
1. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data dalam skripsi ini seluruhnya bersifat penelitian kepustakaan 
(library research). Sumber data yang digunakan adalah kitab-kitab hadis, khususnya 
al-Kutub al-Tis‘ah, dan data yang terhimpun berupa hadis-hadis tentang tangisan. 
Data tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari 
hadis-hadis yang terdapat dalam al-Kutub al-Tis‘ah, sedangkan data sekunder terdiri 
dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis pendukung serta keterangan yang 
diperlukan untuk menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan 
para ulama dalam kitab-kitab syarah hadis, tafsir dan pikih. 
13 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.28 
Sedangkan Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas, 
kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian 
sumber (telaah naskah).       
2. Langkah-langkah Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa skripsi ini menggunakan metode 
tematik dalam penelitiannya, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu pada 
langkah-langkah metode hadis maud}u>‘i >. Di samping itu, penelitian ini bersifat 
kualitatif karena data yang dikaji bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal. 
Berikut langkah-langkahnya:  
a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan Tangisan melalui kegiatan 
takhri>j al-hadi>s\. peneliti dalam hal ini menggunakan 1 metode dari 5 metode 
takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd 
Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian lafaz baka>, tabki>, yabki> dan seterusnya. Dan 
2) Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti kitab-kitab yang 
disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-Targi>b wa al-Tarhi>b atau kitab 
Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun oleh AJ. Weinsink dan 
                                                 
28
Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling 
sering digunakan adalah  “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”. Lihat: Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.   
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dialihbahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<. Di samping itu, peneliti 
menyempurnakan takhri>j di atas dengan menggunakan digital research, yaitu 
CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis Nabi saw. yang terkait dengan 
tangisan, baik dalam bentuk al-Kutub al-Tis‘ah, al-Maktabah al-Sya>milah atau 
al-Mu’jam al-Kubra> (PDF). Namun, hasil dari al-Kutub al-Tis‘ah dan al-
Maktabah al-Sya>milah tetap dirujuk kepada kitab sumber aslinya. 
b. Melakukan klasifikasi Hadis berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan 
tanawwu‘.29 Kemudian melakukan i‘tiba>r30 dan melengkapinya dengan skema 
sanad.  
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi 
biografi perawi dan penilaian kritikus hadis terhadapnya dan penelitian matan 
yang meliputi kemungkinan terjadinya sya>z\31 dan ‘illah32. 
                                                 
29
Yang dimaksud Tanawwu’ adalah berbagai riwayat yang kandungannya tampak semakna, 
tetapi sesungguhnya riwayat-riwayat itu berbeda dari segi periwayatannya karena perbedaan kondisi 
atau situasi tatkala Nabi saw. menyammpaikan berbagai riwayat itu. Lihat, Arifuddin Ahmad, 
Paradifma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Muhammad 
Syuhudi Ismail (Ciputat: MSCC, 2005), h. 62. 
Menurut peneliti sebagaimana yang dikutip dari Tesis yang berjudul Al-‘At{iyyah   
dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Tematik tehadap Alternatif dalam Pembagian Harta) oleh Abdul  
Gaffar, bahwa tanawwu‘  perlu diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu 1) Tanawwu‘ al-alfa>z \ yaitu 
perbedaan teks atau matan hadis, namun peristiwanya tetap satu atau bisa juga disebut ittih{a>d al-
asba>b. 2) Tanawwu‘ al-asba>b yaitu peristiwa hadis tersebut berbeda satu sama lain atau sebabnya 
lebih dari satu, sedangkan lafaznya bisa sama dan bisa berbeda atau bisa disebut juga ittih}a>d al-
maud}u>‘. Dan 3) Tanawwu‘ al-maud}u>‘ yaitu hadis yang sebagian kandungannya berbeda satu dengan 
yang lain, namun kandungan secara umum masih ada keterkaitan di antara keduanya.            
30I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan 
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih 
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.   
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d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis, 
kemudian melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis pendukung 
yang relevan dengan tangisan.
33
     
3. Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Pendekatan 
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan beberapa pendekatan 
holistik dan multidisipliner, antara lain pendekatan Hadisis untuk membahas 
kualitas hadis dari ilmu segi ulumul Hadis, teologis untuk membahas hal-hal yang 
terkait dengan hukum tangisan, pendekatan filosofis digunakan untuk melacak 
hakikat dari tangisan dan hadis-hadis yang terkait dan pendekatan historis di mana 
hal itu digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi pada masa Nabi 
saw. Serta pendekatan kesehatan untuk melihat akibat dari tangisan tersebut.      
                                                                                                                                           
31
Term sya>z atau syuzuz dalam Mu’jam al-Maqayis al-Luqah disebutkan bersal dari huruf al-
Syin dan al-Dzal yang menunjukkan arti al-infirad (menyendiri) dan al-Mufaraqah (terpisah). Lihat, 
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz III (Bairut: Da>r al-Fikr, 
1399 H/1979 M), h. 180. 
 Secara bahasa sya>z dapat diartikan kejanggalan, seorang yang menyendiri atau seorang yang 
keluar/memisahkan diri dari jama’ah. Lihat, Muh}ammad bin Makram bin Manz\u>r al-Afri>qi> al-Mis\ri>. 
Lisa>n al-‘Arab, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r S|a>dir, t.th), h. 28-29. 
 Sedangkan dalam istilah ilmu hadis ditemukan perbedaan tentang rumusan sya>z ini. 
Perbedaan menonjol terutama terjadi antara tiga ulama’ hadis terkenal, yaitu al-Syafi’i, al-Hakim dan 
Abu Ya’la al-Khalili>. Lebih lengkapnya silahkan lihat, Muhammad Yahya, Kaedah-Kaedah 
Periwayatan Hadis Nabi (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 109. Liha jugat: Abu> 
‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. 
32
Kata ‘illah secara etimologi berasal dari kata ‘alla-ya‘illu; yang berarti; 1) maridha (sakit) 
atau dha’if (lemah). Diartikan sakit karena dengan keberadaannya merubah keadaan yang kuat 
menjadi lemah. 2) al-hadats (peristiwa) yang menyibukkan seseorang dari hajat (kebutuhannya). 3) al-
sabab (sebab). Lebih lengkapnya penjelasan tersebut silahkan lihat, Muhammad Yahya, Kaedah-
Kaedah Periwayatan Hadis Nabi, h. 117. Lihat juga: Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291. 
33
Langkah-langkah hadis maud}u>‘i> dapat dilihat di: Arifuddin Ah{mad, Paradigma Baru 
Memahami Hadis Nabi, h. 20.  
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b. Teknik interpretasi\ 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw. 
yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
sebagai cara kerja memahami hadis Nabi, khususnya dalam pengkajian hadis tematik 
sebagai berikut:  
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.  
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
34
  
4) Interpretasi logis yaitu pemahaman matan hadis dengan menggunakan 
prinsip-prinsip logika dengan cara deduktif atau induktif dengan alasan 
bahwa penelitian ini termasuk kegiatan ilmiah.
35
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Adapun  yang  menjadi  tujuan (motivasi) dalam mengangkat  judul skripsi ini, 
adalah  didorong  oleh  beberapa  hal sebagai  berikut: 
1. Hadis Nabi merupakan sumber kedua ajaran Islam dan menjadi rujukan dalam 
penentuan (istinbat) hukum. Namun tidak banyak kalangan muslim yang dapat 
membedakan mana yang betul-betul hadis Nabi (shahis) dan mana yang palsu, 
                                                 
34
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 24.  
35
H. Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistimologis (Pidato 
Pengukuhan Guru Besar,  Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999), h. 35.  
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sehingga sering muncul kesalahan penggunaan dalil dalam menentukan hukum. 
Karena itu, dari banyak hadis yang berbicara tentang tangisan dapat diketahui 
secara jelas yang mendasari pelarangan menangis serta pembolehan seseorang 
menangis. 
2. Diharapkan  penulisan skripsi  ini  sebagai sumbangan   pemikiran   dan dapat  
menambah   cakrawala  pengetahuan tentang dasar pelarangan dan pembolehan 
Nabi tantang tangisan,  baik bagi  mahasiswa khususnya Jurusan Tasir Hadis,  
maupun  dalam lingkungan  mahasiswa  dan masyarakat pada umumnya.  
3. Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai tangisan 







TINJAUAN UMUM TENTANG TANGISAN 
A. Pengertian Tangisan 
Sebagian orang menganggap bahwa air mata sama dengan tangisan. Ketika 
air mata tertumpah, itu menunjukkan bahwa ia menangis sehingga tidak perlu 
dihubungkan dengan sebab-sebab air mata dan tangisan tersebut terjadi. Dengan 
kata lain, apapun alasanya, entah karena sedih, gembira, atau terkena iritasi. Jika 
mata mengeluarkan air mata, berarti orang yang mengeluarkan air mata itu sedang 
menangis. Jadi air mata sama dengan tangisan, dan orang yang mengeluarkan air 
mata sama dengan menangis.
36
 
Dalam skripsi ini peneliti mengambil kata “ءكابلا” yang berarti menangis. Jika 
dilihat dalam Mu‘jam Maqa>yis al-Lu>gah  ءكابلا berasal dari kata ءوكب  yang terdiri 
dari huruf ba>, ka>f, wa>w, dan hamzah yang berasal dari dua kata yaitu salah satunya 




Menangis oleh sebagian pendapat mengatakan bahwa menangis tidak hanya 
dimaknai sebagai keluarnya air mata, namun juga ada yang disebut dengan istilah 
“menangis dalam hati”38. Namun peneliti fokuskan penelitian ini berbicara tentang 
tangisan yg disertai keluarnya air mata saja. 
                                                 
36
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual (Cet. I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), h. 66. 
37
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, Juz I (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 285. 
38
Tangisan dalam Hati, yang tahu adalah yang mengalami tersebut. Mungkin orang lain 
melihat wajah yang menunjukkan kegembiraan dan keceriaan namun dalam hati menangis. Menangis 
yang seperti ini adalah tangisan yang memiliki jangka. Karena tangisan ini tangisan yang meliki 
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Sebelum penulis paparkan dampak tangisan terhadap jiwa manusia, 
setidaknya ada lima jenis air mata, antara lain: 
1. Air Mata Kesediahan 
 Air mata kesediahan ini biasanya terjadi apabila seseorang ditinggal pergi 
oleh orang yang dicintainya seperti ketika Nabi saw. ditinggal pergi oleh anak yang 
dicintainya, beliau mengeluarkan air mata kesedihan. Tangisan seperti ini biasa 
disebut dengan tangisan kasih sayang. 
 Menangis karena kesedihan menjadi biasa dalam kehidupan manusia. Anak, 
orang tua, saudara, teman, pekerjaan, emas, permata, sawah, ladang semuanya bisa 
menjadi sumber kuluarnya air mata. Kesedihan terjadi ketika sesuatu menekan jiwa 
manusia. Sementara Anak, orang tua, saudara, teman, pekerjaan, emas, permata, 
sawah, ladang semuanya bisa menekan jiwa manusia. Kesedihan adalah sisi lain dari 
stres. Dan semakin besar tekanan, seseorang bisa sangat sedih, dan sangat stres. 
Puncak dari kesedihan dan stres adalah kegilaan (lupa diri atau hilang kendali).
39
 
2. Air Mata Kebahagiaan 
Air mata kebahagiaan keluar ketika kebahagiaan mengahampiri seseorang 
yang menyebabkan rasa haru dan bahagia itu sendiri. Jenis air mata ini adalah 
letupan kabar gembira dan keharuan yang disandang jiwa. 
                                                                                                                                           
jangka, pasti subjek yang berat untuk dipikul atau untuk disandang. Subjek ini telah sekian lama 
“menghantui” hidup tetapi jalan keluar untuk mengatasinya tak kunjung datang. 
 Inilah tangisan yang sering kali dimiliki oleh rakyat miskin. Tangisan yang tidak perlu lagi 
mengeluarkan air mata. Tangisan kehidupan terhadap beban dan penderitaan. Tangisan 
ketidakberdayaan terhadap tekanan dan tuntutan. Inilah tangisan yang sesungguhnya amat 
melelahkan. Lihat, Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan 
Kesuksesan dengan Air Mata Spiritual, h. 75.  
39
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual, h. 69. 
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Tidak hanya terhadap subjek orang yang dicintai, apabila kebahagiaan datang 
menghampiri, maka air mata yang keluar adalah sebagai simbol kebahagian. Subjek 
tersebut bisa berupa barang-barang atau materi-materi, juga bisa tentang pekerjaan 
dan yang lainnya. Jadi Anak, orang tua, saudara, teman, pekerjaan, emas, permata, 
sawah, ladang semuanya bisa mendatangkan air mata kesedihan dan juga bisa 
mendatangkan air mata kebahagiaan.
40
  
3. Air Mata Kemunafikan 
Air Mata Kemunafikan adalah air mata palsu. Air mata kemunafikan tidak 
datang dari hati dan akal sehat, dan tidak datang dari sebab-sebab fisis. Air mata 
yang seperti ini hanya dimiliki oleh kaum penjilat untuk memenuhi nafsu-nafsunya 




Dalam hal ini termasuk air mata kemunafikan
42
 air mata orang yang sedang 
berakting. Pemain-pemain film, teater, sandiwara dan sinetron yang menumpahkan 
air mata telah menunjukkan air mata kemunafikan. Adalah aneh apabila ada yang 
berpendapat bahwa sulit mengeluarkan air mata atau sulit menangis. 
  
                                                 
40
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual, 2008), h. 70. 
41
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual, h. 70. 
42
Jangan anda bayangkan bahwa kemunafikan yang dimaksud peneliti di sini dalam 
pengertian agama. Kemunafikan yang penulis maksud adalah dalam pengertian kepalsuan, tidak asli 
atau buatan. Dan air mata yang demikian ini tidak susah mengeluarkannya.  
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4. Air Mata Ketakberdayaan 
Air Mata Ketakberdayaan sesungguhnya sangat dekat dengan air mata 
kesedihan. Bedanya air mata yang demikian ini bukan bersal dari kesedihan, tetepi 
bersal dari ketidaksabaran, kemarahan, kebencian, kehinaan, dan ketidakmampuan.
43
 
Seorang bisa menangis sebab dirinya sudah tidak lagi sanggup menahan 
amarah, tidak sanggup memendam kebencian, atau dirundung kehinaan. Seseorang 
memahami makna kesabaran, tetapi dirinya tidak sanggup lagi untuk menahan, 
padahal sesuatu atau seseorang yang berhubungan dengannya benar-benar menguji 
kesabarannya. Karena itu, menangis adalah pilihan yang diambilnya sebagai respons 
dari ketidakberdayaan terhadap uji kesabaran tersebut. 
5. Air Mata Fisis 
Jenis air mata yang kelima ini adalah air mata yang keluar melalui sebab-
sebab fisik, bukan sebab-sebab psikis.
44
 Contohnya adalah air mata yang keluar 
karena iritasi sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Meskipun mata merah dan bengkak merupakan akibat menangis terlalu lama. 
Namun tadak usah khawatir, dibalik itu semua ternyata menangis bila ditinjau dari 
sisi kesehatan memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan manusia. Berikut adalah 
beberapa manfaat jika seseorang menangis
45
, antara lain: 
  
                                                 
43
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual, h. 72. 
44
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual, h. 73. 
45
Dokter sehat; Portal Kesehatan Terbesar Indonesia, Manfaat Menangis Bagi Kesehatan 
(http://doktersehat.com, October 24, 2012). 
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1. Melepaskan Ketegangan 
Alasan mengapa banyak wanita tidak selalu cemberut dibandingkan dengan 
rekan-rekan pria mereka adalah karena wanita akan terus meredakan ketegangan 
melalui menangis. Ini mungkin menjelaskan mengapa wanita hidup lebih lama. Jika 
seorang pria yang karena alasan yang jelas dan tidak ingin tampil seperti bayi 
menangis, maka sebaiknya menangis sendirian (sembunyi). Pada kenyataannya 
adalah bahwa sebagian orang-orang ingin menangis tapi kebanyakan sering 
menahannya. Lebih baik melakukannya, karena akan menghilangkan rasa tegang. 
2. Membersihkan dan Menghapus Kotoran pada Mata Anda 
 Walaupun mungkin terdengar aneh tapi itu merupakan suatu hal yang benar, 
bahwa menangis adalah salah satu cara terbaik untuk menghapus kotoran dan 
membersihkan mata. Jika membiarkan air mata mengalir, maka akan menghilangkan 
kotoran yang tidak dapat dihilangkan dengan hanya mencuci mata dari luar. Air 
mata juga dapat berfungsi untuk menjaga agar mata tetap segar, dan tidak 
kekeringan. 
3. Melindungi Mata dari Bakteri 
 Ketika bepergian ke tempat umum atau sedang mengendarai motor, maka 
mata sangat rawan terkena debu dan bakteri. Air mata dapat membantu untuk 
melindungi mata dari serangan bakteri karena mata memiliki lisozim, yang berupa 
cairan yang berfungsi untuk membunuh bakteri hanya dalam waktu kurang lebih 5 
menit. 
4. Mengurangi Tekanan dan Rasa Sakit 
 Menangis dapat membantu mengurangi rasa sakit yang rasakan. Ini dapat 
membantu untuk membiarkan emosi hilang dan untuk mengekspresikan diri. Hal ini 
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akan meringankan beban bahwa air mata membawa dan membantu untuk mengatasi 
rasa sakit yang dirasakan. 
5. Melegakan Perasaan 
 Meskipun didera berbagai macam masalah dan cobaan, namun setelah 
menangis biasanya akan muncul perasaan lega. Setelah menangis, sistem limbik, 
otak dan jantung akan menjadi lancar, dan hal itu membuat seseorang merasa lebih 
baik dan lega. Setelah selesai menangis dan membiarkan semua emosi hilang, maka 
akan terasa lebih baik. Tujuan utama menangis adalah untuk membuat seseorang 
merasa lebih baik dan merasa lega. 
6. Mengeluarkan Racun 
 Seorang ahli biokimia, William Frey telah melakukan beberapa studi tentang 
air mata dan menemukan bahwa air mata yang keluar dari hasil menangis karena 
emosional ternyata mengandung racun. Tapi jangan salah, keluarnya air mata yang 
beracun itu menandakan bahwa ia membawa racun dari dalam tubuh dan 
mengeluarkannya lewat air mata. 
7. Mengurangi Stres 
 Ternyata air mata juga mengeluarkan hormon stres yang terdapat dalam 
tubuh yaitu endorphin leucine-enkaphalin dan prolactin. Selain menurunkan level 
stres, air mata juga membantu melawan penyakit-penyakit yang disebabkan oleh 




B. Sebab-sebab Tangisan dan Waktu Menangis 
1. Sebab-sebab Menangis 
Antara sebab-sebab menangis dan proses-prosesnya itu merupakan dua hal 
yang berbeda. Proses menangis berhubungan dengan tangisan yang muncul pada diri 
seseorang, sedangkan sebab-sebab menangis berkaitan dengan alasan-alasan 
seseorang menangis. Penulis telah membahas proses-proses menangis di atas, dan 
selanjutnya akan dibahas alasan-alasan menangis. 
Berbicara tentang sebab-sebab tangisan, maka ada tiga sebab munculnya 
tangisan dalam diri manusia
46
, yaitu sebagai berikut: 
a. Sebab fisis47 
b. Sebab psikis (kejiwaan) 
c. Sebab ruhani 
 Sebab yang pertama adalah sebab-sebab yang berkaitan dengan fisik 
manusia. Sebab yang demikian ini bisa berupa iritasi sebagaimana telah dibahas 
sebelumnya, dan juga sebab-sebab yang lain. Sebab-sebab fisis lebih banyak datang 
dari sumber rasa sakit badan atau tubuh oleh sebab jatuh, benturan, sakit, dan 
sebagainya. 
 Sebab yang kedua adalah sebab-sebab yang berkaitan dengan aspek non-fisis. 
Sebab yang kedua ini secara umum dikarenakan stres
48
 yang dirasakan seseorang 
                                                 
46
Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual (Cet. I; PT Mizan Pustaka: Bandung, 2008), h. 87. 
47
Fisis adalah: Berhubungan dengan jasmani/ragawi. Lihat, Departemen Pendidikan Nasional 
Jakarta, Kamus Bahasa Indonesiah (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) h. 416. 
48
Stres adalah gangguan atau kekacauan mental dan emosional ringan yang disebabkan oleh 
rangsangan-rangsangan faktor luar, ketenangan atau ketegangan. Lihat, Endang Rahayu, Kamus 
Kesehatan, (t.t.: Mahkota Kita, 2014), h. 523. 
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baik bersifat aktif atau tidak. Seperti yang terjadi pada Ummu Aiman yang membuat 
kedua sahabat pun ikut menangis. Menangis dengan sebab-sebab psikis dikarenakan 
antara yang menangis dan subjek dihubungkan dengan sifat empati dan fitrah cinta. 
Hal tersebut tergambar dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim pada  باتك
ةباحصلا لئاضف, Juz IV dengan no. hadis 2454 sebagai berikut: 
 ماْنَْع ُالله َ يضَِر ،َرمعل مرَْكب وبَأ َلاق . ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص الله لوسر يةافو َدعب : يلَْطنا ىيُمأ لى ا انيب ْق
 َنيمَأ . اْنَْع ُالله َ يضَِر .، ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص الله ُلوُسر َنَكَ ماك اهُروَُزن  اهُروَُزي . اْيْل
ِ
ا اَيَتَْنا ا مَمَلف
 ْتََكب . اهل لْاَقف : الله يلوُسَريل ٌْيَْخ لىاعت الله َدْن يع اَم منَأ َين يَملَْعت اَمَأ ؟ يكييكُْبي ام يهَْيَلع ُالله ىلَّص
 َْتلاق ، ملََّسو : ى ينِيكلو ، ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص الله يلوُسَريل ٌيَْخ الله َدْنَع ام منَأ َُلَّْعَلأ ى ينيَأ ، يكِْبَأ َلْ ني
ِ
ا




Abu Bakar berkata kepada Umar ra. sesudah wafatnya Rasulullah saw.: 
Marilah berangkat bersama kita ke tempat Ummu Aiman agar kita 
mengunjunginya, sebagaimana Rasulullah saw. juga mengunjunginya. Setelah 
keduanya sampai di tempatnya, Ummu Aiman menangis, lalu keduanya 
bertanya: Apakah yang menyebabkan engkau menangis, tidakkah engkau 
ketahui bahawa apa yang ada di sisi Allah itu lebih baik untuk Rasulullah saw. 
Ummu Aiman lalu menjawab: Sesungguhnya aku bukannya menangis karena 
aku tidak mengerti bahawa apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik untuk 
Rasulullah saw., tetapi aku menangis karena sesungguhnya wahyu itu kini 
telah terputus dari langit. Ternyata Ummu Aiman menyebabkan tergeraknya 
hati kedua orang tersebut untuk menangis lalu kedua orang itu pun mulai pula 
menangis bersama Ummu Aiman. 
 Selain sebab-sebab psikis datang dari subjek lain (di luar diri kita sendiri), 
sebab-sebab psikis juga datang dari dalam diri sendiri. Seseorang merasakan 
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penderitaan, kesulitan, kebahagiaan, kesuksesan, kesenangan, dan kesengsaraan, 
maka ia pun bisa menangis. 
 Dr. Arsis Jates mengatakan: 
“Sesungguhnya spesies manusia, secara keseluruhan, merindukan kasih 
sayang. Seorang anak dengan segera akan menceritakan gangguan yang 
menimpanya. Bahkan mungkin dengan sengaja ia menyakiti dirinya 
supaya mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang lain. Orang-
orang yang dewasa pun, pada gilirannya, suka menceritakan kesulitan-
kesulitan yang menimpanya. Mereka secara panjang lebar menceritakan 
penyakit yang sedang dideritanya, terutama berkaitan dengan detail-
detail operasi yang dijalaninya, dengan harapan mendapatkan simpati 
dan kasih sayang dari orang-orang yang mendengarkan. Menunjukkan 
simpati dan kasih sayang kepada orang yang sedang mengalami musibah 
adalah hal yang biasa ditemukan dalam kehidupan manusia.”50  
 Sebab yang ketiga dari menangis adalah sebab-sebab ruhani. Sebab yang 
demikian ini adalah sebab yang paling tinggi dari tangisan manusia. Dikarenakan 
yang demikian ini jarang dimiliki manusia. Karena jarang, maka sebab ini adalah 
sebab yang paling mulia.  
 Suatu malam, Rasulullah saw. Pergi ke rumah Ummu Salamah untuk 
bermalam di sana. Ketika malam Rasulullah bangun dari tidurnya tanpa 
menimbulkan suara yang akan membangunkan Ummu Salamah, dan kemudian 
duduk di salah satu sudut rumah. Ketika Ummu Salamah  bangun, dai kaget 
menemukan Rasulullah saw. tidak ada di tempat tidur. Lalu timbul sangkaan 
sebagaimana yang biasa menghinggapi kaum wanita. Ummu Salamah pun segera 
mencari Rasulullah saw. di sudut-sudut rumah. Dia mendapati Rasulullah saw. 
berdiri di salah satu sudut rumah sedang berdo’a sambil menangis. Rasulullah saw. 
berkata: 
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“Ya Allah janganlah sekali-kali Engkau cabut kebaikan yang telah engkau 
anugrahkan kepadaku. Ya Allah, jangan sekali-kali Engkau legakan hati musuh 
dan orang yang hasud atas bencana yang menimpaku. Ya Allah, janganlah 
sekali-kali Engkau masukkan aku ke dalam keburukan yang telah Engkau 
selamatkan aku darinya. Ya Allah, janganlah Engkau menyerahkan urusanku 
kepada diriku.”51 
 Ummu Salamah sangat tersentuh dengan pemandangan yang dilihatnya dan 
perkataan yang didengarnya dari diri Rasulullah saw. dia pun menangis. Mendengar 
tangisan Ummu Salamah, Rasulullah saw. segera menghampirinya. “Apa yang 
menyebabkan engkau menangis” tanya Rasulullah saw., Ummu Salamah berkata, 
“bagaimana aku tidak menangis, dengan kedudukan yang demikian tinggi di sisi 
Allah enkau masih memohom kepada Allah supaya tidak sedikit pun Allah tidak 
menyerahkan urusan apapun kepada engkau.”, Rasulullah saw. berkata, “wahai 
Ummu Salamah, tidak ada yang mampu menjaminku. Allah telah menyerahkan 
kepada Yunus ibn Matta urusan dirinya.” 
 Dalam salah satu riwayat Rasulullah saw., sebagai berikut: 
 َلاق ،هْنَع ُالله َ يضَِر ،سن أ ْنَعَو : الله ُلوُسَر َبَطَخ َاَهْلث يم ُتْع يَسَ اَم ًةَبْطُخ ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص
 َلاقف ،َُّطق : ًايْثك ُْتُْيَكََبلَو ًلاييَلق ُْتُْك يحََضل َُلَّْعَأ ام َنوُملْعت َْول  َلَاق : ىلَّص ي مللَّا يلوُسَر ُبا َْصَْأ ى مَطَغف
 ملََّسو يهَْيَلع ُالله . ُْمهَهوُجُو . ٌينينَخ ْملهو   . 
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Dari Anas ra. berkata: Rasulullah saw. berkhutbah, tidak pernah aku 
mendengar suatu khutbah pun yang semacam itu karena amat menakutkan. 
Beliau saw. bersabda: Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
kalian pasti akan sedikit tertawa dan banyak menangis. Anas berkata: Maka 
para sahabat Rasulullah saw. menutupi muka mereka lalu menangis terisak-
isak. 
 Adapun lebih jauh tentang sebab-sebab orang menangis secara umum akan 
diuraikan satu persatu dalam penjelasan berikut ini: 
a. Karena Hilang dan Kembali 
Dari sisi emosi, kehilangan seseorang atau sesuatu yang dicintai itu tidak 
mengenakkan. Ketika seseorang atau sesuatu yang kita cintai hilang, seakan-akan 
hilang pula separuh jiwa kita hilang. Separuh jiwa kita yang hilang itu terisi oleh 
kegembiraan, kesenangan, kebahagiaan, gairah, kreativitas, dan kekuatan. Jadi 
ketika seseorang atau sesuatu yang kita cintai hilang, kesenangan pun seakan-akan 
hilang, kebahagiaan seakan-akan lenyap, gairah seakan sirnah, kreativitas seakan 
tiada, dan kekuatan pun seakan berkuarang. Manifestasi fisik dari kehilangan 
seseorang atau sesuatu yang kita cintai dapat berupa tangisan (dalam hati), tangisan 
yang keluar dalam wujud air mata, sendi-sendi tubuh menjadi lemas, dan malas 
untuk mengerjakan apa-apa. 
b. Karena Kematian53 
Kesedihan dan duka ibarat menempel, oleh karenanya tangisan mengiringi 
kematian seiring datang pula kesedihan dan duka tersebut. Tangisan menjadi 
“budaya kematian” di berbagai belahan dunia dan berbagai peradaban. Bahkan 
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menurut sebuah cerita, ada kebudayaan tertentu yang “mengajarkan” agar 
masyarakat apabila ada orang yang meninggal dunia. Dan jika sampai ada orang 
yang tidak menangis, ada semacam sangsi sosial terhadapnya. Minimal, ia akan 
diakatakn sebagai “orang yang tidak menghormati orang yang meninggal dunia.  
Menangis dan menjerit adalah dua hal yang berbeda. Jika membaca berbagai 
kebudayaan yang ada di dunia ini, kita akan menemukan fakta masyarakat yang 
menangis menjerit-jerit karena kematian seseorang. Bahkan di dalam umat Islam 
sendiri, kita menjumpai sekelompok umat Islam yang “mengajarkan tangis” secara 
histeris. Kita jumpai hal ini pada masyarakat Iran, ketika mereka memperingati 
tragedi karbala (syahidnya Imam Husain)
54
, sebagian diantara mereka menangis 
menjadi-jadi. Ada yang memukuli tubuhnya, ada yang merobek-robek bajunya. Dan 
demikian inilah menangis yang berlebih-lebihan.
55
 
Sebab, betapapun tragedi karbala harus dikenang, dan seharusnya bukan 
hanya warga Syi‘ah saja yang mengenangnya, sebab tragedi tersebut adalah tragedi 
kemanusiaan melawan penindasan, kebenaran melawan kezaliman. Umat Islam 
menitihkan air mata mengenang bagaimana keluarga Rasulullah saw. di bantai oleh 
mereka yang mengatasnamakan Islam itu sendiri. Akan tetapi, tidak lantas kemudian 
mengekspresikan tangis dan air mata secara berlebihan. Seakan-akan semakin keras 
menangis, semakin keras memukul badan, dan semakin kuat meribek baju, maka 
keimanan dan ketakwaan akan semakin kuat dan bertambah. Seakan-akan hal ini 
diamini oleh Islam itu sendiri. 
c. Karena Kedudukan atau Jabatan 
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Ada sebagian orang yang mengumpulkan uang dan kekayaan dengan jalan 
kelicikan, keculasan, dan keserakahan. Mereka hidup dengan menjadi benalu. Nafsu 
telah menyeret meraka sedemikian rupa sehigga tidak lagi perduli terhadap 
kebenaran, keadilan, kejujuran, kesabaran, kehormatan, kemuliaan, dan keluhuran. 
Mereka adalah musuh bagi kemanusiaan dan keluhuran itu sendiri. 
Semakin sulitnya mencari pekerjaan menjadikan seseorang susah mengatur 
kehidupan. Tidak sedikit orang yang menangis menjalani kehidupan disebabkan 
karena jabatan atau kedudukan. Salah satu fenomena yang terjadi di Indonesia, 
sebagian calon anggota dewan perwakilan rakyat sampai pada kondidi stres akibat 
gagal menduduki sebuah jabatan. Semakin tinggi angka pengangguran laksana 
semakin habis lapangan pekerjaan yang tersedia. Pekerjaan dan jabatan 
sesungguhnya harus diraih dengan kecerdasan dan kejujuran. Betapa banyak orang 
yang memilih menjadi licik dan tidak berilmu dalam kehidupan sekarang ini, 
sehingga bukan kecerdasan dan kejujuran yang mereka junjung tinggi, melainkan 




d. Karena Ketakutan 
Tangisan karena ketakutan muncul dari ketidak berdayaan terhadap 
kekuasaan. Tangisan ketakutan menunjukkan kelemahan terhadap kekuatan. 
Sesungguhnya ada banyak hal yang sering kali membuat seseorang menjadi takut, 
antara lain takut dimarahi, takut kena musibah, takut kena penyakit, takut terhadap 
                                                 
56
Orang yang bermental oportunis selalu beriorentasi pada kepuasan dan kesenangan pribadi 
tanpa memperhitungkan kepuasan dan kesenangan orang lain. 
31 
 
makhluk gaib, binatang-binatang buas, takut karena traumatik, dan takut kepada 
Tuhan yang Maha Kuasa. 
e. Karena Kemarahan 
Apabila poin ini membicarakan tentang hubungan antara tangis dan 
kemarahan, maka pembahasan ini berbeda dengan pembacaan terhadap orang yang 
menangis karena dimarahi. Sekarang yang akan dibahas adalah orang bisa menangis 
sebab ia marah atau tidak sanggup lagi menahan marahnya. Kemarahan berbeda 
dengan dimarahi atau akan terkena marah. Yang pertama berkaitan dengan diri 
sendiri terhadap orang lain, sedang yang kedua berkaitan dengan orang lain terhadap 
diri sendiri.  Yang pertama berperan sebagai subjek kemarahan, sedang yang kedua 
berperan sebagai objek kemarahan.
57
  
Bagi sebagian orang, cara menumpahkan kemarahan antara lain: berteriak 
memaki-maki, menendang dan memukul-mukul objek yang ada di sekelilingnya, 
atau melempar objek yang menyebabkannya marah. Ada juga yang mengeluarkan 
amarahnya dengan ketiga cara di atas sekaligus. Sudah begitu masih saja ia 
menangis. Kemarahan adalah sesabaran dan ketabahan yang berakhir.
58
 Kemarahan 
adalah ujung dari kesabaran dan ketabahan. Kemarahan yang diwujudkan dengan 
tangis merupakan kemarahan yang memiliki tiga tujuan, yakni: 
Yang pertama, kemarahan yang menyebabkan orang marah-marah dengan 
sikap yang tak biasa adalah kemarahan yang dilampiaskan. Tangisannya pun 
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merupakan tangisan pelampiasan. Kemarahan ini adalah tujuan pertama dari 
menangis. 
Yang kedua adalah utnuk mengurangi beban kemarahan. Dalam hal ini posisi 
marah di dalam jiwa sama dengan posisi sedih. Amarah adalah nafsu yang merusak. 
Dan tangis adalah cara untuk mengurangi daya ledak dari nafsu yang merusak. 
Tujuan yang ketiga adalah sebagai reaksi terhadap ketidakberdayaan untuk 
melawan orang atau sesuatu yang membuat marah. Ini biasanya terjadi pada orang 
yang secara fisik lemah. 
f. Karena Dosa dan Kesalahan 
Ada orang yang jarang meminta maaf atau memberi maaf. Jika orang sudah 
sulit meminta maafa atau memberi maaf, maka bagaimana ia akan meminta ampun 
kepada Allah swt. atas dosa-dosa yang ia lakukan.  
Orang yang mudah memberi maaf terhadapa orang yang melakukan 
kesalahan, dan mudah meminta maaf atas kesalahan yang telah ia lakukan atau 
meminta maaf atas kesalahan orang lain terhadap dirinya, adalah orang yang mudah 
meminta maaf kepada Allah atas dosa dan kesalahannya. Orang yang demikian ini 
memiliki hati dan persaan yang lembut dan halus, yang dengannya kehidupan akan 
lebih indah dan menyenangkan. Ia akan tampin  menjadi pribadi yang bercahaya. Ia 
memiliki kedudukan yang terhormat dan mulia di mata manusia.  Dan tak segan-
segan menitihkan air mata ketika bersujud kepada Allah swt. yang maha penerima 
taubat. Inilah wujud tangis dan air mata yang mulia dan terhormat. Sebauah tangis 
dan air mata yang jarang sekali dirunjukkan oleh orang sulit dan berat dalam 




g. Karena Cinta, Kerinduan, dan Pengharapan 
Nashruddin Thusi menganggap kehidupan sebagai Masya>kilah Bain al-Nufu>s 
(masalah-masalah antara jiwa).
59
 Karenanya, salah satu rahasia besar dalam cinta 
adalah adanya kerinduan untuk menyatu dengan kekasih. Kerinduan ini sangatlah 
besar dan keinginannya demikian mendalam. Kerinduan untuk menyatu ini adalah 
sifat dari semua jenis cinta.  
Dinyatakan bahwa dalam jiwa manusia terdapat benih-benih kerinduan 
ruhani dan nafsani60, dan itulah yang menggerakkannya. Ma’syu>k hakiki61 (kekasih 
yang dirindukan) terdapat dalam diri manusia. Kerinduan itu dapat mencapai suatu 
tingkat ketika kahayalan tentang ma’syu>q lebih bernilai daripada ma’syu>q itu sendiri 
dalam diri orang yang merindukannya. Persoalan muncul ketika sang pencinta 
dihadapkan terhadap dua pilihan, apakah kerinduan untuk menyatu itu harus 
terpuaskan ataukah tidak. Dengan dasar cinta, kerinduan, dan pengharapan yang 
tisak sesuai bisa menyebabkan air mata berlinang. 
Salah satu sufi yang pokok ajaran tasawufnya bersandar kepada cinta, Rabiah 
al-Adawiyah. Hidup dalam cinta merupakan pokok ajarannya. Dialah orang pertama 
yang memprakarsai zuhud dari khauf ke ḥubb. Rabiah al-Adawiyah melakukan 
segala amal ibadah bukan didasari dengan rasa takut akan masuk neraka dan 
mengharap masuk surga, akan tetapi karena cintanya kepada Allah swt. cintalah 
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yang selalu mendorongnya ingin selalu dekat dengan Allah, serta cinta yang selalu 
membuatnya sedih dan menangis karena takut terpisah dengan yang dicintainya.
62
  
2. Ruang dan Waktu Menangis 
 Menangis itu memiliki beberapa unsur, antara lain: 
a. Orang yang menangis (subjek) 
b. Seseorang atau sesuatu yang ditangisi (objek) 
c. Sebab-sebab menangis 
d. Ruang dan waktu yang berhubungan dengan tangisan 
e. Perwujudan tangis 
f. Keuntungan dan kerugian menangis 
Ada dua hal yang berhubungan dengan menangis, yaitu: orang yang 
“menolak” menangis, dan tangisan bagaimana, mengapa, dan apakah yang 
seharusnya perlu dikembangkan. 
Peristiwa tangisan itu pasti terjadi pada saat seseorang menangis. Terjadi 
“hari ini”, “saat ini”, dan “di sini”. Dan memiliki tiga ruang dan waktu, antara lain: 
a. Ruang dan waktu kemarin 
b. Ruang dan waktu sekarang 
c. Ruang dan waktu pada masa yang akan datang. 
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C. Tingkatan Menangis  
Walau tangis dan keluarnya air mata itu sama, akan tetapi ada perbedaan 
dalam hal-hal sebagai berikut: 
1. Tekanan suaranya 
2. Keadaan reaksi verbalnya 
3. Sebabnya 
4. Tujuannya 
Perbedaan itulah yang menyebabkan tingkatan-tingkatan menangis menjadi 
berbeda. Pada pembahasan ini adalah menguraikan dan memebahas tentang 
tingkatan-tingkatan menangis tersebut, berdasarkan tekanan suaranya, keadaan-
keadaan reaksi verbalnya, sebab musababnya, dan tujuan-tujuannya. 
Stidaknya tingkatan menangis dibagi dalam tiga bagian yang utama, yaitu: 
1. Tingkatan awam 
2. Tingkatan alamiah 
3. Tingkatan tinggi dan cerdas 
Sebelum memasuki pembahasan tentang hal-hal di atas, ada baiknya saya 
difahami terlebih dahulu maksud dan tujuan dari pembagian tingkatan-tingkatan 
menangis. Apa yang dimaksud dengan tingkatan-tingkatan menangis atas alasan 
apakah pemmbagian tangisan ke dalam tingkatan-tingkatan tersebut, Dan mengapa 
harus dibagi tingkatan-tingkatan menangis ke dalam tiga tingkatan. Hal tersebut 
peneliti akan paparkan selanjutnya. 
Apabila diselidiki dengan sungguh-sungguh persoalan menangis dan  
manifestasinya dalam diri seorang, akan didapati bahwa menangis itu bisa 
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok. Misalnya, diketahui bahwa seorang 
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anak kecil bisa menangis sebagaimana seorang Ayah atau seorang ibu. Persoalannya, 
tangisan seorang anak kecil pasti berbeda dengan hal-hal tertentu jika dibandingkan 
dengan tangisan ayah atau ibunya tadi. Begitu pula tangisan seorang yang ditinggal 
mati atau ditinggal pergi oleh orang yang amat dicintai dan dikasihinya, berbeda 
dengan tangisan seorang laki-laki yang berusaha untuk mengejar impian dan cita-
citanya. 
Dari hal yang demikian itu, dapat diperoleh pemahaman bahwa ada 
tingkatan-tingkatan tangis yang berbeda antara orang yang satu dan orang yang lain 
dalam hal tekanan suaranya, reaksi verbalnya, sebab musababnya, dan tujuan-
tujuannya. Walau ada sebagian orang yang menganggap bahwa membagi tingkatan-
tingkatan menangis adalah perbuatan yang sia-sia. Tidak semua orang mengetahui 
dan memahaminya, bahkan ketika mereka sering menangis sekalipun. Seringnya 
seseorang menangis dan menumpahkan air mata tidak menjamin bahwa dirinya 
mengetahui dan memahami rahasia tangis dan air mata. Ini adalah logika yang 
umum tidak semua merupakan kebiasaan diketahui dan dipahami rahasia dibalik 
kebiasaan tersebut. Bahkan, tidak jarang ditemukan kenyataan orang yang seringkali 
menangis justru ditindas oleh tangisannya sendiri. Semakin banyak air mata yang 
keluar membasahi kedua pipinya, semakin jauh dirinya dari tabir rahasia tangis dan 
air mata. Padahal, hanya dengan mengetahui dan memahami rahasia tangis dan air 
mata, maka seseorang akan mampu mendapat manfaat dan keuntungan yang sangat 
dahsyat dari tangis dan air mata. Rahasia tangis dan air mata tidak terletak pada 
seberapa banyak seseorang memumpahkan air mata, dan tidak terletak pada seberapa 
tinggi tekanan  suara tangisan. Tidak terletak pula pada seberapa dahsyat reaksi 
verbal ketika tengah menangis. Sebagaimana akan ditunjukkan pada uraian 
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berikutnya, tekanan suara tangis, reaksi verbal ketika seseorang tengah menagis, 
sebab-mu-sebab orang menagis, serta tujuan-tujuan dibalik tangisan dan air mata, 
hanyalah akan menunjukkan perbedaan-perbedaan  dalam tingkatan-tingkatan 
menangis, dan  bukan menunjukkan rahasia tangis dan air mata. Ini artinya, seberapa 
sering pun seseorang menangis, itu tidak sama dengan seberapa tinggi meraih dan 
mencapai rahasia tangis dan air mata. Dan seberapa lirih tangisan, itu tidak sama 
dengan kepemilikan tingkatan yang rendah dari rahasia menangis dan keluarnya air 
mata. 
Sesungguhnya, rahasia dibalik tangis dan air mata terletak pada nilai 
keuntungan dan manfaat dari adanya tangis dan adanya air mata tersebut. Nilai 
keuntungan dan manfaat tangis dan air mata pun bertingkat-tingkat, dan tidak 
semua orang bisa mencapai nilai tertinggi. Ini berarti, semakin tinggi seseorang 
dapat memanfaatkan tangisan dan air matanya, semakin dalam ia menemukan 
rahasianya. 
 Untuk mengetahui lebih jelasnya, sebagaimana yang peneliti singgung 
sebelumnya. Dasar-dasar pengelompokan tersebut adalah:  tekanan suara tangisan, 
keadaan-keadaan reaksi verbal orang yang menangis, sebab-musabab orang yang 
menangis, dan tujuan-tujuan orang yang menangis. 
 Terhadap tekanan suara tangisan, ada bermacam-macam suara orang yang 
sedang menangis. Ada yang menangis dengan melirihkan suaranya, ada yang hanya 
sesenggukan, ada juga yang menjerit-jerit, bahkan ada yang suara tangisannya tidak 
terdengar, tetapi air mata terus-menerus meleleh di pipinya. 
38 
 
 Tekanan suara orang yang menangis pun bergantung pada faktor-faktor 
tertentu. Faktor-faktor tersebut ada dua, yaitu:
63
 Faktor kausalitas dan Faktor 
psikis.
64
 Misalnya, dua orang saudara kandung yang ditinggal oleh orang tuanya. 
Mereka bisa berbeda dalam tekanan suara tangisannya. Yang satu bisa menangis 
secara lirih, tetapi yang satunya menangis keras-keras dan menjerit-jerit. Tetapi 
kedua-duanya sama-sama mengekspresikan kesedihan karena diitinggal orang 
tuanya. Perbedaan keduanya disebabkan karena perbedaan dalam hal emosi dan cara 
mengelola emosi antara keduanya. Ada juga yang mengatakan karena perbedaan 
usia.  
 Dasar yang kedua adalah keadaan reaksi verbalnya. Reaksi verbal merupakan 
ekspresi diri yang dapat dilihat ketika seseorang menangis. Sekelompok Syi’ah yang 
pernah disinggung dalam bab ini, ketika mereka sedang memperingati trgedi karbala, 
mereka akan menunjukkan ekspresi ketika menangis. Diantara mereka ada yang 
memukul-mukul badannya sendiri, ada yang merobek-robek pakaiannya, ada juga 
yang menggelosor-gelosor. 
 Dasar yang ketiga adalah sebab-musabab orang yang menangis. Peneliti tidak 
perlu membahas ini karena sudah dibahas sebelumnya. 
Dan dasar yang keempat adalah tujuan-tujuan orang yang menangis. Seorang 
anak berbeda tujuannya dengan seorang bapak ketika mereka menangis. Seseorang 
yang menangis di atas sajadah berbeda tujuannya dengan seorang oportunis yang 
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dengan Air Mata Spiritual, h. 177. 
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Faktor yang pertama (faktor kausalitas) adalah faktor yang datang dari luar diri orang yang 
menangis dan berkaitan dengan sebab-musabab orang yang menangis, sedangkan faktor yang kedua 
(faktor psikis) datang dari dalam diri orang yang menangis itu sendiri dan brkaitan dengan 
manajemen jiwa orang yang menangis itu sendiri. 
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menangis-nangis di hadapan penguasa atai pengusaha. Seorang yang miskin berbeda 
tujuannya denga orang yang kaya ketika menangis. Dengan demikian, bisa 
ditemukan bahwa perbedaan tujuan ini, pada suatu waktu dan ruang, 
terminimalisasi, bahkan terdistorsi, dan akhirnya menjadi lenyap. Dengan dasar-
dasar tersebut di atas dapat dikelompikkan tangisan ke dalam beberapa tingkata. 
Dasar-dasar inilah yang membedakan seseorang berada pada tingkatan mana ketika 
menangis.  Tingkatan tersebut
65





tingkatan tinggi dan cerdas
68
. 
1. Tingkatan pertama (awam)69 
Seorang anak kecil yang sedang menangis tidaklah menunjukkan tangisan 
awam jika dibandingkan dengan seorang dewasa, sehingga pengertiannya adalah 
seorang dewasa yang sedang menangis tidak mesti tangisanya tidak awam jika 
dibandingkan dengan tangisan anak kecil. Begitu juga seseorang yang memiliki 
status sosial yang biasa, bukan berarti bahwa ketika ia menangis, maka tangisannya 
adalah awam jika dibandingkan dengan tangisan seseorang yang memiliki status 
sosial yang tinggi. Begitu juga dengan seseorang yang memiliki kedudukan atau 
jabatan yang tinggi tidak berarti sama dengan memiliki tangisan yang tidak awam 
dan seterusnya. 
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dengan Air Mata Spiritual, 180. 
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Tingkatan rendah (tingkatan pertama). 
67
Tingakatan sedang (tingkatan kedua) 
68
Tingkatan tinggi (tingkatan ketiga). 
69Makana “awam” yang dimaksud adalah bukan awam dari segi umur, status sosial, 
kedudukan atau jabatan, perbedaan geografis, perbedaan ras, perbedaan warna kulit,  modern atau 
tradisional, teis atau ateis. Juga tidak berkaitan dengan kehidupan pada masa lalu atau kehidupan 
pada masa kini. 
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Jadi kata “awam” tidaklah sama dengan kata “tradisional”, “konvensional”, 
“primitif”,  atau “purba” dalam pengertian comtenian. Tangisan awam tidak sama 
kedudukannya seperti agama-agama awam, tradisional, primitif, atau purba. 
Yang disebut tangisan awam adalah tangisan yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
a. Tekanan Suara 
Suara tangisan yang awam adalah suara yang keras, menjerit-jerit atau 
histeris, tak peduli apapun penyebabnya dan siapa pun ia yang sedang menangis. 
Bahkan, ketika ia menangis karena takut terhadap siksa api neraka dan mengharap 
serta ridu terhadap surga. Apabila ia menangis dengan cara seperti demikian, maka 
tangisannya adalah tangisan awam. 
b. Reaksi Verbal 
Tangisan awam adalah tangisan yang berlebihan atau tangisan yang tidak 
wajar, baik dari segi tekanan suara maupun dari segi reakasi verbalnya. Orangyang 
memukul-mukul, membanting-banting, melempar-lempar, meronta-ronta, dan lain-
lain. Siapa pun ia dan apa penyebabnya itu adalah tangisan pada tingkat awam. 
Tangisan seperti ini adalah tangisan yang menyiksa diri. Orang yang sehat akalnya 
dan bersih hatinya menyebut tangisan seperti ini sebagai tangisan awam karena 
tidak selayaknya diperlihatkan. 
c. Sebab-musabab 
Seorang yang menangis karena ia diisukan telah berbuat mesum atau 
maksiat, sedangkan pada kenyataanya ia tidak melakukan hal tersebut adalah orang 
yang menangis secara awam. Keawamannya di sini adalah karena tidak sepantasnya 




Seorang perempuan atau seorang laki-laki yang menangis di hadapan 
penguasa atau pengusaha karena mengaharap belas kasihan si penguasa atau 
pengusaha tersebut adalah memiliki tingkatan tangisan yang awam. Inilah tanigan 
penjilat yang bermental opportunis.
70
 Dari hal demikian, tangisan tersebut disebut 
tangisan awam apabila tangisan tersebut keluar dari jiwa yang sakit. Tangisan ini 
ditunjukkan dari tekanan suaranya yang berlebihan (menjerit atau meraung-raung), 
reaksi verbal yang berlebihan, sebab-musabab yang sederhana dan sepele, dan 
dengan tujuan-tujuan menuruti hawa nafsu dan kepentingan egois. Dengan 
demikian, tangisan awam adalah tangisan yang dimiliki jiwa yang tidak tercerahkan, 
orang-orang yang kurang berilmu, orang-orang yang terlena tipu daya dunia, orang-
orang penakut, orang-orang yang selalu gelisah ketika menghadapi hal-hal yang 
sederhana.  
2. Tingkatan Kedua (alamiah) 
Pada tingkatan kedua ini adalah terjadi secara sederhana tidak berlebihan 
seperti pada tingkat tangisan awam. Ciri-ciri pada tingkatan kedua ini sebagai 
berikut: 
a. Tekanan Suara 
Tangisan pada tingkatan ini bukanlah suara yang keras, menjerit-jerit, atau 
histeris, tak peduli apapun penyebabnya dan siapa pun ia yang sedang menangis. 
Bahkan, ketika ia menangis karena takut terhadap siksa api dan mengharap surga, 
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Muhammad Muhyidin, Tangisan Rindu Pada-Mu. Merajut Kebahagiaan dan Kesuksesan 
dengan Air Mata Spiritual, 185. 
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apabila ia menangis tidak dengan cara seperti itu, maka tangisannya adalah tangisan 
yang tidak awam. 
b. Reaksi Verbal 
Tangisan tingkat kedua adalah tangisan yang tidak berlebihan atau tangisan 
yang wajar, baik dari segi tekanan suara maupun dari segi reaksi verbalnya. Tidak 
sampai memukul-mukul, membanting-banting, meronta-ronta, dan selainya. 
Tangisan tingkatan kedua ini adalah tangisan yang tidak menyiksa diri. 
c. Sebab-musabab 
Apabila seorang laki-laki yang kehilangan pekerjaan namun tangisannya 
biasa saja tidak sampi meronta-ronta atau menjerit-jerit, maka tangisannya wajar. 
Maka tangisan ini tidak sampai membuat orang yang menangis terlihat memelukan. 
d. Tujuan-tujuan 
Tangisan karena kematian, kehilangan, kerinduan, sakit dan seterusnya, 
asalkan tekanan suara dan reaksi verbalnya asalkan tidak seperti tangisan tingkatan 
pertama maka hal tersebut adalah tangisan yang wajar, alami, dan fitri. Tangisan ini 
bersifat manusiawi. Seluruh manusia, umat atau pun nabi sama-sama memiliki 
tangisan seperti ini. Tangisan ini tujuannya tidak sampai menganiaya diri sendiri 
atau tidak sampai merugikan diri sendiri. Tangisan ini sekedarnya saja, untuk 
mengurangi beban berat yang dirasakan oleh orang yang menangis itu sendiri. 
3. Tingkatan Ketiga (tinggi dan cerdas) 
Sebab tangian tingkat ketiga adalah tangisan tingkat tinggi. Tangisan yang 
paling luhur, paling mulia, paling dibutuhkan, paling bermanfaat dan dianjurkan. 
Dalam al-Qur’an tangisan ini disebut tangisan yang menggetarkan hati. 
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an, sebagai berikut: 
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... َينيت يبْخُْملا ي يىَشّبَو(4  ) ُْمُبُُوُلق َْتل يجَو ُ مللَّا َر يكُذ اَذ
ِ




dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah). (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka. 
Dalam perwjudannya, Tangisan semacam ini adalah tangisan yang merupakan 
manifestasi dari jiwa yang menjerit kepada sang pemilki kebenaran sejati, yaitu 
Allah ‘Azza wa Jalla. tangisan yang demikian ini dicirikan oleh hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Tangisan karena membela dan mempertahankan kebenaran.  
b. Tangisan karena pengakuan dosa dan kesalahan. 
c. Tangisan kareana do’a dan munajat kepada-Nya. 
d. Tangisan karena takut kepada-Nya. 
e. Tangisan karena rasa rindu dan cinta kepada-Nya. 
f. Tangisan karena rasa syukur kepada-Nya. 
g. Tangisan karena mensucikan dan mentauhidkan-Nya. 
h. Tangisan karena bimbang akan terputusnya rahmat-Nya. 
Pada tangisan ini seseorang sudah sampai pada tangisan yang mulia. Atau 
tangisan yang membuat orang yang menangis mendapatkan keutamaan yang berbeda 
dengan tangisan pada tingkatan sebelumnya (tingkat pertama dan kedua).                           
 
  






HADIS-HADIS TENTANG TANGISAN 
A. Takhri>j Hadis tentang Tangisan 
Kata takhri>j  (يجرتخ) berasal dari kata kharaja (جرخ)  yang semakna dengan 
lafal istinba>t} (طابنت سا)  artinya mengeluarkan,72 atau memetik, mengambil. Takhri>j 
al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa Arab. Kata 
takhri>j merupakan masdar dari fi’il ma>d}i> mazi>d (kata kerja tambahan) yang akar 
katanya terdiri dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang 
terlaksana atau dua warna yang berbeda.
73
 Kata takhri>j memiliki makna 
memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
74
 
Sedangkan menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempetemukan dua 
perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.
75
 Kata al-takhri>j  di artikan pada 
beberapa macam pengertian; dan pengertian-pengertian yang populer untuk kata al-
takhri>j itu ialah; (1) al-istinba>t} (mengeluarkan); (2) at-tadri>b (melatih atau 
pembiasaan); at-taujih (memerhadapkan).76 
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Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ 
berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).
77
 Sedangkan dalam istilah 
Muhaddis\i>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw. baik dalam bentuk 
perkataan, perbuatan, persetujuan (taqrir), sifat, atau sejarah hidup.
78
  
Apabila kedua kata tersebut digabungkan, ulama mendefinisikan takhri>j al-
h}adi>s\ secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan “Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain 
dengan menyebutkan mukharri>j (penyusun kitab hadis sumber)”.79 Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan “Muh}addi>s\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
ajza>‘, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut”.80 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
“Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-suna>n dan al-musna>d setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”.81  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
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kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam82, yaitu: 
a. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis. 
b. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
c. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama. 
d. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti 
kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b. 
e. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>‘).   
Dalam mencari matan hadis yang intinya berbicara tentang “Tangisan”, 
Peneliti menggunakan 1 (satu) metode dari lima (5) metode Takr>ij al-H{adi>s\. Dan 
metode yang peneliti gunakan tersebut lebih jelasnya akan dipaparkan di bawah ini.  
Metode yang peneliti gunakan adalah metode Salah Satu Lafal Dari Matan 
Hadis. Kitab  yang peneliti gunakan yaitu Mu’jam Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-
Nabawi> ( ل  لأ سرهفلما مجعلمافيوبنلا ثيدلحا ظا ) yang proses penyusunan dan 
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penerbitannya dilaksanakan oleh A.J. Wensinck, seorang oreintalis dan Guru Besar 
Bahasa Arab di Universitas Leiden. Kemudian beberapa orientalis lain begabung 
dengannya disertai Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi>.
83
 
Kitab yang menjadi objek pencarian hadis ini adalah merujuk pada kitab 
sumber. Kitab ini merupakan kumpulan hadis-hadis yang terdapat dalam sembilan 
kitab induk (sumber) hadis, atau akrab disebut Kutub al-Tis’ah (kitab sembilan 
imam), antara lain : Shah}ih al-Bukha>ri>, Shah}ih Muslim, Sunan Tirmiz\i>, Sunan Abu 
Dau>d, Sunan Nasa>‘i, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan Darimi>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Musnad 
Ah}mad. 
Untuk memudahkan pembaca memahami simbol yang terdapat pada mu’jam 
ini, peneliti mencantumkan arti dari simbol tersebut. Adapun simbol yang digunakan 
pada mu’jam tersebut, sebagai berikut: 
Tabel: 
Arti simbol yang terdapat pada al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
د دواد بيا نِعي ن ئىاسنلا نِعي ج يراخبلا نِعي 
ق ةجام نبا نِعي هج ةجام نبا نِعي م جاجلحا نب لَّسم نِعي 
لح لبنح نب دحم أ نِعي حم لبنح نب دحم أ نِعي ط   أطولما نِعي 
 ت يذمترلا نِعي يد ميرالدا نِعي 
 Sebelum peneliti mencari hadis tentang tangisan pada mu’jam, maka terlebih 
dahulu peneliti menentukan lafaz\ yang akan dipakai dalam pencarian lafaz\ hadis 
yang lengkap. Maka lafaz\ yang digunakan pada mu’jam tersebut adalah kata yang 
berasal dari fi’il mad}i كِب, maka,  yang pertama kali peneliti lakukan adalah mencari 
pada huruf ب sehingga ditemukan pada Juz 1, halaman 210, 211 dan 212.  
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 maj’uM adap ada gnay nanusus iauses nakmutnac itilenep ini hawab iD
 :48tukireb iagabes ,\ >iwabaN-la \s>ida{H-la i}z>aflA il sarhafuM
 بكى 
 ...بكى للذي كَن فيه من النعمة
  4قيامة  ت  . 
 ... بكى فِ الجباه وبكى فِ الظهور وبكى فِ الجنوب
  6 ،   حم . 
    يذكر النبي قط الا بكى ...
    مقدمة دي . 
    لْ يلج النار رجل بكِ من خش ية الله
 ،،   ، 8 فضائل الجهاد، 8 زهد ت . 
 ، 8 جهاد ن . 
  4 ،  ،  0 ،   حم .4
  ثم بكى حتى خضب دمعه الحصباء
 ،، 4،  4تعبيْ ، 6 فضائل الصحابة، 8، بدء الخلق 6جزية ، 6   جهاد خ . 
 .6  لباس، 04ايا وص م . 
  ثم أ كب عليه فقبله ثم بكى
 ،، 4جنائز  خ . 
 ،،  جنائز  ن . 
                                                 
 il sarhafuM-la maj‘uM ,>iq>aB-la dbA‘ d>auF damma}huM helo nakhamejretiD kcnisneW .J.A48
 .212-012 .h ,).H 6391 ,nedeaL :llirB( I .zuJ ,>ibaN-la \s>ida}H-la }z>aflA
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 ،، 4 جنائز  جه .4
 .   ، 6 حم . 
 وا  ذا نظر قبل شماله بكى
 ،،  ، أ نبياء  صلاة  خ . 
 ،، 4 6ايمان  م . 
 .4  ،   حم .4
  وانه ا  ذا قرأ  القرأ ن بكى
 .0  ،    ، 0  ، 6 ،  4، 6 حم . 
 فبكى أ بو بكر 
 ،،   ، مناقب الأ نصار 4  الصحابةفضائل ، 08صلاة  ج . 
 ،،   فضائل الصحابة م . 
 ،،    مقدمة،  دعاء  جه .4
 ،،  4جهاد  ط . 
 .   ،   ،  ، 8 ، 4، 664، 4  ، 8، 6،  ،  -4،   حم . 
  فبكى النبي فلما رأ ى القوم بكاء النبي بكوا
 ،،   ، توحيد   جنائز  خ . 
 ،، 60 ،   جنائز  م . 
 ،،   جنائز  د .4
 ،، 4 ،   جنائز  جه . 
 .   ،   حم . 
 05
 
  قبر أ مه فبكى...زار رسول
  0 جنائز  ن . 
  فجلس علّ شفيْ القبر فبكى
 .  زهد  جه . 
  فبكى...فقرأ  عليه من أ ول سورة النساء ا لى قوله
 .   مسافرين  م . 
  علّ ميت فبكى النساء...انه دخل مع رسول الله
 .8 جهاد  ن . 
  فرفع يديه وقال اللهم أ متي وبكى
 .6 4ا  يمان  م . 
  حديثا فبكت أ سر ا  ليْا
 ،،    فضائل الصحابة،   مناقب  خ . 
 ،،   -   فضائل الصحابة م . 
 ،،  6جنائز  جه .4
 ،   مقدمة  دي . 
 . 8 ، 0  ،   ، 6 حم . 
  ذكرت النار فبكت
 .  س نة  د . 
  أ ن البكاء فالق كبدي ...بكيت ليلتين ...بكيت يوميو 
 ،،   ، 6،   ، تفسيْ سورة  4، مغازى   شهادات  خ . 
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 .6  ، 06، 6 حم . 
  لضحكتُ قليلا ولبكيتُ كثيْا ...
 ،، 4،، ا  يمان   ،، رقاق  0 ،، نكاح   ،  ، تفسيْ سورة  كسوف  خ . 
 ،،  4  فضائل،  ،، كسوف    صلاة  م . 
 ،، 4 ،   ، كسوف  0 سهو  ن .4
 ،،   زهد  ت . 
 ،، 6 رقاق  دي . 
 ،،  كسوف  ط .6
، 6  ،  0 ، 4،  0 ،    ،  6 ، 4  ،  4 ، 8  ، 4 4،    ،   حم . 
،  ، 0  ، 86 ،    ،    ، 0  ، 0  ،    ، 0 4،    ، 08 ،    
 . 6 ،  8، 6، 4  
  فا  ذا كل رجل لْف رأ سه فِ ثوبه يبكِ
 ،،  4 فضائل  م . 
 .  فتن  خ . 
  اعتزل الش يطان يبكِ...ا  ذا قرأ  ابن أ دم
 ،، 44 ا  يمان  م . 
 .0 ا  قامة  جه . 
  ا  ن يقم مقامك يبكى
 ،،  6أ ذان  خ . 
 ،،    ا  قامة  جه . 
 .0  ، 6 حم .4
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  علّ يهودية يبكِ عليْا أ هلها...ا  نما مر رسول الله
 ،،  4جنائز  خ . 
 ،   جنائز  م،،  4جنائز  م . 
 ،،   جنائز  ت .4
 ،،   جنائز  ن . 
 . 4جنائز  ط . 
  فجعل ينفخ فِ أ خر سجوده من الركعة الثانية ويبكِ
 .0 ،   كسوف  ن . 
 يبكى...يبكينالتي ...بجنازة يبكى عليْا فمر
 .80 ، 444، 4  ،   حم . 
 من يبكى عليه يعذب
 0 جنائز  م . 
 أ تى علّ امرأ ة تبكِ علّ صبي لها
 ،، 4 جنائز  د . 
 4  ،   حم . 
 ...ثم دجل رسول الله علّ عائشة فوجدها تبكى فقال...
 ،،4 مناسك  د . 
 8الصحابة  فضائل ج . 
 فلا تبكين باكية
 ،،  جنائز  د . 
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 ،،8 ، جهاد   جنائز  ن . 
 64جنائز  ط .4
 ...ما علّ نفسي أ بكِ ولكن أ بكِ عليك
 4،   حم . 
 فدخل علي رسول الله وأ نا أ بكِ
 ،، ، عمرة 44، حج  ،  حبض  ج . 
 ،،4 مناسك  د . 
 ،،  ، حج  ، حيض  8 طهارة  ن .4
 ،، 4مناسك  جه . 
 4  ،    ،    ، 6 حم . 
 لأ بكينه بكاء يتحدث عنه
 0 جنائز  م . 
 يبكيان وهما وأ بو بكر قاعدينفا  ذا رسول الله 
 ،،8 جهاد  م . 
 44،  4،   حم . 
 وحسن وحسين يبكيان
 6  لقطة د . 
 لم يكن نقع أ و لقلقة...دعهن يبكين
 ،،44جنائز  خ . 
 6  ،  ، 0  ،   حم . 
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 ونساء النبي يبكين عند كل امرأ ة منْن أ هلها ...
 ،،  نكاح  خ . 
  4طلاق  ن . 
 ا  نهم يبكون عليْا وا  نها لتعذب فِ قبره
 ،، 4جنائز  خ . 
 ،،  -  جنائز  م . 
 ،،،  جنائز  ت .4
 ،،  جنائز ن . 
 ،، 4جنائز  ط . 
   8 ،    ،  0 ، 84 ،  0 ،   ،   ،   ،  4، 6، 84،   حم .6
 فجاء نيَساُء الأ نصاري يبكين َحمْ َزَة 
 ،4 جنائز  جه . 
 ،، 8 ، جهاد 6 جنائز  ن . 
 ،6 4،  ،   ،  8،  ،   حم .4
 ... لْ تبُكوا علّ الدي ين ا  ذا َولي َيُه أ هُلهُ ولكن ابكوا
    ،   حم . 
 َوَابْكي علّ َخطي ْيئَتيك َ... 
 ،، 6زهد  ت . 
    ،  ،    ، 8  ، 8  ،   حم . 
 ...فاءذا قرأ تموه فَابكوا
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 6  ا  قامة  جه . 
 ... ا  لْ... ما من ميت يموت فيقوم باكيْم
    جنائز ت . 
 ا  لْ أ ن تكونوا باكين .... 
 ،،08، مغازى  ،   ، تفسيْ سورة **  ، أ نبياء 4 صلاة  خ . 
 ،، 4، 84زهد  م . 
 ، 4 ، 4  ، 6 ،   ،   ،   ، 66، 8 ، ** ،   حم .4
 ولم تَْبكِي  ْ... فسمع َصوَت باكي َيةم أ و صا ئحةم 
 ،،04 ،    فضائل الصحابة  م . 
   جنائز  ن . 
 جنازة معها بَواكم ... مر علّ رسول الله
 444،   حم . 
 قلْت بواكيه قل تُراثُه 
 ،، 4زهد  ت . 
 ،، زهد  جه . 
    ،    ،   حم .4
 لكن حمَزَة لْ بواكى له أ بكى 
 ،،4 جنائز  جه . 
 0 ،   حم . 
 والله هو أ ضحك و أ بكى 
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 ،،86، أ دب  4جنائز  خ . 
 ،،4 ،   جنائز  م . 
   ،   حم .4
 فقال ارجع عليْما فأ ضحكهما كما أ بكيتَما 
 ،،  4جهاد  د . 
 ،،0 بيعة  ن . 
 ،،   جهاد  جه .4
  0 ، 8  ،    ، 06 ،   حم . 
 فبكى و أ بكى من حوله 
 ،،  جنائز  د . 
 ،، 0 جنائز  د . 
   جنائز  جه .4
 ما يبكيك 
 ،،48، نكاح  مواقيت الصلاة  خ . 
 ،،  ، وصية 6 4ا  يمان  م . 
 ،،  زهد  ت .4
 ،،   زينة  ن . 
 ،،  ،  ، زهد 6 فتن  جه . 
، **6  ،    ،  ، 4  ، 0  ، 4،   4،    ،  ، 6  ، 4 ،  4،   حم .6
 0 4، 6، 0  ،  6 ،  6،  
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 ... ما يبكيك...
 ،، ، 66، تفسيْ سورة   ، مظا لم  ، عمرة 44، حج  حيض  خ . 
 ،،40 ،   ، فضائل الصحابة 4  ، 0  حج  م . 
 ،،  ، س نة **4 مناسك  د .4
 ،،46مناقب  ت . 
 ،، 6،  6جنائز  جه . 
، 4  ،    ،    ،   ، 6، 66 ،    ،  ، 8  ،    ، 4، 4 ،   حم .6
  44
 تباكى   
 ا  ن لم أ جد بكاء تباكيت لبكاء كما 
 ،،  جهاد  م . 
 ،44،  4،   حم . 
 ...فا ن لم تبكوا فتباكوا... 
   ، زهد 6  ا  قامة  جه . 
 استبكى 
 يسكتى... فاستبكيت حتى جعل رسول الله
   ، 6 حم . 
 بكاء
 ا  ذا قرأ  غلبه البكاء
  4، فضائل القرأ ن 64أ ذان  خ . 
 يرسل البكاء علّ اهل النار حتى ينقطع الدموع
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  4زهد  جه . 
 لْ تبك يا معاذ للبكاء أ و ا  ن البكاء من الش يطان
  4 ،   حم . 
 ا ن الله ليزيد الكافر عذابا ببكاء أ هله عليه
 ،، 4جنائز خ . 
 ،،6 ، 4 ،   جنائز  م . 
   جنائز  ن .4
 ا  ن الميت ليعذب ببكاء الحى
 ،،8، مغازى   ، 44،  4جنائز  خ . 
 ،،8 ،   ،   ، 4 ،   ،   ، 8 ، 6 جنائز  م . 
 ،  ،   جنائز  د .4
 ،،  ،   جنائز  ت . 
 ،،   -4  ن . 
 ،،8 ،   جنائز  جه .6
 ،، 4جنائز  ط . 
  4 ،  ،  4 ، 84،  4،  ،   ،  4،  4،   ،   ،84، 64،   حم .8
 أ لْ تنْىى عن البكاء
 ،، 4جنائز  خ . 
 ،،  جنائز  ت . 
 6 ،   جنائز  ن .4
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 لم يسمع الناس من البكاء ... 
 ،، ، اعتصام 0 ، 6 أ ذان  خ . 
 ،،6 مناقب  ت . 
 ،،48سفر  ط .4
  0 ، 6 حم . 
 [و قرئ للبكاء]بكاء  [و قرئ فجهشت وتهيأ ت ]فأ جهشت 
 0 ، جنائز   ا  يمان  م . 
 ا نى لأ  عرف بكاء أ بي بكر
 64 ، 6 حم . 
 و ا  ن كَن ليسمع بكاء الصبي فيخفف 
 ،،46 ،  6أ ذان  خ . 
 ،،   ،    صلاة  م . 
 ،،4  صلا ة  د .4
 ،،   صلاة  ت . 
 ،، 4ا  مامة  ن . 
 ،،  ا  قامة  جه .6
  04،  ،    ، 0  ، 44 ،  0 ،  8 ، 6  ، 4  ،  0 ، 4 حم . 
 ...فأ كثر الناس البكاء و أ كثر رسول الله أ ن
 ،،4اعتصام  خ . 
 64 فضائل  م . 
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 ىدبك قلاف ءكابلا ن أ نانظي 
 . حم 6 ،  6 
 ءكاب 
 هينيع لكيم لْ ءكاب لاجر ركب وب أ نكَو 
 . خ  ة لاص86 راصن لأا بقانم ، ،   لةافك ،  
Setelah peneliti menemukan lafaz (teks) matan hadis tersebut pada kitab 
Mu’jam Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-Nabawi>, peneliti menyimpulkan bahwa ada 
banyak jenis tangisan beserta sebab-sebabnya dalam periwayatan hadis Nabi saw., 
yang terdapat dalam kitab sumber (kitab Sembilan) dengan struktur lafaz yang 
berbeda-beda. 
Sebelum peneliti paparkan hadis yang peneliti dapatkan secara lengkap maka 
peneliti terlebih dahulu melakukan klasifikasi
85
 terhadap hadis-hadis tersebut dengan 
lafaz dan sanad yang lengkap dari semua sumber yang didapat. Selanjutnya akan 
dipaparkan secara lengkap (sanad dan matan) pada bab selanjutnya dengan 
mengambil satu atau dua sampel hadis dari tiap jenis hadis tentang tangisan yang 
berbeda. 
Dalam Bab ini, peneliti hanya akan paparkan secara jelas struktur matannya 
dengan rawi a’la (rawi pertama pada tingkat sahabat). Untuk memberikan gambaran 
hadis tersebut secara jelas maka peneliti mengklasifikasikan dalam berbagai kasus 
atau sebab menangis. Klasifikasi tersebut, antara lain sebagai berikut: 
                                                 
85
Klasifikasi sama dengan penggolongan, pembagian (menurut) kelas, penjenisan dalam 
bagian-bagian. Lihat, Pius A Partono: M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer  (Surabaya: Arkola, 
t.th), h. 340. Klasifikasi disebut juga dengan Tanawwu‘, dan dari tiga jenis tanawwu‘ yang peneliti 
gunakan adalah Tanawwu‘ al-maud}u>‘i. 
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1. Menangis Karena Nikmat 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Tirmiz\i>86 pada 
عرولاو قئاقرلاو ةمايقلا ةفص باتك, Juz IV dengan no. hadis 2476 sebagai berikut: 
 
 يَنِث مدَح  ْنَم  َع يَسَ  م يَليع  َْنب  يبيَأ  مبيلاَط  منا
ِ
ا ُلوَُقي  ٌسُولَُجل  َعَم  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يفِ  يد يجْسَْملا 
 ْذ
ِ
ا  ََعلَط  ُبَعْصُم  ُْنب  مْيَُْعم اَم  يهَْيَلع  ملْ
ِ
ا  ٌةَدُْرب  َُله  ٌَةعُوقْرَم  موْرَف يب ا مَمَلف  ُه أَر  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو 
 ََكىب ي ي ملذيل  َنَكَ  يهي يف  ْن يم  يةَمْعيىنلا...
8 
 
Pada lafaz yang lain: 
بونلجا فِ كىبو روهظلا فِ كىبو هابلجا فِ كىب ... 
 . حم   ، 6  
2. Menangis Karena Dinasehati 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat Imam Muslim88 
pada  يهييْ يقَْوت ببا-صلى الله عليه وسلم-  ي يلهاَؤُس يرَاثْك
ِ
ا يكَْرتَو , Juz IV dengan no. hadis 1832 sebagai berikut: 
 ْنَع  يَسنَأ  ينْب  م يلاَم  منَأ  َسامنلا اُوَلأَس  م يَبين  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  متىَح  ُهْوَفْحَأ  يََلةأْسَْمل يبا  َجَرََخف  َتاَذ 
 ممَْوي  َد يعََصف  ََبرْن يْملا  َلاََقف  ينيُولَس  َلْ  ينيُوَلأَْست  ْنَع  مء َْشَ  ملْ
ِ
ا  ُهُْتنمَيب  َُْكل ا مَمَلف  َع يَسَ  َ يلَذ  ُمَْوْقلا او ُّمَرَأ اوُب يهَرَو 
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Al-Tirmiz\i>>. Bernama lengkap Abu> Isa Muh}ammad bin Musa bin al-Dahha>k al-Sulami al-
Tirmiz\i>>. Beliau lahir pada tahun 209 H di kota Tirmiz\i>, sehingga ia lebih dikenal sebagai Imam al-
Tirmiz\i>>. Beliau merupakan ulama ternama dalam bidang hadis. setelah banyak berkarya, akhirnya 
beliau hidup tuna netra dan wafat pada taanggal 13 Rajab 279 H. Lihat selengkapnya, Alimi,Tokoh 
Dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), h. 216. Lihat juga, Ibn H{a>jar al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-
Tahzi>b, Juz II (Cet. I; H{albi: Da>r al-Rasyi>d, 1406 H), h. 500. Selanjutnya disebut al-‘As\qala>ni. 
87
Al-Tirmiz\i>>, Sunan al-Tirmiz\i>>, Juz IV, h. 647.  
88
Iman Muslim bernama lengkap Abu> al-H{usaini Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri. 
Beliau dilahirkan di Naisabur pada tahun 204 H/820 M yaitu kot kecil yang terletak di Negara Iran. 
Beliau salah seorang ahli hadis terkemuka dan murid al-Bukha>ri>. Sejak kecilbeliau belajar hadis 
kebeberapa guru di berbagai Negara, diantaranya, kee Hijaz, Irak, Syam, Mesir dan lain-lainseperti 
gurunya la-Bukha>ri>. An-Nawawi berkata : Imam Muslim seorang yang sangat berhati-hati, teguh 
pendirian, wara’, dan makhrifah. Banyak ulama’ yang mengambil hadis dari padanya diantaranya al-
TTirmiz\i>, Abu> Hatim al-Ra>zi, Ahmad ibn Salamah, dan lain-lain. Imam Muslim berkata : 
“seandainya ahli hadis menulis hadis selama 200 tahun, maka intinya pada kitab Shahihnya”. Lihat, 
Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir, Metode Takhrij Hadis (Cet. 1; Semarang: Dina Utama, 
1994), h. 16. 
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 ْنَأ  َنوَُكي  ََْينب  ْيََدي  مرْمَأ  َْدق  ََضَح  َلَاق  ٌَسنَأ  ُْتلَعََجف  ُتيَفْتلَأ ًاني يَمي  ًلْا َ يشَِو اَذ
ِ
َاف  ُُّكل  ملُجَر   فَلْ  ُهَسْأَر 
 يفِ  يهيبَْوث  يكَِْبي...
8 
 
Pada lafaz yang sama juga terdapat pada: 
خ  تنف  . 
3. Menangis Teringat Peristiwa 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Da>rimi> pada 
ةمدقلما,  لَّس و هيلع الله لّص بينلا ةافو فِ ببا, Juz I dengan no. hadis 86 sebagai 
berikut: 
 َع ْن  َْعم ْب ور ُم ن َح مم َع د ْن  َأ يب ْي َق ه َلا  : َم يَسَ ا ْع ُت  ْب منلا ركذي رعم ن َق بي يا ط ملْ ُب  َكى
 0 
4. Menangis Karena Tidak Dapat Beribadah 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Bukha>ri> pada  ببا
تيبلبا فاوطلا لْ  ا اهكل كسانلما ضئالحا ضيقت, Juz I dengan no. hadis 299 sebagai berikut: 
 
 ْنَع  َةَشيئَاع  َلَاق َانْجَرَخ  َعَم  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ  ُرُكَْذن  ملْ
ِ
ا  مجَْحلا ا مَمَلف َانْئ يج  َفيَسر  ُْتث يمَط 
 َلَخََدف  مََليع  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  
يهَْيَلع  َملََّسَو  َناَأَو  يكِْبَأ  َلاََقف اَم  يكييكُْبي...
  
 
Pada lafaz yang lain: 
...لاقف كىبت اهدجوف ةشئاع لّع الله لوسر لجد ثم... 
 . د  كسانم 4،، 
 . ج لئاضف  ةباحصلا8 
Pada lafaz yang lain: 
كِب أ نا أو الله لوسر ليع لخدف... 
                                                 
89
Ima>m Muslim, Shahih Muslim, Juz. IV, h. 832.  
90‘Abdullah bin ‘Abdurrah}ma>n AAbu> Muh}ammad al-Da>rimi>, Suna>n al-Da>rimi>, Juz I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407), h. 54. Selanjutnya disebut al-Da>rimi>. 
91
Al-Bukha>ri>, Shahih al-Bukha>ri>, Juz I, h. 117. 
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 ،، ، عمرة 44، حج  ،  حبض  ج . 
 ،،4 مناسك  د . 
 ،،  ، حج  ، حيض  8 طهارة  ن .4
 ،، 4مناسك  جه . 
 4  ،    ،    ، 6 حم . 
 ignayasiD gnay gnarO aneraK signaneM .5
 nib dam}hA dansuM batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 iagabes 3 sidah .on nagned I zuJ ,مس ند أ بي بكر الصديق رضِ الله عنه adap labna{H
 :tukireb
 بَْكرم  َأبُو فَقَال َ قَال َ دي ْرَهًَا َعَشّ َ بي ثََلاثَة َ َسرْ ًجا عَازيبم  مي ن ْ بَْكرم  َأبُو اْشَترَى قَال َ عَازيبم  ْبني  الَْبرَ اءي  َعني 
َلى  فَلَْيْحمي ْله ُ الَْبرَ اء َ ُمر ْ ليَعازيبم 
ِ
 ...َصنَْعَت  كَْيَف  ُتَُدى ي ثَنَا َحتىم  َلْ  فَقَال َ َمْنْي لي  ا
 َأبْكِي  نَْفسيي  عََلّ  َما َواللَّم ي  َأَما قُلُْت  قَال َ تَْبكِي  ليم َ قَال َ َوبََكْيُت  لَحي قَنَا قَد ْ الطم لَُب  َهَذا اللَّم ي  َرُسول َ يا َ قُلُْت 
...عَلَْيك َ َأْبكِي  َولَكين ْ
  
 
 :amas gnay zafal nagned aguJ
 ...ما علّ نفسي أ بكِ ولكن أ بكِ عليك
 4 حم . 
  
                                                 
29
 .2 .h ,V zuJ ,labnaH niB dam}hA mamI-la dansuM ,labna{H nib dam}hA
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 isknasiD aneraK signaneM .6
 >ir>ahkuB-la hi}hahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 nagned V zuJ ,باب هجرة النبي صلّ الله عليه و سلَّ نسائه فِ غيْ بيوتهن , النكاح كتاب   adap
 :tukireb iagabes 7094 sidah .on
...يَْبكيين َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َونيَساء ُ يَْوًما َأْصَبْحنَا قَال َ َعبماسم  ابْن ُ َحدم ثَنَا
4 
 
 :amas gnay zafal adaP
  4طلاق  ن . 
 tikaS gnarO tahileM aneraK signaneM .7
 >ir>ahkuB-la hi}hahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 iagabes 8882 sidah .on nagned III zuJ , الوفدباب جوائز  ,كتاب الجهاد والسيْ adap
 :tukireb
 َدْمُعه ُ َخَضب َ َحتىم  بََكى  ُثمم  الَْخمي يسي  يَْوم ُ َوَما الَْخمي يسي  يَْوم ُ قَال َ َأن مه ُ َعْنَُْما اللَّم  ُ َرضِي  َ َعبماسم  ابْني  َعن ْ
...الَْخمي يسي  يَْوم َ َوَجُعه ُ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  بيَرُسولي  اش ْ تَدم  فَقَال َ الَْحْصَباء َ
  
 
الدخول  bab , كتاب الجنائز  adap tapadret aguj tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 :tukireb iagabes 4811 sidah .on nagned I zuJ ,علّ الميت بعد الموت ا  ذا أ درج فِ كفنه
 
 َأبُو َأْقبَل َ قَالَْت  َأْخَبرَ تْه ُ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َزْوج َ َعْنَْا اللَّم  ُ َرضِي  َ عَائيَشة َ َأنم  َسلََمة َ َأبُو َأْخَبرَ نيي 
 ...باي لس ُّ ْنحي  َمْسَكنيهي  مي ن ْ فََرسي هي  عََلّ  َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ بَْكرم 






 :amas gnay zafal adaP
 ... ثم أ كب عليه فقبله ثم بكى
                                                 
39
 .7991 .h ,V zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
49
 .1111 .h ,III zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
59
 .814 .h ,I zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
 56
 
 ،،  جنائز  ن . 
 ،،4 جنائز  جه . 
 .   ، 6 حم .4
 :nial gnay zafal adaP
 ... ا  لْ أ ن تكونوا باكين
 ،،08، مغازى  ،   ، تفسيْ سورة   ، أ نبياء 4 صلاة  خ . 
 ،، 4، 84زهد  م . 
 ، 4 ، 4  ، 6 ،   ،   ،   ، 66، 8 ،  ،   حم .4
 asoD gnanegneM aneraK signaneM .8
 ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 sidah .on nagned I zuJ , فِ الْ سراء باب كيف فرضت الصلوات bab , الصلاح كتاب   adap
 :tukireb iagabes 243
 َسْقفي  َعن ْ فُريج َ قَال َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ َأنم  ُيَُدىي ُث  َذرى م  أَبُو َكَن َ قَال َ َمالي م  بْني  َأنَسي  َعن ْ
 ... َزْمَزم َ بي َماءي  غََسَله ُ ُثمم  َصْدريي فََفَرج َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  جي ْبرييل ُ فََنَْل َ بيَمكمة َ َوَأنا َ بَيْتيي 
َذا
ِ
َذا َضحي ك َ يَمي ينيهي  َعن ْ نََظر َ فَا
ِ





 :amas gnay zafal adaP
 ...وا  ذا نظر قبل شماله بكى
 ،،  أ نبياء  خ . 
 ،، 4 6ايمان  م . 
 .4  ،   حم .4
  
                                                 
69
 .531 .h ,I zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
 66
 
 na’ruQ-la acabmeM aneraK signaneM .9
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 sidah .on nagned I zuJ ,باب أ هل العلَّ والفضل أ حق بالْ مامة , كتاب الجماعة والْ مامة  adap
 :tukireb iagabes 056
 قي يل َ َوَجُعه ُ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  بيَرُسولي  اش ْ تَدم  لَمم ا قَال َ َأبييهي  َعن ْ َأْخَبرَ ه ُ َأن مه ُ اللَّم ي  َعْبدي  ْبني  َحمْ َزة َ َعن ْ
نم  عَائيَشة ُ قَالَْت  باي لنماسي  فَلُْيَصلىي  بَْكرم  أَبا َ ُمُروا فَقَال َ الصم َلاةي  فِي  َله ُ
ِ
َذا َرقي يق ٌ َرُجل ٌ بَْكرم  أَبا َ ا
ِ




 :amas gnay zafal adaP
 ...ا  ذا قرأ  غلبه البكاء
  4، فضائل القرأ ن 64أ ذان  خ . 
 :nial gnay zafal adaP
 ... وانه ا  ذا قرأ  القرأ ن بكى
 .0  ،    ، 0  ، 6 ،  4، 6 حم . 
 ...فا ن لم تبكوا فتباكوا... 
   ، زهد 6  ا  قامة  جه . 
 :nial gnay zafal adaP
 ...فَابكوافاءذا قرأ تموه 
 6  ا  قامة  جه . 
  
                                                 
79
 .142 .h ,I zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
 76
 
 na’ruQ-la naacaB ragnedneM aneraK signaneM .01
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 sidah .on nagned I zuJ ,باب فضل اس تماع القرأ ن bab , كتاب صلاة المسافرين وقصرها  adap
 :tukireb iagabes 008
 
ْبَراهي ي َ َعن ْ
ِ
 َوعَلَْيك َ عَلَْيك َ أَْقَرأ ُ قَال َ عََليم  اْقَرأ ْ َمْسُعودم  بْني  اللَّم ي  ليَعْبدي  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ُّ  قَال َ قَال َ ا
نيىي  قَال َ ُأْنزيل َ
ِ
َلى  الن ىيَساءي  ُسوَرةي  َأوم لي  مي ن ْ عَلَْيهي  فَقََرأ َ قَال َ غَْيْيي مي ن ْ َأْسَََعه ُ َأن ْ ُأحي بُّ  ا
ِ
َذا فََكْيَف  { قَْولهي ي  ا
ِ
 ا
فَبََكى } َشهييًدا َهُؤَلْءي  عََلّ  بيك َ َوجي ئْنَا بيَشهييدم  ُأ م ةم  ُكلىي  مي ن ْ جي ْئنَا
8 
 
 naaskiS ritawahK aneraK signaneM .11
 adap duaD >ibA nanuS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 :tukireb iagabes 5574 sidah .on nagned II zuJ ,باب فِ ذكر الميزان bab ,كتاب الس نة
 
 َذَكْرُت  قَالَْت  يُْبكييكي  َما َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فَقَال َ فَبََكْت  النمار َ َذَكَرْت  َأنهم َا عَائيَشة َ َعن ْ
 ثََلاثَةي  فِي  َأ م ا َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فَقَال َ الْقي يَاَمةي  يَْوم َ أَْهلييُك ْ تَْذُكُرون َ فَهَل ْ فَبََكْيُت  النمار َ
 { يُقَال ُ حي ين َ اْلكيتَابي  َوعي ْند َ يَثُْقل ُ َأو ْ مي َيزانُه ُ َأَيَي فُّ  يَْعلَّ ََ َحتىم  الْمي َيزاني  عي ْند َ َأَحًدا َأَحد ٌ يَْذُكر ُ فََلا  َمَواطي ن َ
 الصرىي َ اطي  َوعي ْند َ َظهْريهي  َوَراءي  مي ن ْ َأم ْ شِي َ الهي ي  فِي  أَم ْ يَمي ينيهي  أَفِي  كي تَابُه ُ يَقَع ُ َأْين َ يَْعلَّ ََ َحتىم  } كي تَابي َيه ْ اْقَرُءوا َهاُؤم ُ
َذا
ِ
َحدي يثيهي  لَْفظُ َوَهَذا يُونَُس  َعن ْ يَْعُقوُب  قَال َ َجهَنّم َ َظهَْري ْ بَْين َ ُوضي ع َ ا
   
 rubuK haraiZ aneraK signaneM .21
 adap du>aD >ibA nanuS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 :tukireb iagabes 4323 sidah .on nagned II zuJ ,باب فِ زيارة القبور bab ,كتاب الجنائز
                                                 
89
 .155 .h ,I .zuJ ,milsuM hihahS ,milsuM m>amI
-la r>aD :t.t( II zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,>idadzA-la >in>atsajaS-sa du>aD >ubA sta’ysA nib n>amialuS99
 .du>aD >ubA tubesid ayntujnaleS .456 .h ,)ht.t ,rkiF
 86
 
 َرُسول ُ فَقَال َ َحْوَله ُ َمن ْ َوَأْبَكى  فَبََكى  ُأمىي هي  قَْبر َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ َأَتى  قَال َ ُهَرْيَرة َ َأبيي  َعن ْ
 َأُزور َ َأن ْ فَاس ْ تَأَْذنُْت  لي  يُْؤَذن ْ فَلَّ َْ لَهَا َأس ْ تَْغفير َ َأن ْ عََلّ  تََعاَلى  َربيىي  اس ْ تَأَْذنُْت  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي 
نهم َا الُْقُبور َ فَُزوُروا لي  فَأَذي ن َ قَْبرَ َها
ِ
باي لَْمْوتي  تَُذكىير ُ فَا
00 
 
 :nial gnay zafal adaP
 ... فبكى و أ بكى من حوله
 ،،  جنائز  د . 
 ،، 0 جنائز  د . 
   جنائز  جه .4
 aodreB aneraK siganeM .31
 adap milsuM hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 202 sidah .on nagned I zuJ , ب دعاء النبي صلّ الله عليه و سلَّ لأ متهبا bab ,كتاب الْ يمان
 :tukireb iagabes
 
ْبَراهي ي َ فِي  َوَجلم  َعزم  اللَّم ي  قَْول َ تََلا  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي م  َأنم  الَْعاصي  بْني  َعمْ ريو بْني  اللَّم ي  َعْبدي  َعن ْ
ِ
 { ا
نهم ُنم  َربىي 
ِ
ن مه ُ تَبي َعنِي  فََمن ْ النماسي  مي ن ْ كَثيًيْا َأْضلَلْن َ ا
ِ
ن ْ { السم َلام عَلَْيهي  عييَس  َوقَال َ اْلأ يَة َ }مي نِىي  فَا
ِ
 تَُعذى ي ْبُُم ْ ا
نهم ُم ْ
ِ
ن ْ عي َباُدك َ فَا
ِ
ن مك َ لَهُم ْ تَْغفير ْ َوا
ِ
... ُأ متيي  ُأ م تيي  اللمهُمم  َوقَال َ يََديْهي  فََرفَع َ } الَْحكيي ُ الَْعزييز ُ َأنَْت  فَا
  0 
 akuD atireB ragnedneM aneraK signaneM .41
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 6243 sidah .on nagned III zuJ ,باب علامات النبوة فِ الْ سلام bab ,كتاب المناقب adap
 :tukireb iagabes
                                                 
001
 >ubA d>izaY nib dammahuM ,aguj tahiL .732 .h ,II zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,>du>aD >ubA
 tubesid ayntujnaleS .105 .h ,)ht.t ,rkiF-la r>aD :turieB( I zuJ ,hajaM  unbI nanuS ,>in>iwzaQ-la hallidbA‘
 .haj>aM unbI
101
 .191 .h ,).ht.t ,l>iJ-la r>aD :turieB( I .zuJ ,milsuM hihahS ,milsuM m>amI
 96
 
 َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َمْش ُ مي ْشيََتََا َكََنم  تَْمشي  فَاطي َمة ُ َأْقبَلَْت  قَالَْت  َعْنَْا اللَّم  ُ َرضِي  َ عَائيَشة َ َعن ْ
َ الهي ي  َعن ْ َأو ْ يَمي ينيهي  َعن ْ َأْجلََسهَا ُثمم  باي بْنَتيي  َمْرَحبًا َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ُّ  فَقَال َ






 :amas gnay zafal adaP
 ... أ سر ا  ليْا حديثا فبكت
 ،،    فضائل الصحابة خ . 
 ،،   -   فضائل الصحابة م . 
 ،،  6جنائز  جه .4
 ،   مقدمة  دي . 
 . 8 ، 0  ،   ، 6 حم . 
 tareB halasaM aneraK signaneM .51
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 8152 sidah .on nagned II zuJ ,باب تعديل النساء بعضهن بعضا bab ,كتاب الشهادات adap
 :tukireb iagabes
 
فْكي  َأْهل ُ لَهَا قَال َ حي ين َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َزْوجي  َعْنَْا اللَّم  ُ َرضِي  َ عَائيَشة َ َعن ْ
ِ
 فََبرمَأَها قَالُوا َما اْلْ
 ...َوبَْعُضهُم ْ َحدي يثِي َا مي ن ْ َطائيَفة ً َحدم ثَنِي  َوُكلُّهُم ْ الزُّ ْهرييُّ  قَال َ مي نْه ُ اللَّم  ُ
...كَبي دي ي فَاليق ٌ الُْبَكاء َ َأنم  َأُظنُّ  َحتىم  َويَْوًما لَْيلَتَْيني  بَكَْيُت  َوقَد ْ
40 
 
 :amas gnay zafal adaP
 ... أ ن البكاء فالق كبدي
 ،،   ، 6،   ، تفسيْ سورة  4مغازى  خ . 
                                                 
201
 .6231 .h ,III zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
301
 .249 .h ,II zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
 07
 
 .6  ، 06، 6 حم . 
 :nial gnay zafal adaP
 ... يظنان أ ن البكاء فالق كبدى
 6  ، 6 حم . 
 akudreB turuT aneraK signaneM .61
 haj>aM  unbI nanuS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 1951 sidah .on nagned I zuJ ,باب ما جاء فِ البكاء علّ الميت bab ,كتاب الجنائز adap
 :tukireb iagabes
 
 ُأُحدم  يَْوم َ َهلَْكاُهنم  يَْبكيين َ اْلأَْشهَلي  َعْبدي  بي نيَساءي  َمرم  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ َأنم  ُعمَر َ اْبني  َعن ْ
 َحمْ َزة َ يَْبكيين َ اْلأَنَْصاري  نيَساء ُ فََجاء َ َله ُ بََواكي  َ َلْ  َحمْ َزة َ لَكينم  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فَقَال َ
 يَْبكيين َ َوَلْ  فَلَْيْنقَليْب َ ُمُروُهنم  بَْعد ُ انْقَلَْب َ َما َوْيَُهُنم  فَقَال َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فَاْستَْيقَظَ 
الَْيْومي  بَْعد َ َهالي م  عََلّ 
 0 
 
 :nial gnay zafal adaP
 ... فبكى النبي فلما رأ ى القوم بكاء النبي بكوا
 ،،   ، توحيد   جنائز  خ . 
 ،، 60 ،   جنائز  م . 
 ،،   جنائز  د .4
 ،، 4 ،   جنائز  جه . 
 .   ،   حم . 
  
                                                 
401
 .705 .h ,)ht.t ,rkiF-la r>aD :turieB( I zuJ ,haj>aM  unbI nanuS ,haj>aM unbI
 17
 
 ... ا  ن لم أ جد بكاء تباكيت لبكاء كما
 ،،  جهاد  م . 
 ،44،  4،   حم . 
 tamU aneraK signaneM .71
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 705 sidah .on nagned I zuJ ,باب تضييع الصلاة عن وقتَا bab ,كتاب مواقيت الصلاة adap
 :tukireb iagabes
 
...يُْبكييك َ َما فَُقلُْت  يَْبكِي  َوُهو َ بيدي َمْشَق  َمالي م  ْبني  َأنَسي  عََلّ  َدَخلُْت  يَُقول ُ الزُّ ْهرييم  َسَي ْعُت 
 0 
 
 arasgneS/askisiD gnay gnarO aneraK signaneM .81
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 .on nagned I zuJ ,باب الصلاة فِ مواضع الخسف والعذاب bab , أ بواب المساجد كتاب adap
 :tukireb iagabes 324 sidah
 
 َهُؤَلْءي  عََلّ  تَْدُخلُوا َلْ  قَال َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ َأنم  َعْنَُْما اللَّم  ُ َرضِي  َ ُعمَر َ ْبني  اللَّم ي  َعْبدي  َعن ْ
لْم  الُْمَعذم بيين َ
ِ
ن ْ َباكيين َ تَُكونُوا َأن ْ ا
ِ
َأَصاَبُُم ْ َما يُصي يُبُك ْ َلْ  عَلَْيْيم ْ تَْدُخلُوا فََلا  َباكيين َ تَُكونُوا لَم ْ فَا
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 hodoB gnarO iasaukiD amagA aneraK signaneM .91
 adap dam}hA dansuM batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 :tukireb iagabes 33632 sidah .on nagned V zuJ ,حديث أ بي أ يوب الأ نصاري رضِ الله عن
 
 َما َأتَْدريي فَقَال َ الْقَْبري  عََلّ  َوْجهَه ُ َواضي ًعا َرُجًلا  فََوَجد َ يَْوًما َمْرَوان ُ َأْقبَل َ قَال َ َصاليحم  َأبيي  ْبني  َداُود َ َعن ْ
َذا عَلَْيهي  فَأَْقبَل َ تَْصنَع ُ
ِ
 الَْحَجر َ أ تي  َولَم ْ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ جي ئُْت  نََعم ْ فَقَال َ َأي ُّوَب  َأبُو ُهو َ فَا
                                                 
501
 .891 .h ,I zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
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 .761 .h ,I zuJ ,>ir>ahkuB-la hihahS ,>ir>ahkuB-lA
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 ُتْع يَسَ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُلوَُقي  َلْ اوُكَْبت  ََلّع  يني ي ىلدا اَذ
ِ
ا  ُهَييلَو  ُُلهْهَأ  ْنيَكلَو اوُْكبا  يهَْيَلع اَذ
ِ
ا 
 ُهَييلَو  َُْيْغ  ي يلهْهَأ
 0  
B. Kualitas Hadis tentang Tangisan 
Setelah dilakukan kegiatan takhri>j sebagai langkah awal penelitian untuk 
hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk 
kemudian dilanjutkan I’tiba>r108. 
Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas peneliti mengambil 
satu hadis tentang tangisan yang peneliti anggap penting untuk selanjutnya 
dilakukan i’tiba>r dan kritik sanad dan matannya (Naqd al-Sanad wa al-Matan). 
Dengan melalui I’tibar ini maka akan terlihat jelas seluruh sanad hadis dari berbagai 
sumber yang didapatkan, apakah terdapat pendukung dari periwayat yang berstatus 
sebagai  Sya>hid109 dan Muta>bi’110 atau tidak. 
                                                 
107Ah{mad bin Muh{ammad ibn H{ambal bin Hila>l ibn Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al -
Syaiba>ni al-Marwazi, Musnad al-Imam Ah}mad Bin Hanbal, Juz V (Cairo: Muassasah Qartiyah, 
t.th.), h. 422. Selanjutnya disebut dengan nama Ahmad bin H{anbal. 
108
Secara etimologi, kata I‘tibar merupakan masdar dari kata i‘tabara yang berarti 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
Secara terminologi ilmu hadis, i’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu 
hadis, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan 
dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada periwayat lain 
atau tidak ada untuk bagian sanad hadis dimaksud. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51. 
109Al-Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih. Lihat: 
‘Abd al-H{|||a||||q ibn saif al-Din ibn Sa‘dullah al-Dahlawi, Muqaddimah fi> Us}ul al-H{adis\ (Cet. II; Beirut: Dar 
al-Basyair al-Islamiyah, 1986), h. 56-57. Atau lihat pada M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi, h. 45. 
110Al-Muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih setelah sahabat, 
meskipun pada tingkatan sahabat hanya satu orang saja.  Lihat: ‘Abd al-H{|||a||||q ibn saif al-Din ibn 
Sa‘dullah al-Dahlawi, Muqaddimah fi> Us}ul al-H{adis\, h. 56-57. Atau lihat pada M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 45. 
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Dari penelusuran yang peneliti lakukan dari kitab sembilan imam, dengan 
menggunakan satu metode takhri>j yang dilengkapi dengan pencarian melalui 
program DVD virtual (Maktabah Sya>milah 12,6 G), peneliti menemukan hadis 
yang menyatakan bahwa “Tangisan Dianggap Bagian dari Syetan”. Dari semua 
hadis yang menyatakan keutamaan menangis peneliti menganggap penting untuk 
melanjutkan ‘i’tibar pada riwayat Ahmad bin hanbal ini. Jenis tangisan yang 
dilanjutkan dengan I’tibar yaitu “Tangisan Dianggap Bagian Dari Syetan”, 
adapun lafaz hadis tersebut, antara lain yang ditemukan dari kitab sumber (Kutub 
al-Tis’ah) sebagaimana yang tercantum pada Mu’jam Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ 
al-Nabawi> hanya satu riwayat,  sebagai berikut : 
...ناطي شلا نم ءكابلا ن  ا و أ ءكابلل ذاعم يا كبت لْ... 




1. I’tibar Hadis 
Untuk mengetahi jumlah riwayat hadis yang berbunyi ناطي شلا نم ءكابلا ن  ا, 
maka perlu dilakukan i’tibar. Pencarian hadis pada Mu’jam dan dibantu dengan 
melalui program DVD virtual (Maktabah Sya>milah 12,6 G). Maka ditemukan 
hadis yang berbicara hal tersebut dari sembilan kitab sumber (Kutub al-Tis’ah), 
hanya satu riwayat saja, yaitu pada riwayat Ahmad bin Hanbal. Lafaz yang lengkap 
terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad pada هنع لىاعت الله ضِر لبج نب ذاعم ثيدح, Juz 
V dengan no. hadis 22107 sebagai berikut: 
 
َاَنث مدَح  َُكَْحلا  ُنْب  مع يفَنا ُوبَأ  يناَمَْيلا َاَنث مدَح  ُناَوْفَص  ُنْب و مر َْعم  ْنَع  يد يشاَر  ينْب  مدْعَس  ْنَع  ي يصَاع  ينْب  مدْيَُحم 
 يى ينيوُك مسلا  
 منَأ اًذاَعُم ا مَمل  َُهثََعب  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َجَرَخ  َلى
ِ
ا  ينَمَْيلا  ُهَعَم  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يهي يصُوي 
 ٌذاَعُمَو  ٌبيكاَر  ُلوُسَرَو  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يشَْمي  َت َْتُ  يهيَتل يحاَر ا مَمَلف  َغََرف  َلَاق  َيا  ُذاَعُم  َكم ن
ِ
ا  َسَع 
 ْنَأ  َلْ  ينياَْقَلت  َدَْعب ي يمَاع اَذَه  َ ملكََعلَو  ْنَأ  مرَُمت ي يد يجْسَميب ييَْبرقَو  َكىََبف  ُذاَعُم  ُنْب  مَلبَج اًعَشَج  يقاَريفيل 
 يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو 
 َلاََقف  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ  يكَْبت  َيا  ُذاَعُم  ُءَكاُْبَلل  ْوَأ  من
ِ
ا  َءَكاُْبلا  ْن يم  يناَطْي م شلا
    
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami al-Hakam bin Nafi’ Abu al-Yaman telah bercerita 
kepada kami Shofwan bin ‘Amr dari Rasyid bin Sa’ad dari ‘Ashim bin Humaid 
al-Sakuni, bahwa Mu’az bin Jabal saat diutus Nabi saw. ke Yaman, ia pergi 
bersama Nabi saw., beliau memberi wasiat saat ia naik kendaraan sementara 
Rasulullah saw. berjalan dibawah kendaraannya. Setelah selesai, Rasulullah 
saw. bersabda; “Hai Mu’az Mungkin kau akan melewati masjidku dan 
makamku.” Mu’az pun menangis tersendu-sendu karena berpisah dengan 
Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw. bersabda; “Jangan menangis wahai 
Mu’adz, Sesungguhnya tangisan itu dari setan. 
                                                 
111
Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-Imam Ah}mad Bin Hanbal, Juz V, h. 235. 
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نم  َأو ْ لَلُْبَكاء ُ ُمَعاذ ُ يا َ تَْبكي  َلْ 
ِ











  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ
 عَاصي ي ْبني ُحمَْيدم السم ُكونيي ىي 
 ُمَعاًذا
 َراشي دي ْبني َسْعدم 
 
 الَْحَكُ بُْن َنافي عم َأبُو الَْيَماني 
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2. Kritik Hadis 
Selanjutnya kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah 
kritik sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status 
hadis dan merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik 
hadis dapat diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan 




Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman Nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya 
fitnah di kalangan umat Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul 
terbunuhnya khalifah Us\ma>n ibn ‘Affa>n.113  
Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai 
kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolak ukur sah tidaknya sebuah hadis. 
Seperti tulisan Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kesahihan sanad hadis 
dengan membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.
114
 Isa H. A. 
Salam juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa 
metodologi kritik sanad hadis.
115
 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut 
                                                 
112
Peneliti dalam meninjau hadis dari segi kualitas hanya menggunakan istilah shahih dan 
tidak shahih (tujuannya pada implikasi hukum tangisan). Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi 
Muhaddisin dan Fuqaha, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2004), h. 35. 
113
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 24.  
114
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis , h. 123-131. 
115




serta membuat teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut 
dengan teori common link.116  
a. Kritik Sanad 
 Kritik Sanad Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s}igat al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan ‘illah.  
Riwayat (jalur sanad) peneliti kritik tidak memiliki sya>hid dan ta>bi’117. Hadis 
tersebut dari jalur Ah{mad bin H{anbal sampai pada  Mu’az\ bin Jabal. 
1) Ah{mad bin H{anbal. Bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal 
bin Hila>l bin Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>.118 Dia 
                                                 
116Common link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat (rawi) hadis yang mendengar 
suatu hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah 
murid yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua atau lebih muridnya. 
Dengan kata lain, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam berkas isna>d yang 
meneruskan hadis kepada lebih dari satu murid. (Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link; 
Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi, (Cet. I; Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 3.   
117Sebagian ulama‘ berpendapat bahwa Tabi’ adalah hadis yang cocok dengan hadis yang 
yang lain dari segi redaksi dan maknanya, baik melalui sahabat yang sama maupun yang berbeda. 
Sedangkan Syahid adalah hadis yang cocok dengan hadis yang lain dari segi maknanya saja. 
Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata, “kadang-kadang Syahid disebut sebagai Tabi’dan kadang-
kadang sebaliknya. Bagaimanapun faedah masing-masing adalah untuk memperkuat hasil yang 
sebelumnya diduga menyendiri, baik yang sidebut Tabi’ maupun Syahid. Lihat, Nuruddin ‘Itr, 
‘Ulumul Hadis (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 449. 
118
M. Hasbi al-S|iddiqi>, Pokok-Pokok Ilmu Diryah Hadis, Jilid I (Cet. 7; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1987), 202. Lihat juga, Dr. Ahmad as-Surbasi, Sejarah Dan Biogarafi Empat Imam Mazhab 
(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 191. 
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lahir pada bulan Rabi‘ al-Awal tahun 164 H. di Bagda>d.119 Ada juga yang 
berpendapat di Marwin dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.120 
dan ayahnya wafat pada usia 30 tahun.
121
 Dia (Ah{mad ibn H{anbal) adalah 
seorang Muh{addis} sekaligus Mujtahi>d. Beliau lebih banyak mencari ilmu di 
Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, Bas}rah, 
Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.
122
 Beliau menceritakan bahwa 
periwayatan hadis\ dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 
H.
123
 Dia menghafal kurang lebih 1 juta hadis dan pernah berguru kepada 
al-Sya>fi‘i>, ibn Mahdi, Muh}ammad Ibn Ja’far, dan ‘Abdu al-Razza>q. 
Adapula murid yang juga tercatat sebagai gurunya misalnya Waki>‘ 
ibn al-Jarra>h, Ibn Mahdi, ‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m, Qutaibah ibn Sa‘i>d, 
dan lain-lain.
124
 Diantara yang meriwayatkan dari beliau adalah Ima>m al-
Bukha>ri, Muslim, dan Abu> Da>ud. Dialah penyusun kitab Musnad Ah}mad. 
Imam Sya>fi’i> berkata : “peneliti keluar dari Baghdad dan tidaklah 
peneliti temui di kota itu seorang yang lebih mulia, lebih ‘A<lim dan lebih 
                                                 
119
Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>, (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1977), h. 363. 
120
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91. 
Selanjutnya disebut Ish{a>q al-Syaira>zi. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail, Pembahasan Kitab-Kitab Hadis 
(Cet. I; Ujung Pandang: Diktat, 1989), h. 50. Lihat juga, Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, 
Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. Selanjutnya 
disebut al-Mizzi>. 
121
Dr. Ali Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Mazhab (Cet. I; Yogyajkarta: Mitra Pustaka, 2003), 
h. 136.   
122
Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I, (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 
437. 
123
Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I, h. 433.  
124
Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 441. 
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fa>qih selain Ah}mad ibn H{anbal.125 Abu> Zur’ah berkomentar tentang hafalan 
dan daya ingatnya yang sangat tinggi, bahwa Imam Ah}mad hafal satu juta 
hadis\. Ibnu H{ibba>n juga mengatakan bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang 
ahli fikih, h}a>fiz}, dan teguh pendiriannya, selalu wara>‘ dan beribadah 
sekalipun dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian kemakhlukan al-Qur’an). 
Beliau sebagai imam yang diteladani dan menjadi tempat perlindungan.
126 
Al-’Ajli> menilainya s \iqah.127 Isha>q ibn Ruhiyah berkata, Ah}mad adalah 
h}ujjah antara Allah swt. dan para hamba-Nya di muka bumi. Ibn al-Madi>ni> 
juga mengemukakan bahwa sesungguhnya Allah swt. menguatkan agama ini 
dengan Abu> Bakr al-S{iddi>q pada saat terjadinya kemurtadan dan menguatkan 
Ah}mad ibn H{anbal pada saat terjadinya fitnah (Khuluq al-Qur’a>n). Beliau 
juga melahirkan beberapa karya, dan di antara karyanya yang paling populer 
ialah Musna>d Ah}ma>d. 
2) Al-H{akam bin Na>fi‘ Abu> al-Yama>n. bernama lengkap Al-H{akam bin 
Na>fi‘.128 Kunyah yaitu Abu> al-Yama>n. Dia bertempat tinggal di Sya>m. 
Dan Wafat pada tahun 222 H di Negri Halwan. Dan guru-gurunya adalah 
S{afwan bin ‘Amru bin Haram, Sua‘aib bin Abi> H{amzah,  ‘Aqi>l bin Khalid, 
Sa‘id bin ‘Abdul Azi>z. Murid-muridnya adalah: ‘Abdul Wahhab bin 
                                                 
125
Lihat,  Abu> Muh}ammad ‘Abdul Mahdi ibu ‘Abdul Qadir, Metode Takhrij Hadis, h. 111. 
Lihat juga, Syaikh Walid bin Muhammad Nubaih, Syarah Ushulu Sunnah (Cet. IV; Bogor: Darul Ilmi, 
1432 H/2011 M), h. 19. Lihat juga, Abd. Majid Kha>n, ‘Ulumul Hadis (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 
2010), h. 265. 
126
Subh} al-S{a>lih}, Ulu>m al-H}adi>s wa Mus}t}ala>h}uhu, (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yin, 
1977), h. 395. 
127
Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>h, Juz I, (Cet. I; 
Madina>h: Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. 
128
Al-‘Ajali>, Ma’rifah al-S|iqa>t, Juz I (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Da>r), h. 314. 
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Najdah, ‘Imran bin Bakir, Ibrahim bin Sa‘id, ‘Amru> bin Mans}u>r. Ulama 
menilainya: seperti al-‘Ajali> menilainya la> ba’sa bih129.  
3) S{afwan bin ‘Amru>. Bernama lengkap S{afwan bin ‘Amru bin Haram.130 
Kunyahnya (nama panggilan) yaitu Abu> ‘Amru>. tempat tinggal di Sya>m. 
Dan wafat pada tahun 155 H, atau setelahnya
131
. Ibunya bernama Ummu 
al-Hajras binti ‘Ausajah132. Guru-gurunya antara lain: Ra>syid bin 
Sa‘din133, Zuhair bin Salim, Sali> bin ‘Umar, ‘Abdurrah}man bin Jabi>r, Ibnu 
Ma>jah
134
, Anas bin Ma>lik, dan lain-lain. Murid-muridnya antara lain: al-
H{akam bin Nafi’, Isma‘i>l bin ‘Aisy, Ibrahim bin Muh}ammad, ‘Abdullah 
bin al-Muba>rak. Ulama menilainya: Dia S|iqah,
135
 Ibnu Abi> H{ais\amah 
bertanya kepada Yah}ya tentang orang pilihan maka ia menceritakan 
bahwa contoh orang yang dipercaya (S|iqah) adalah S{afwan bin ‘Amru.136 
‘Ali> bin Muslim mengatakan bahwa orang yang S|iqah dia adalah S{afwan 
bin ‘Amru.137 
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Al-‘Ajali>, Ma’rifah al-S|iqa>t, Juz I, h. 314. 
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Al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 439. 
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Al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 277. 
132
Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XIII, h. 202.  
133
Al-‘As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz IV, h. 370. 
134
Al-‘As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz IV, h. 136. 
135
Al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 439. Lihat juga, Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz IV, h. 197.  
136Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Syiha>b al-Di>n al-As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I (Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, t.th.) h. 416. Selanjutnya disebut al-As\qala>ni. 
137
Al-As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz IV, h. 54.  
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4) Ra>syid bin Sa’din. Bernama lengkap Ra>syid bin Sa’din al-Maqrai>. Tempat 
tinggal di Negri Sya>m.
138
 Dia adalah generasi ketiga yaitu tabi‘in 
pertengahan (al-Wust}a bin al-Ta>bi’i), dan wafat pada tahun 108 H.139 
Guru-gurunya antara lain: ‘A<s}im bin H{umaid, Zaid bin S|a>bit, Anas bin 
Ma>lik, ‘Amru bin ‘As{, Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, S|auba>n Maula Rasu>l 
saw. Sa‘ad bin Abi> Waqqas}140. Murid-muridnya antara lain: S{afwan bin 
‘Amru141, Baki>r bin ‘Abdullah, H{ari>s \ bin ‘Us \man, ‘Ali> bin Abi> T{alh}ah, 
Mu’a>wiyah, dan lain-lain. Penilaian ulama’: berkata, Yah}ya bin Mu’in, 
Abu> H{a>tim, Ah}mad bin Abdullah al-‘Ajali>, Ya‘qub bin Syaibah dan Nasa>i 
dia S|iqah. 
5) ‘A<s}im bin H{umaid al-Saku>ni>. Bernama lengkap ‘A<s}im bin H{umaid al-
Saku>ni. Dia adalah penduduk Yaman. Dia adalah Kiba>r al-Ta>bi‘in. Guru-
gurunya antara lain: ‘Aisyah (istri Nabi Muh}ammad), Mu‘az \ bin Jabal 
sekaligus sahabat
142, Anas bin Ma>lik, dan ‘Auf bin Ma>lik143, Ma>lik bin 
Di>nar, dan Jama’ah dari sahabat Rasulullah saw. Murid-muridnya antara 
lain: ‘Amru> bin Qais, ‘Amru> bin Salim,  Ra>syid bin Sa’din, dan Azhar bin 
‘Abdullah. Ulama’ pada tingkat sahabat menilainya S|adu>q. 
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Muh}ammad bin H{ibban bin Ah}mad bin Abi> H{a>tim al-Tami>mi al-Bisti>, S|iqah Ibnu H{ibban, 
Juz V (Cet. I; Hindi: Da>irah al-Ma’a>rif, 1973 M/1393 H), h. 39. Selanjutnya disebut Ibnu H{ibban. 
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Al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 289. 
140
Al-‘As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III, h. 196. Lihat juga, Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz IX, h. 9. 
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Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XIII, h. 202. 
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Al-‘As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz V, h. 36. 
143
Ibnu H{ibba>n, S|iqah Ibnu H{ibban, Juz V, h. 235. 
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6) Mu‘az\. Bernama lengkap Mu‘az\ bin Jabal bin ‘Amru> bin Aus al-Ans}a>ri> al-
Khazraji>. Kunyah Abu> ‘Abdurrah}ma>n.144 Dia adalah Sahabat Nabi 
keturunan dari Ans}a>r al-Khazrazi>. Tingal dan wafat di Sya>m. Wafat pada 
tahun 18 H. Dia menyaksikan ‘Aqabah kedua bersama 40 kaum Ansar, 
menyaksikan perang badar, perang Uhud, perang Khandaq, dan 
menyaksikan seluruhnya bersama Rasulullah saw.  
Guru-gurunya  antara lain: Rasulullah saw. Murid-muridnya antara 
lain: Abu> Sa’i>d, Abu ‘Abdullah, Isma’il bin ‘Ubaidillah, Anas bin Ma>lik, 
‘A<s}im bin H{umaid, Ibnu Umar, Ibnu ‘Abbas, Ja>bi, Anas, dan masih 
banyak sahabat yang lain.
145
 Ulama’ pada tingkat sahabat menilainya 
S|a>lih}. 
Dengan demikian bila diamati dan diteliti keterangan-keterangan di atas  
terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual masing-masing periwayat, serta 
kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad tersebut (jarh} 
wa al-ta’dil-nya), maka peneliti menyimpulkan bahwa sanad dari jalur tersebut 
memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h} yakni:  
1) Sanadnya bersambung. 
2) Para periwayatnya dinilai S|iqah (‘Adil dan D{a>bit). 
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Al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 535. 
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Abi> Zakariyyan Muh}yiddin bin Syarif al-Nawawi, Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t, Juz II 
(t.p: t.th), h. 121. 
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b. Kritik Matan Hadis 
Dalam tulisan M. Syuhudi Ismail, metodoligi penelitian matan
146
 hadis 
dikelompokan dalam tiga bagian, yang meliputi kualitas sanadnya, susunan lafal 
matan hadisnya yang semakna, dan kandungan matan hadisnya. 
 Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (Ittis}a>l al-
sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (Ta>m 
al-d}abt}). yang memungkinkan peneliti dapat melanjutkan atau melangkah ke kritik 
matan.  
 Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah meneliti susunan lafal dari berbagai 
matan hadis. Dalam meneliti lafal matan hadis disini peneliti berpacu pada kaidah 
Mayor Keshahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah147 yang mana kaidah minornya 
adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), mudraj 
(sisipan), naqi>s  (pengurangan), dan al-tahri>f waal-Tashi>f (perubahan huruf atau 
syakal). Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah 
disebutkan pembagiannya diatas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal matan 
hadis yang akan langsung dilanjutkan untuk melihat kandungan matan hadis 
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Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi saw. yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. Lihat, Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi 
Kritik Hadis, (Cet. I, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 89. 
147
Fatchur Rahman,Ikhtisar Musthala al-Hadis , h.122. 
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tersebut, kemudian peneliti akan simpulkan. Potongan hadisnya adalah sebagai 
berikut: 
 َلاََقف  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو:  
 َلْ  يكَْبت  َيا  ُذاَعُم  ُءَكاُْبَلل  ْوَأ  من
ِ
ا  َءَكاُْبلا  ْن يم  يناَطْي م شلا 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda; 




1) Kandungan Matan Hadis 
 Kandungan hadis di atas menjelaskan bahwa tangisan yang dilakukan oleh 
sahabat Mu’az karena “berpisah” dengan Nabi Muhammad  saw. dihukumkan 
sebagai tangisan yang bersal dari setan. Tangisan yang dilakukan sahabat 
tersebut itu, bila ditinjau dari teks hadis di atas maka kesimpulan pertama adalah 
“tangisan karena alasan perpisahan” adalah tangisan yang berasal dari setan. 
Sebagaimana yang peneliti paparkan pada bab sebelumnya bahwa alasan atau 
tujuan menangis, menentukan tangisan itu dirahmati atau murkai Allah swt.  
 Pada hadis yang lain banyak menyinggung tangisan yang dianjurkan oleh 
Nabi bahkan pembolehan Nabi untuk menangis dengan memberikan beberapa 
batasan. Misalnya tidak mereung-raung atau menjerit-jerit. Atau dengan alasan 
tidak menerima ketentuan Allah. Selama hal demikian tidak dilakukan maka hal 
tersebut adalah hal yang biasa. 
 Salah satu hadis yang menggambarkan perpisahan dan Nabi tidak 
melarangnya sebagiaimana yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari,  باتك
زئانلجا, ببا تولما دعب تيلما لّع لوخلدا , sebagai berikut: 
اََنث مدَح  ُد ممَحُم  ُنْب  مرا مَشب اََنث مدَح  ٌرَدْنُغ اََنث مدَح  ُةَبْعُش  َلاَق  ُتْع يَسَ  َد ممَحُم  َنْب  ير يدَكْنُمْلا  َلَاق  ُتْع يَسَ 
 َريباَج  َنْب  يدْبَع  ي مللَّا  َ يضَِر  ُ مللَّا اَمُْنَْع ا مَمل َلاَق  َليتُق  يبيَأ  ُتْلَعَج  ُف يشْكَأ  َبْوم ثلا  ْنَع  يه يْجهَو  يكِْبَأ 
 ينيَْوَْنْيَو  ُهْنَع  ُّ يبيمنلاَو  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ  ينيَاَْنْي  َْتلَعََجف  يتيمَعم  ُةَم يطَاف  يكَِْبت  َلاََقف  ُّ يبيمنلا  ملَّص 
 ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َينيكَْبت  ْوَأ  َلْ  َينيكَْبت اَم  َْتلاَز  ُةَكيئَلاَمْلا  ُُّله يظُت َا يتََحينْجَأ يب  متىَح  ُهوُمُتَْعفَر. 
 ُهََعبَتَ  ُنْبا  مْجيَرُج  يني ََبرْخَأ  ُد ممَحُم  ُنْب  ير يدَكْنُم
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Al-Bukha>ri>, Shahih al-Bukha>ri>, Juz I, h. 420. Lihat juga, Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-
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86 
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami 
Syu’bah berkata; Aku mendengar Muhammad bin al-Munkadir berkata; 
Aku mendengar Jabir bin ‘Abdullah ra. berkata: Ketika bapakku meninggal 
dunia aku menyingkap kain penutup wajahnya, maka aku menangis namun 
orang-orang melarangku menangis sedangkan Nabi saw. tidak melarangku. 
Hal ini membuat bibiku Fathimah ikut menangis. Maka Nabi saw. bersabda: 
“Dia menangis atau tidak menangis, malaikat senantiasa akan tetap 
menaunginya sampai kalian mengangkatnya”.  
Hadis ini diperkuat pula oleh Ibnu Juraij “telah mengabarkan kepada saya 
Muhammad bin Al Munkadir bahwa dia mendengar Jabir”. 
 Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Abdul A’la al-Shadafi dan 
Amru bin Sawwad al-Amiri keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin Wahab telah mengabarkan kepadaku Amru bin Harits dari Sa’d bin 
al-Harits al-Anshari dari Abdullah bin Umar ia berkata; Sa’ad bin Ubadah pernah 
mengeluhkan rasa sakit yang dideritanya, sehingga Rasulullah saw bersama 
Abdur Rahman bin ‘Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin Mas’ud 
menjenguknya. Ketika beliau hendak masuk ternyata ia sedang dikerumuni 
keluarganya, maka beliau pun bertanya: “Apakah ia telah meninggal dunia?” Para 
sahabat menjawab, “Belum wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah saw. meneteskan 
air mata. Melihat beliau menangis, para sahabatpun ikut menangis. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda: “Dengarkanlah oleh kalian, sesungguhnya Allah tidak 
mengadzab seseorang karena disebabkan tangisan atau perasaan sedih (dari orang 
yang ditinggalkannya) akan tetapi Dia mengadzab karena disebabkan oleh ini 
(beliau memberi isyarat pada lisannya), atau Dia akan mengasihinya.”149 
 Riwayat di atas menjelskan bahwa, Nabi membolehkan menangis bahkan 
dikatakan “Dia menangis atau tidak menangis, malaikat senantiasa akan tetap 
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Lihat, Ima>m Muslim, Shahih Muslim, Juz. II, h. 636. 
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menaunginya sampai kalian mengangkatnya”. Riwayat Muslim menjelaskan 
bahwa orang yang menangis tidak diazab karena tangisannya, akan tetapi diazab 
karena lisannya. Maka pada riwayat Ahmad bin Hanbal yang mengatakan 
tangisan bagian dari setan yang peneliti kritik di atas bila ditinjau dari kaedah 
keshahihan matan maka hadis tersebut Dha’if karena bertentangan dengan hadis 
Shahih lainnya. 
2) Kesimpulan 
Berdasarkan argumen-argumen di atas, maka peneliti menyimpulakan bahwa 
hadis yang menjadi objek kajian tidak memenuhi syarat kesahihan hadis karena 
hadis tersebut dari segi matannya bertentangan dengan hadis shahih yang lain 
seperti yang dikeluarkan oleh Shah}ihain atau riwayat Syaikha>n (Bukhari Dan 
Muslim). Dari segi sanadnya peneliti menilai shahih, karena telah terpenuhi tiga 
unsur, yakni sanad bersambung, dan perawi yang adil dan kuat hafalannya. 
 Yang intinya dari segi makna dapat disimpulkan bahwa hadis yang menjadi 
objek kajian bertentangan dengan hadis shahih yang lainnya begitu juga dengan 
sumber hukum pertama yaitu al-Qur’an (syaz\). 
 Oleh karena itu, hadis tersebut tidak bisa dijadikan hujjah, termasuk untuk 
dipublikasikan pada masyarakat kecuali dalam dunia akademik khususnya. Walau 
dari segi matan yang dipahami peneliti bertentangan dengan hadis shahih lainnya 
namun dari segi sanad dapat dipertanggung jawabkan. Maka hadis tersebut tidak 
akan menjadi bumerang seperti pernyataan Nabi saw. pada mukaddimah Shahih 
Muslim Bab. Fi> al-Tah}z\i>ri min al-Kaz\ibi> ‘ala> Rasulillah saw., antara lain : 
88 
 
 َث مدَح ُّىيَبرُْغلا مدْيَبُع ُنْب ُد ممَحُم َاَنث مدَح محيلاَص يبَِأ ْنَع مين يصَح يبَِأ ْنَع ََةناَوَع ُوبَأ َان َلَاق َةَرْيَرُه يبَِأ ْنَع
 ي مللَّا ُلوُسَر َلَاق-صلى الله عليه وسلم:   « مََلّع َبَذَك ْنَم يرامنلا َن يم ُهَدَعْقَم ْأ مَوَبتَي
َْلف اًد يىمََعتُم»
  0
 (لَّسم هاور) 
Artinya : 
Muh}ammad ibn ‘Ubai>d al-Gubari>u mengabarkan kepada kami, Abu> ‘Awa>nah 
mengabarkan kepada kami dari abi> H{as}i>n dari abi> S{a>lih} dari abi> Hurairah 
berkata : Rasulullah SAW., beersabda : “siapa yang berdusta tentangku maka, 
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PETUNJUK HADIS TENTANG TANGISAN 
A. Hakikat Tangisan (Fiqhu al-H{adis\) 
Pada pembahasan ini peneliti akan memaparkan petunjuk hadis Nabi yang 
berbicara tentang tangisan secara umum, dan mengambil beberapa kasus atau 
peristiwa yang terdapat dalam hadis serta penjelasannya, untuk mewakili tangisan 
yang memiliki keutamaan (fadhilah) atau dibolehkan serta tangisan yang dilarang.  
Tangisan sering dibahasakan sebagai ungkapan seseorang untuk 
menyampaikan apa yang dirasakan di dalam hati, namun tidak mampu dibahasakan 
oleh lidah. Sebab tidak semua yang dirasakan manusia mampu diwakilkan oleh 
lidah. Emosi yang meluap, baik berupa ungkapan senang, bahagia, sedih dan kecewa 
seringkali diiringi dengan tangisan. Hal tersebut adalah wajar dan normal. Rasulullah 
saw. bersabda, “setiap kali hati bersedih, mata pasti akan menitihkan air mata.”151 
Sesungguhnya, Allah tidak pernah keliru menciptakan sesuatu. Hal tersebut 
tercantum dalam firman Allah:  
...  يرامنلا َباََذع َان يَقف ََكناَحْب ُ س ًلا يطَبا اَذَه َتَْقلَخ اَم َانم بَر(   )
   
 
Terjemahnya: 
Ya Tuhan Kami, Tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
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Syeikh Abdurrah}im bin Ah}mad al-Qadhi, Daqaiqul Akhbar: diterjemahkan oleh Yodi 
Indrayadi dan wiyanto Suud dengan judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian (t.t: Turos, 
t.th), h. 79. Selanjutnya disebut al-Qadhi. 
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QS. Ali ‘Imra>n/3:191. 
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Dari tetesan air mata saja terkandung berjuta makna yang menyiratkan kasih 
sayang dan kemahaluasan ilmu Allah. Setidaknya ada dua fungsi penting air mata 
bagi manusia. Pertama, melindungi dan menjaga kesehatan mata. Apa jadinya kalau 
mata tidak mengeluarkan air, Pasti tersiksa. Gerak mata akan macet sehingga tak 
mampu mengedip. Akibatnya, benda-benda dari luar akan berlomba memasuki mata, 
dari udara, radiasi cahaya, debu, bakteri, virus, dan sebagainya. Mata akan terasa 
perih, panas, dan sakit.  
Kedua, sebagai alat komunikasi serta pengekspresian emosi. Ketika seorang 
manusia lahir, hingga beberapa masa tertentu, air mata yang mengiringi tangisan 
menjadi alat komunikasi utama. Air mata sangat ampuh untuk menarik perhatian 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Dengan air matalah seorang anak bisa 
“memaksa” sang ibu untuk memberikan air susu serta aneka perhatian. 
Sebagai sarana mengekspresikan emosi, tetesan air mata meng-
komunikasikan sejumput pesan dengan makna-makna tertentu. Ia mengekspresikan 
suasana hati yang terdalam, entah sedih, gembira, takut, atau sakit. Sehingga nilai 
air mata begitu istimewa, khusus, serta berkesan. Hati hanya bisa disentuh oleh hati. 
Karena itu, tidak heran jika air mata bisa meluluhkan hati yang keras, menaklukkan 
sesuatu yang tidak bisa ditaklukkan dengan pedang.  
Wahab bin Kisan ra., menuturkan: suatu ketika, Umar bin Khattab ra., 
melihat seorang wanita menangisi suaminya yang baru saja meninggal dunia. Ia pun 
melarang wanita itu untuk menangis dan memintanya untuk berhenti. Menyaksikan 
hal itu, Nabi Muhammad saw., bersabda, “wahai Abu Hafsha, biarkanlah ia 
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menangis. Karena sesungguhnya setiap mata itu pasti akan menangis, setiap hati 
akan meresa sedih, dan setiap zaman akan selalu berubah.”153 
Air mata sering diekspresikan oleh wanita, karena wanita memang akrab 
dengan air mata. Tidak banyak orang yang tahu, bahwa tetesan air mata 
mengandung banyak makna. Ada tangisan bahagia, tangisan sedih, dan ada pula 
tangisan kecewa. Yang jarang diketahui, sekaligus dilakukan, adalah tangisan air 
mata surga (tangisan spiritual). Tetesan terakhir ini begitu diperhatikan oleh Islam. 
Bahkan Allah sendiri merasa cinta dengan tangisan tersebut. Bentuk kecintaan itu 
adalah pemilik mata yang meneteskan air mata surga tersebut akan dihindarkan dari 
neraka sejauh mungkin, sehingga tak akan masuk neraka kecuali susu yang telah 
keluar dari tempatnya bisa kembali masuk ke tempat asalnya. 
Tetesan air mata bisa menyebabkan seseorang memasuki taman surga. Ada 
yang menangis ketika dinasihati, ada yang menangis ketika diingatkan dosa dan 
kesalahan, ada yang menangis saat mendengar ayat-ayat Allah dibacakan, dan ada 
yang menghiasi shalatnya dengan isakan tangis yang khusyu’. Jika belum demikian, 
berarti kondisi hati perlu dikoreksi. Boleh jadi, hati telah mati membatu atau 
penyakit hati telah begitu parah. Artinya iman memang begitu rapuh.  
Dari Rasulullah saw., dan para sahabatnya, para tabi‘in, para tabi’ tabi’in dan 
juga para imam yang mengikuti mereka dengan setia, selalu melewatkan hari-hari 
mereka dengan cucuran air mata. Mereka menangis bukan karena kekurangan harta, 
kehilangan benda, atau karena urusan dunia. Mereka menangis karena mata hati 
mereka tidak buta, mampu merasakan getaran keagungan dan kebesaran Sang 
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Al-Qadhi, Daqaiqul Akhbar, diterjemahkan oleh Yodi Indrayadi dan Wiyanto Suud dengan 
judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian, h. 78. 
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Pencipta. Mereka adalah orang-orang yang tahu diri, betapa kerdil di hadapan Yang 
Maha Perkasa. Mereka menyadari bahwa dosa-dosa itu bisa menyeret ke dalam api 
neraka yang menyala-nyala. Mereka memang orang yang bertakwa dengan sebenar-
benar takwa, keimanan mereka betul-betul bermutu.  
Kini di tengah derasnya pengaruh filsafat materialisme yang menumbuhkan 
paham kapitalisme telah menyeret hati kaum muslimin ke dalam lembah kehinaan. 
Betapa seseorang begitu cinta terhadap dunia melebihi kecintaan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Bahkan melebih dari kecintaan terhadap diri dan keluarga. 
Isak tangis para sahabat yang tengah duduk mengelilingi Rasulullah saw., 
mengherankan seorang pemuda yang ikut duduk di majelis tersebut. Mereka semua 
menangis terisak, bahkan Rasulullah saw. sendiri menyampaikan nasehatnya dengan 
suara parau. Sedang si pemuda, tak setetes pun air mata keluar dari kelopak 
matanya. Ia menanyakan kejanggalan dirinya kepada Rasulullah saw. Beliau 
kemudian menyebutkan penyebabnya yaitu kerasnya hati. Diuraikan juga berbagai 
penyebab yang saling bertaut hingga mengeraskan hatinya. Semuanya bercabang 
dari cinta dunia dan takut mati. 
Berikut adalah kisah tangis keimanan para sahabat: Umar pernah terjatuh 
dalam keadaan pingsan karena takut ketika dia mendengar sebuah ayat Alquran, Dia 
juga pernah mengambil jerami pada suatu hari, lalu berkata: “Alangkah baiknya 
kalau aku dahulu adalah jerami dan bukan sesuatu yang disebut-sebut, alangkah 
baiknya ibuku tidak melahirkan aku.” Menangislah dia sepuas-puasnya sehingga air 
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Al-Irbadh bin Sariyah berkata, “Rasulullah saw., menasehati kami dengan 
nasehat yang membuat mata menangis dan hati bergetar.”155 al-Dhahhak bin 
Muzahim bila tiba sore hari ia menangis. Ketika ditanya oleh seseorang apa yang 
menyebabkan ia menangis, dijawab, “Saya tidak tahu amalan apa yang naik ke langit 
hari ini.” Ka‘ab al-Ahbar berkata, “Menangis karena takut pada Allah kemudian air 
mataku mengalir di badanku, itu lebih aku cintai daripada bersedekah dengan emas 
seberat badanku.” Al-Dzahabi berkata, “Ibn al-Mudir bila menangis mengusapkan 
air mata yang ada ke wajahnya dan janggutnya, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
bahwa api neraka tidak akan melalap tempat yang terkena air mata karena takut 
pada Allah.” Yahya bin Bakir berkata, “Saya bertanya pada Shaleh agar menjelaskan 
cara memandikan mayat, dia tidak mampu menerangkan karena banyaknya 
menangis.” Muhammad bin al-Mubarak berkata, “Bila ketinggalan shalat berjamaah 
Said bin Abdul Aziz pun menangis.”  
Sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat di atas pemilik air mata tersebut 
adalah orang yang akan dijauhkan sejauh-jauhnya dari neraka di samping akan 
mendapatkan naungan di saat tidak ada naungan selain naungan-Nya semata. Inilah 
tetesan air mata penghuni surga, tetesan air mata yang akan memasukkan 
pemiliknya ke dalam surga. Rasulullah saw. bersabda: “Ada dua mata yang tidak 
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akan tersentuh api neraka: mata yang menangis karena takut kepada Allah. Dan 
mata yang begadang berjaga dalam jihad fi sabilillah.”156 
Alangkah baiknya seseorang yang tangisannya ditujukan untuk kecintaan 
kepada Allah. Allah akan menyediakan satu pelindung baginya dari adzab akhirat. 
Menangisnya ditujukan kepada rahman dan rahim Allah. Ia menangis karena takwa 
dan takut melakukan sesuatu yang dimurkai-Nya. Sebuah tangisan yang akan 
membawanya ke dalam taman surga. Untuk mengarahkan tangisan kepada yang 
diridhai Allah dapat ditempuh dengan beberapa cara, di antaranya: 
Pertama, memperbanyak membaca Alquran dengan memahami maknanya, 
terutama ayat-ayat yang ada di dalam shalat, kemudian berusaha untuk merenungi 
dan meresapi maknanya ke dalam hati. Pilih waktu, suasana, dan tempat yang tepat, 
seperti tengah malam, ketika shalat tahajjud dan sebagainya. 
Jika hal ini mulai dibiasakan, akan ada pengaruh yang berarti dalam 
kehidupan dan akan mudah tersentuh dan menangis ketika membaca Alquran, 
sedang shalat, atau tengah berdoa. ‘Abdullah bin Syukhair (bapak dari Mutharrif) 
berkata, “Aku melihat Rasulullah saw. yang sedang shalat, sementara dari rongga 
dadanya ada suara gemuruh seperti gemuruh air mendidih dari periuk yang ada di 
atas tungku berapi, (disebbabkan) karena tangisan beliau.” 
Kedua, mengenali nama-nama Allah yang Maha tinggi dan sifat-sifat-Nya 
yang agung sebagaimana disebutkan dalam Alquran dan al-Sunnah. Berusaha 
merenungi kebesaran, keagungan, ketinggian, dan kesempurnaan Allah melalui 
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keindahan dan keunikan ciptaan-Nya, disertai dengan introspeksi atas kelemahan 
diri sebagai hamba. 
Ketiga, menghadiri majelis-majelis ilmu, mendengarkan nasehat-nasehat para 
ulama yang bisa menyentuh batin, sehingga membuat menangis. Shalat berjamaah di 
belakang imam yang mudah menangis ketika melantunkan ayat-ayat suci Alquran, 
simaklah kaset-kaset ceramah yang berisi nasehat-nasehat terutama mengenai 
tazkiyatun nafs, bacaan-bacaan murattal yang isinya penuh dengan kekhusyukan dan 
tangisan. Suasana seperti itu bisa menyentuh dan mempengaruhi jiwa. 
Keempat, mengingat kematian. Bagaimana akan meregang nyawa mengadapi 
sakaratul maut. Ingatlah ajal adalah semakin dekat ke ambang pintu kematian. 
Perhatikan bagaimana keadaan orang-orang yang sedang sakaratul maut, baik yang 
tampak padanya tanda-tanda husnul khatimah ataupun su-ul khatimah. Renungkan 
kejadian itu secara mendalam. Kemudian bayangkan jika kejadian yang mengerikan 
itu menimpa diri sendiri, dengan tubuh yang semakin lemah, semakin dingin dan 
semakin tidak berdaya menghadapi kematian, dengan nafas yang tersengal-sengal 
meregang nyawa yang mau keluar. Tubuh menggigil menahan sakitnya sakaratul 
maut, lalu malaikat maut menarik nyawa dari tubuh yang sudah kaku tak bergerak. 
Hanya diri sendiri yang merasakan sakitnya sakaratul maut. 
Kelima, mengingat dan membayangkan kedahsyatan hari kiamat. Pada hari 
itu terdengar tiupan pertama terompet malaikat Israfil yang sangat dahsyat, 
sehingga menggelegarkan alam jagat raya ini dan seluruh isinya. Semua makhluk 
dicekam ketakutan. Semua manusia dalam kebingungan, panik, dan sangat takut. 
Mereka semua seperti orang yang sedang mabuk. Semua lari tapi entah ke mana 
tujuannya. Pada hari itu seorang ibu yang sedang menyusui anaknya tidak peduli lagi 
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dengan anak yang sedang dia susui. Seorang bapak tidak bisa berbuat apa pun untuk 
menolong anak dan istrinya. Semua hanya mengurusi diri sendiri, tanpa ada yang 
bisa diperbuat. Semuanya dicekam ketakutan yang tidak pernah terbayangkan 
sebelumnya. 
Keenam, mengingat murka Allah kepada umat-umat terdahulu, seperti umat 
nabi Luth. Mereka dibinasakan dengan hujan batu, lalu bumi mereka dibalikkan oleh 
Allah karena mereka bergelimang dengan dosa homoseksual. Banyak umat terdahulu 
yang dihancurkan Allah swt., karena kedurhakaan mereka kepada-Nya. 
Ketujuh, memperbanyak doa agar Allah swt., menganugerahkan karunia-Nya 
kepada kita agar bisa menangis karena-Nya. Hendaklah selalu bermunajat pada-Nya 
dan sungguh-sungguh dalam berdoa agar dijauhkan dari hati yang tidak khusyu´ dan 
mata yang tidak bisa menangis, dari perbuatan tercela, termasuk korupsi, 
memfitnah, memakan harta yang bukan miliknya, riba, tipu daya, dan makan harta 
anak yatim dan seterusnya. 
Kedelapan, jangan meremehkan dosa. Sekecil apa pun dosa akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Ibnu Mas´ud berkata: “Sesungguhnya 
seorang mukmin melihat dosa-dosanya seakan-akan dia berada di bawah sebuah 
gunung dan khawatir kalau gunung itu ditimpakan kepadanya. Sedangkan seorang 
fasik melihat dosa-dosanya bagaikan melihat seekor lalat yang bertengger di 
hidungnya. Semoga Allah menjadikan kita termasuk hamba-Nya yang senantiasa 
menangis karena takut pada-Nya, mampu meneteskan air mata surga.  
Menangis di saat mendengar ayat-ayat Allah dan nasehat-nasehat tentang 
akhirat adalah merupakan bukti dalamnya iman, merupakkan bukti manfaatnya ilmu 
dan merupakan kebiasaan para Nabi dan orang-orang shalih  selagi di dunia. 
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Sementara orang-orang yang ingkar dan lemah iman justru selalu bergembira ria 
serta banyak tawa dan canda. Allah stw., berfirman: 
...  اًّي يُكبَو اًدمُسج او ُّرَخ ينَْحم مرلا ُتَيا أ ْم يَْيَْلع َلُّْتت اَذ
ِ
ا( 8)
   
 
Terjemahnya: 
Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada merreka, maka 
mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. 
Ayat ini mengisahkan tentang kondisi para Nabi ketika dibacakan ayat-ayat 
Allah kepada mereka. Mereka sujud dan menangis karena besarnya ketundukan dan 
rasa takut juga sebagai ungkapan rasa syukur terhadap besarnya nikmat yang 
diberikan oleh Allah kepada mereka. Mereka menangis dikarenakan merasa sangat 
lemah dan sangat kurang di dalam menunaikan hak Rab Yang Maha Agung. 
Menangis ketika mendengar alunan kitab Allah juga merupakan kebiasaan 
orang shalih  dan berilmu dari kalangan Ahli Kitab. Sebagaimana firman Allah swt., 
sebagai berikut:  
 ُلوَُقي ي ىقَْحلا َن يم اُوفَرَع ا مم يم يعْم ملدا َن يم ُضييَفت ُْمَنُْيْعَأ ىََرت يلوُس مرلا َلى
ِ
ا َليزْنُأ اَم اوُع يَسَ اَذ
ِ
اَو امنَم أ َانم بَر َنو




Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air mata disebbabkan 
kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka 
sendiri), seraya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah 
kami bersama orangorang yang menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan 
kenabian Muhammad). 
Menangis juga merupakan kebiasaan Rasulullah saw., dan para sahabatnya. 
‘Abdillah bin al-Syikhkhir berkata, “Aku mendatangi Rasulullah ketika beliau 







sedang shalat, dalam dadanya terdapat gemuruh seperti bergolaknya air mendidih di 
kuali disebabkan sedang menangis.”159 
‘Abdullah bin Mas‘ud pernah diminta oleh Rasulullah saw. untuk 
membacakan Alquran, beliaupun membacakan QS. al-Nisa’ dan ketika sampai pada 
ayat ke-41 Rasulullah saw. menyuruhnya berhenti. Ibnu Mas‘ud berkata, “lalu aku 
menoleh padanya, ternyata kedua mata beliau bercucuran air mata”.160 
Aisyah berkata, “Abu Bakar adalah seorang yang lembut hatinya, apabila 
membaca Alquran, dia tidak kuasa menahan tangis”.161 
Asma‘ binti Abi Bakar berkata, “Para sahabat Nabi apabila dibacakan 
Alquran kepada mereka, kondisinya sebagaimana yang disifatkan oleh Allah swt., 
mata mereka menangis dan kulit mereka mengkerut”.162 Irbad bin Sariyah berkata, 
“Rasulullah saw. pernah memberikan nasehat kepada kami, karenanya hati-hati 
menjadi takut dan air mata berderai.”163 
 Demikianlah kondisi para wali Allah. Hati mereka sangat tersentuh ketika 
mendengar ayat-ayat Allah, hidup mereka dipenuhi rasa takut dan deraian air mata. 
Kondisinya berbeda dengan wali-wali setan yang selalu berpaling dari Alquran dan 
justru lebih tertarik dengan lagu, nyanyian, dan larut dalam canda dan tawa. Hal ini 
digambarkan dalam ayat di bawah ini, sebagai berikut: 
 َنوُبَجَْعت يثي يدَْحلا اَذَه ْن يَمفَأ(   ) َنوُكَْبت َلَْو َنوُكَحَْضتَو(60 ) َنوُد يماَس ُْْتُنَأَو(6 )
 6  
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Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini. Dan kamu 
mentertawakan dan tidak menangis. Sedang kamu melengahkan (nya). 
Syaikh Abu Bakar al-Jazairi berkata tentang makna ayat ini, “Yakni kalian 
lalai sepenuhnya maka lalu kalian merasa heran dengan Alquran ini, dan bahkan 
kalian tertawa-tawa sepertinya hati kalian telah mati, sehingga tidak mau menangis, 
bahkan lupa dan terlena menyibukkan diri dengan nyanyian dan permainan.” 
Agar Mata Mudah Menangis maka diantara cara yang bisa dilakukan adalah 
membaca Alquran. Alquran al-Karim pada dasarnya memberikan pengaruh besar 
pada hati manusia. Jangankan hati manusia, gunung yang tebal dan keras pun akan 
merasa takut apabila Alquran diturunkan padanya. Hal ini ditunjukkan dalam firman 
Allah swt., berfirman: 
 ُلَاثْمَْلأا َْلكيتَو ي مللَّا يةَي ْ شَخ ْن يم ًاع يىدََصتُم اًع يشاَخ َُهْتيَأََرل مَلبَج ََلّع َن أْرُْقلا اَذَه َاْنلَزْنَأ َْول  َ ن يسامنليل َاُبُيْض




Kalau sekiranya Kami menurunkan Alquran ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berfikir. 
Namun pengaruh Alquran tersebut hanya berpengaruh pada orang yang mau 
memahaminya disertai dengan hati yang hidup dan punya rasa takut kepada Allah. 




Oleh sebab itu berikanlah peringataan karena peringatan itu bermanfaat, orang 
yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran. 







Syaikh Abdurrahman al-Sa‘di berkomentar tentang ayat ini, “Yakni Alquran 
akan memberikan pelajaran bagi hati yang agung, yang hidup, dan yang cerdas lagi 
bersih. Hati semacam ini apabila disebutkan padanya ayat-ayat Allah akan bisa 
mengambil pelajaran dan manfaat, kondisinya pun akan semakin membaik.”167 
Rasa takut kepada Allah merupakan kunci kebaikan. Dengannya seseorang 
akan giat melakukan ibadah dan menjauhi larangan. Karenanya hati menjadi lunak 
dan mudah menangis. Namun rasa takut yang hakiki hanya bisa diraih melalui jalur 
ilmu sebagaimana firman Allah swt., sebagai berikut: 
 يىباَو ملداَو يسامنلا َن يمَو ٌزييزَع َ مللَّا من
ِ
ا ُءاََملُْعلا يه يداَب يع ْن يم َ مللَّا َشَ َْيَ اَمم ن
ِ





Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
Maka orang-orang yang mudah menangis ketika membaca atau mendengar 
ayat-ayat Allah sebagaimana yang Allah cantumkan di dalam kitabnya adalah para 
nabi dan ulama. Imam Ibnu Qayyim  berkata, “Ahmad bin Ashin berkata, “Orang 
yang paling mengenal Allah adalah para Ulama”. sebagaimana firman Allah, 
 يه يداَب يع ْن يم َ مللَّا َشََْيَ اَمم ن
ِ




Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. 
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Dan sebagaimana sabda Rasulullah saw., 
... ي مللَّاََوف  يىني
ِ




Demi Allah, aku adalah manusia yang paling mengenal Allah dan paling takut 
kepada-Nya. 
Makrifat terhadap Allah tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu al-
Qayyim meliputi tiga hal, yaitu: 
Pertama, tentang nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-
Nya secara terperinci. Kedua, tentang perintah dan larangan-Nya, dan mengimani 
janji dan ancamannya. Ketiga, tentang hari akhir dan segala sesuatu yang terjadi 
pada hari akhir seperti surga, neraka, haudh, hisab, mizan, dan shirath.  
Mata air hanya keluar dari tanah yang lunak (gembur/porus), mata air tak 
akan memancar dari gunung batu, begitu pula air mata hanya akan merembes dari 
hati yang lunak bukan dari hati yang telah membatu. Abu Shalih bercerita, 
“Serombongan orang dari penduduk Yaman menghadap Abu Bakar al-Shiddiq. 
Mereka kemudian membaca Alquran diiringi oleh tangisan. Abu Bakar pun berkata, 
‘Demikianlah kondisi kami (para sahabat) dahulu, hingga kemudian hati-hati pun 
menjadi keras dan mata pun enggan menangis.”171 
Lalu kenapa hati menjadi keras. Penyebabnya tidak lain adalah adanya dosa-
dosa. Allah swt., berfirman, sebagai berikut: 
 ًةَي ي سَاق ْمَُبُُوُلق َانْلَعَجَو ُْهامنََعل ُْمَهقَاثي يم ْميه يضَْقن اَم يَبف... ( 4)
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(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami 
jadikan hati mereka keras membatu. 
Syaikh Abdurrahman al-Sa‘di berkata tentang ayat ini, “Disebabkan mereka 
enggan menjalankan perintah dan tidak menjauhi larangan, maka kami hukum 
mereka dengan beberapa hukuman. Pertama, kami laknat, yakni dijauhkan mereka 
dari rahmat kami. Kedua, kami jadikan hati-hati mereka mengeras, menjadi hati 
yang tebal, hati yang tidak bisa mengambil manfaat dari nasehat-nasehat ayat-ayat 
dan peringatan. Kabar gembira tidak membuat mereka tertarik untuk beramal, 
ancaman-ancaman tidak membuat mereka berhenti dari maksiat. Hukuman seperti 
ini merupakan hukuman terburuk bagi bagi seorang hamba.”173 
Hukuman berupa kerasnya hati terkadang bisa karena banyak berkata yang 
tidak berguna, sebagaimana tersebut dalam sebuah hadis, sebagai berikut: 
 ْنَع  ينْبا  َرَُعم  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ او ُ يثرُْكت  َم ََكَلْلا  يْيَْغيب  يرْك يذ  ي مللَّا  من
ِ
َاف  َة َْثرَك 
 يم ََكَلْلا  يْيَْغيب  يرْك يذ  ي مللَّا  ٌةَوَْسق  يبَْلْقليل  من
ِ
اَو  َدَْعبَأ  يسامنلا  ْن يم  ي مللَّا  ُبَْلْقلا  يساَْقلا
   
 
Artinya: 
Janganlah kalian memperbanyak ucapan selain zikrullah. Sunggguh banyaknya 
percakapan selain zikrullah  akan menyebabkan kerasnya hati. Sungguh 
manusia yang paling jauh dari Allah adalah yang hatinya keras. 
Seseorang mengeluhkan kepada Syaikh Utsaimin mengenai kondisi hatinya 
yang tidak tersentuh ketika membaca Alquran. Beliau menjawab, “Bagaimanapun 
kondisinya, tentunya penanya beriman dan membenarkan hari akhirat. Hanya saja 
padanya terdapat kekerasan hati. Kerasnya hati pada zaman sekarang ini sangat 
banyak. Sebabnya adalah manusia tidak beribadah dan menghinakan diri di hadapan 
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Allah dengan sempurna. Jika saja seseorang beribadah dan menghinakan diri dengan 
sebenar-benarnya di hadapan Allah swt., tentu dia akan mendapatkan kelunakan dan 
kekhusyukan hati. Begitu pula jika seseorang membaca Alquran dengan disertai 
penghayatan, niscaya dia akan mendapatkan kelunakan hati dan kekhusyukan.
175
 
Allah swt., berfirman, sebagai berikut:  
 ََرل مَلبَج ََلّع َن أْرُْقلا اَذَه َاْنلَزْنَأ َْول يسامنليل َاُبُيَْضن ُلَاثْمَْلأا َْلكيتَو ي مللَّا يةَي ْ شَخ ْن يم ًاع يىدََصتُم اًع يشاَخ َُهْتيَأ




Kalau sekiranya Kami menurunkan Alquran ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 
dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berfikir. 
Penyebab lain kerasnya hati di antaranya adalah bermunculannya kerusakan 
dunia pada zaman ini, dan terfitnahnya manusia serta banyaknya problematika 
berkenaan dengannya. Oleh karena itu, anak kecil yang belum berkecimpung dengan 
dunia dan duniapun belum terbuka baginya, engkau dapati lebih khusyuk dan lebih 
mudah menangis daripada orang dewasa.
177
 
1. Keutamaan Menangis 
Allah swt. akan memberikan balasan yang besar kepada seseorang yang 
menangis karena takut kepada-Nya. Jika meminta doanya dikabulkan oleh Allah 
swt. dan kelak di akhirat tubuhnya diharamkan dari api neraka. 
                                                 
175Abu Nida’ Chomsaha Shofwan, Lc dkk, FATAWA: Mendekatkan Umat Kepada Ulama, 




Ibnu Utsaimin, Majmu’ Fatawa, PDF, Juz 3 halaman 380. 
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 ْنَع  يْنبا  مسامبَع  َلَاق  ُتْع يَسَ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ينَانْيَع ُلوَُقي  َلْ اَمُه ُّسََمت  ُرامنلا  ٌَْينع  َْتَكب 




Dari Ibnu Abbas ia berkata; “Aku mendengar Rasulullah saw., bersabda; “Dua 
mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka; mata yang menangis karena 
takut kepada Allah dan mata yang bergadang untuk berjaga di jalan Allah”. 
Tsabit al-Banani mengatakan bahwa ‘Aisyah pernah berkata, “Aku 
mengetahui kapan doaku akan dikabulkan oleh Allah swt.,” Mereka bertanya, ‘Dari 
mana engkau mengetahuinya’ ‘Aisyah berkata, “Yaitu di saat kulitku mengkerut, 
hatiku merasa takut, dan air mataku berlinang di saat seperti itulah doaku akan 
dikabulkan oleh Allah swt.”179 
Suatu ketika Muhammad bin al-Mundzir menangis dan mengusap wajahnya 
dari air mata yang berlinang. Ia berkata, “telah sampai suatu hadis kepadaku bahwa 
api nereka tidak akan menyentuh tempat yang dilinangi air mata karena 
ketakutannya kepada Allah. 
Jika seseorang mengaku sebagai orang yang beriman, seharusnya takut 
terhadap siksa Allah. Caranya dengan mencegah diri dari menurutkan hawa nafsu. 
Allah swt. berfirman: 
 َىغَط ْنَم ا م ََأف(4  ) اَْين ُّلدا َةاَيَْحلا ََرث أَو(48 ) ىَْوأَْملا َ يهِ َي يحَْجلا من
ِ
َاف(4  ) َمَاقَم َفاَخ ْنَم ا م َأَو
َْهلا ينَع َسْفمنلا ىىََنهَو يهيى بَر ىَو( 0 ) ىَْوأَْملا َ يهِ َةمنَْجلا من
ِ
َاف(  ) 
Terjemahnya: 
Adapun orang yang melampaui batas. Dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia. Maka Sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). Dan Adapun orang-
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HR. Tirmidzi, dia berkata hasan sahih. 
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Muh{ammad bin Ah}mad al-Ans}ari> al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi> , Juz XV, h. 219. 
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orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan 
hawa nafsunya. Maka Sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya).
180
 
Maksudnya, siapa yang ingin selamat dari siksa Tuhan dan ingin 
mendapatkan rahmat-Nya, hendaknya ia bersabar dalam menghadapi kesulitan 
duniawi, bersabar dalam menjalankan perintah dan menjauhi kemaksiatan.
181
 
Ketika rasa takut kepada Allah dibarengi dengan pengagungan dan 
pemuliaan, maka mata akan mencucurkan air mata, ungkapan dari rasa terkesannya 
yang sangat mendalam. Airmata ini bukan karena untuk membongkar muatan 
keimanan, tetapi justru menyirami pada bagian atasnya, sehingga seorang hamba 
akan merasakan dinginnya keyakinan dan sejuknya keimanan.
182
 Allah swt. 
berfirman: 




Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu’. 
 Pada saat seorang hamba yang khusyu’ mendengar ayat-ayat Allah yang 
dibacakan kepadanya, maka dia akan berfokus pada nasehat dan peringatan Alquran 
sehingga dia akan jatuh tersungkur seraya bersujud kepada Allah swt. Dengan tujuan 
mengagungkan, memuliakan sekaligus tunduk kepada-Nya, beriman , serta 








Imam al-Gazali (Muhammad Nuh), Membangkitkan Energi Qalbu (Cet. I; t.t: Mitrapress, 
2008), h. 164. 
182Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalilihin, Jilid III (Cet. I; t.t: PT. 
Pustaka Imam Syafi’i ), h. 256. 
183
 QS. Al-Isra’ 17: 109. 
184Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalilihin, h. 256. 
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 Selain itu Allah swt. juga berfirman: 




Maka Apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini. Dan kamu 
mentertawakan dan tidak menangis. 
 Allah swt. berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik dalam 
pendengaran mereka terhadap Alquran sekaligus penolakan mereka terhadapnya 
serta kelengahan mereka. Mereka merasa Alquran itu benar, dan tertawa keras 
terhadapnya dengan tujuan menghina dan mencelanya, sementara itu mereka tidak 
menangis seperti yang dilakukan orang-orang yang meyakini keesaan Allah swt.
186
 
Disebut dalam Zahrur Riyadh, bahwa Rasulullah saw., bersabda: ketika 
penghuni surga masuk ke surga, para malaikat menjemput mereka dengan berbagai 
kebaikan dan kenikmatan. Mimbar-mimbar kehormatan disiapkan dan hamparan 
permadani digelar serta berbagai macam makanan dan buah-buahan dihidangkan. 
Dengan penghormatan yang sangat mulia dan aneka ragam makanan serta minuman, 
mereka menjadi bingung. Dalam keadaan seperti itu Allah berfirman, “ini bukan 
tempat kebingungan.”  
Mereka menjawab, “sesungguhnya kami mempunyai janji dan sekarang 
benar-benar telah tiba saatnya.” 
Allah swt. memerintahkan para malaikat, angkat dan bukalah tabir penutup 
wajah-wajah mereka” 
“Ya Tuhan kami, mengapa engkau memberi kesempatan kepada mereka 
untuk melihatMu padahal mereka adalah orang-orang durhaka” 
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 QS. Al-Najm/53:59-60. 
186Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalilihin, Jilid III (Cet. I; t.t: PT. 
Pustaka Imam Syafi’i ), h. 256. 
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Allah berfirman, “angkatlah penutup wajah mereka. Sebab mereka orang-
orang yang biasa berzikir, bersujud dan menangis karena mengharapkan bertemu 
denganKu.” Malaikat kemudian mengangkat penutup kepala mereka sehingga 
mereka bisa langsung melihat Allah swt. Seketika mereka bersujud kepadaNya. 
Maka Allah swt. berfirman, “Angkatlah kepala kalian karena di tempat ini bukan 
untuk beramal, tetapi tempat kemuliaan.”187    
Mereka dapat melihat Allah swt. tanpa bisa menggambarkannya. Dengan 
penuh rahman Allah swt. memberi penghormatan dan sambutan kepada mereka, 
“selamat bagimu wahai hamba-hambaKu. Aku benar-benar telah ridha kepadamu, 
lalu apakah engkau juga ridha kepadaKu” 
Mereka menjawab, “mengapa kami tidak ridha kepada-Mu, ya Tuhanku. 
Engkau telah memberikan suatu kenikmatan kepada kami yang tidak pernah terlihat 
oleh mata, tak pernah terdengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas di hati 
manusia ketika di dunia.” 
Demikianlah maksud dari firman Allah swt: 




(kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai Ucapan selamat dari Tuhan yang 
Maha Penyayang. 
  
                                                 
187
Imam al gazali (Muhammad Nuh), Membangkitkan Energi Qalbu (Cet. I; t.t: Mitrapress, 





 َلَاق ،هْنَع ُالله َ يضَِر ،َةريرُه بي أ ْنَعَو : ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص ي مللَّا ُلوُسر َلاق : ََكىب ٌلْجَر َرامنلا ُجيَليَلْ
 َُبم للا َدوَُعي متىَح الله يةَي ْ شَخ ْن يم َمنََّجه ُناخُدو الله يلييبَس فِ ٌراَُبغ ُعَمت َْجْ لَْو عْ مضلا فِ  . 8  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tidak akan masuk 
neraka seseorang yang menangis karena takut kepada Allah sampai air susu 
kembali ke puting susu. Dan tidak akan bercampur debu fisabilillah dengan 
asap neraka Jahanam. 
a. Menangis Karena Mendengar Bacaan Alquran 
 Salah satu model yang di gambarkan dalam hadis yaitu menangis karena 
mendengar bacaan Alquran. Menangis adalah ciri-ciri orang yang khusyuk saat 
membaca atau mendengar ayat-ayat Alquran saat berzikir atau berdo‘a kepada Rab-
Nya, dan saat berdiri di hadapan Tuhanya. Menangis merupakan tanda kekhusyuan 
dan kehadiran hati, juga merupakan jalan untuk mengggapai khusyuk dan kesadaran 
hati. 
 Allah swt. menggambarkan keadaan hamba-hamba-Nya yang berbakti dalam 
firmannya: 




ا يةم يي ىرُذ 
 َو َاْنيَدَه ْن مم يمَواًّي يُكبَو اًدمُسج او ُّرَخ ينَْحم مرلا ُتَيا أ ْم يَْيَْلع َلُّْتت اَذ
ِ
ا َاْنيََبتْجا
  0 
  
                                                 
189
(Diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan beliau berkata bahwa ini adalah Hadis hasan sahih) 
Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi, hadis no. 1557; al-Nasa’i, hadis no. 3056-3064; Ibn Majah, 
hadis no. 2764; Ahmad, hadis no. 10156.  
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Nasa’i (VI/12), Ahmad (II/505), al-Hakim (VI/260), al-Baghawi di dalam kitab: Syarhu Sunnah 
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yang memiliki ikhtilath (kacau hafalannya). Hadis ini Diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan beliau 
berkata bahwa ini adalah Hadis hasan sahih. Lihat, Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush 
Shalilihin, Jilid III (Cet. I; t.t: PT. Pustaka Imam Syafi’i ), h. 259. 
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Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, Yaitu Para 
Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama 
Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah 
Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. apabila dibacakan ayat-ayat Allah 
yang Maha Pemurah kepada mereka, Maka mereka menyungkur dengan 
bersujud dan menangis. 
 Pada ayat yang lain Allah juga berfirman: 
 َْلْيل َنو ُّر يَيَ ْم يَْيَْلع َلُّْتي اَذ
ِ
ا ي يلهَْبق ْن يم َْلَّ يْعلا اُوتوُأ َني ي ملَّا من
ِ
ا اُون يمُْؤت َلْ َْوأ يهيب اُون يم أ ُْلق اًدمُسج ينَاقْذ( 0  )
 ًلْوُعْفََمل َان يى بَر ُدْعَو َنَكَ ْن
ِ
ا َان يى بَر َناَحْب ُ س َنُولوَُقيَو( 08 ) ُّر يَيََو ًاعوُشُخ ُْهُدييَزيَو َنوُكَْبي ينَاقْذ َْلْيل َنو
( 0 )
   
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja 
bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabila Alquran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: “Maha suci Tuhan Kami, 
Sesungguhnya janji Tuhan Kami pasti dipenuhi”. Dan mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu”. 
 Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri dalam Shahihnya, kitab Fadha>il Alqur‘a>n. 
Dan Muslim dalam shahihnya, kitab Shala>t al-Musa>firi>n bab Fadhl al-Istima>‘I 
Alqur‘a>n antara lain: 
 َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ْأَرْقا  مََليع  َلَاق  ُت
ُْلق  ُأَرْقَأ  َكَْيَلع  َكَْيَلعَو  َليزْنُأ  َلَاق  يىني
ِ
ا يى يَتَ ْ شَأ  ْنَأ 
 ُهَع َْسََأ  ْن يم ييَْيْغ  َلَاق  ُتْأََرَقف  َءاَسيى نلا  متىَح اَذ
ِ
ا  ُتَْغَلب{  َفْيََكف اَذ
ِ
ا َانْئ يج  ْن يم  يىُكل  مة م ُأ  مدييهَشيب َانْئ يجَو  َكيب 
 ََلّع  يءَلُْؤَه اًدييهَش }  َلَاق  يل  مفُك  ْوَأ  ْك يسْمَأ  ُْتيَأََرف  يهَْينْيَع  ينَافيرَْذت
   
 
Artinya: 
Rasulullah saw., bersabda: “Bacakanlah Alquran padaku.” Aku pun berkata, 
“Aku membacakannya untuk Anda, padahal kepada Andalah ia diturunkan” 
beliau bersabda: “Sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain.” 
Akhirnya aku pun membacakan surat an-Nisa` dan ketika sampai pada ayat: 
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Al-Bukha>ri>, Shahih al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 1927. 
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Dan bagaimanakah sekiranya Kami mendatangkan manusia dari seluruh umat 
dengan seorang saksi, lalu kami mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka.” 
Maka beliau pun bersabda padaku (Ibnu Mas‘ud): “Cukuplah.” Lalu aku pun 
melihat kedua mata beliau meneteskan air. 
 Akan tetapi, jika hamba belum mendapatkan kekhusyuan ini dan air matanya 
belum mengalir, maka hendaknya ia bersungguh-sungguh dan berusaha menangis 
sambil menghadirkan rasa takutnya kepada Rab. Sebab usaha menangis ini adalah 
salah satu cara menghadirkan hati.
193
 
 Inilah yang dipesankan Rasulullah saw. kepada umatnya, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunannya kitab al-
Zuhd, no. 4196; dan kitab Iqa>mat al-Shala>h, no. 1337. Sa‘ad bin Abi Waqqash 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
َاَنث مدَح  ُدْبَع  ي مللَّا  ُنْب  َدَْحمَأ  ينْب  ييْ يَشب  ينْب  َناَوْكَذ  ُّييقْشَم ي ىلدا َاَنث مدَح  ُدي
يلَْولا  ُنْب  م يلَّْسُم َاَنث مدَح ُوبَأ  مع يفاَر  ْنَع  يْنبا 
 يبيَأ  َةَكَْيلُم  ْنَع  يدْبَع  ينَْحم مرلا  يْنب  يبيئا مسلا  ْنَع  يدْعَس  ينْب  يَبيأ  مصامقَو  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو اوُكْبا  ْن
ِ
َاف  َْمل اوُكَْبت اَْوكاََبَتف
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin 
Dzakwan Ad-Dimasyqi telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim 
telah menceritakan kepada kami Abu Rafi‘ dari Ibnu Abu Mulaikah dari 
Abdurrahman bin As Saib dari Sa‘d bin Abu Waqash dia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda: “Menagislah kalian, jika tidak bisa menangis maka berusalah 
untuk menangis. 
 Oleh karena itu, Suyuthi mengatakan, “disukai (Mustahab195) menangis saat 
membaca Alquran. Demikian pula berusaha menangis bagi orang yang tidak mampu 
menangis, serta upaya untuk bersedih dan khusyuk”.196 
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Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani (Solo: Wacana Ilmiah Press, 2008), h. 
170. 
194Muh}amma>d bin Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwaini>, Sunan ibnu Ma>jah, Juz I (Beirut: Da>r 
al-Fikr, t.th), h. 424. Dan juga pada Juz II, h. 403. 
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Suatu kondisi yang hampir mendekati hukum sunnah. 
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 Imam al-Gazali juga menerangkan cara memancing tangisan dan 
menghadirkan hati, yakni dengan (upaya seorang hamba) menghadirkan kesedihan 
dalam hatinya melalui cara merenungkan ancaman, peringatan, dan ikatan-ikatan 
janji yang tercantum dalam Alquran. Kemudian, merenungkan kelalaian dirinya 
dalam menjalankan berbagai perintah dan menjauhi berbagai larangan. Maka, 
niscaya dia akan bersedih dan menangis. Namun, jika kesedihan dan tangisan tidak 
juga datang, maka seharusnya ia menangis karena ia telah kehilangan kesedihan dan 
tangisan, dan hal itu adalah bencana yang paling besar.
197
 
b. Tangisan Terhadap Orang Yang Meninggal Dengan Tidak Disertai Ratapan Dan 
Teriakan 
Ratapan itu sama sekali tidak diperbolehkan atau diharamkan. Adapun hadis 
telah banyak yang melarangnya, dan bahwasanya seorang mayit akan diazab kepada 
orang yang diberikan wasiat mengenai hal itu.
198
 Dal hal itu ditujukan kepada 
tangisan yang disertai ratapan atau teriakan. Dan dalil yang menunjukkan 
dibolehkannya menangis yang tidak disertai ratapan dan teriakan yang cukup 
banyak, hadis Muttafaqun ‘Alaih199 diantaranya adalah sebagai berikut: 
 ُدْبع ُهَعَمَو ،َةَداَبُع َنب َدْعَس داع ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص الله َلوُسر منَأ ماْنَْع ُالله َ يضَِر َرُعم ينْبا ْنَع 
 مصامقَو بيَأ ُْنب ُدْعسو ، مفوَع ُنب ينحم مرلا ي مللَّا ُلوسر كىَبف ،مْنَْع ُالله َ يضَِر مدوُعْسَم نب ي مللَّا ُدْبعو ،
 َلاَقف ،اَْوَكب ، ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص الله يلوسر َءُكاب ُمْوقلا ىَأَر ا مملف ، ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص : لَْأ
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Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 171. 
197
Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 171. Lihat juga, Imam Ghazali, 
Ihya>’ ‘Ulumuddin, Juz I, h. 277. 
198Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalilihin, Jilid III, h. 367. 
199Muttafaqun ‘Alaih adalah istilah periwayatan hadis oleh rawi (Bukhari dan Muslim) pada 
guru yang sama pada tingkat sahabat. 
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 لَْو ، يْينَْعلا يعْمَد يب ُب يىذَُعي َلْ الله من
ِ
ا ؟ َنوُعمَْست ُمَحَْري ْوَأ َاَذ يبُ ُب ىذَُعي ْنيكلَو ، يْبَلقلا ين يز ُ يبِ  َلى
ِ
ا َراَشَأَو
 يهيناَسيل  00. 
Artinya: 
Dari Ibn Umar ra. bahwa Rasulullah saw. meninjau Sa‘ad Ibn Ubadah dan 
besertanya ialah Abdur Rahman Ibn Auf, Sa‘ad Ibn Abu Waqqash dan 
‘Abdullah Ibn Mas‘ud ra. Kemudian Rasulullah saw. menangis. Ketika orang-
orang sama mengetahui tangisnya Rasulullah saw., maka mereka pun 
menangislah. Selanjutnya Beliau saw. bersabda: Maukah kalian mendengar 
Sesungguhnya, Allah tidak menyiksa seseorang karena derasnya air mata, 
tidak pula karena kesedihan hati, tetapi Allah menyiksanya karena ‘ini’ atau 
Allah menyayanginya. Beliau saw. menunjuk kepada lidahnya. 
 َ ْنبا ُْنبا يهَيل
ِ
ا َع يفُر ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص ي مللَّا َلوسر منَأ ماْنَْع ُالله َ يضَِر مْديَز ينب ةماَسُأ ْنَعَو فِ َوُهَو يهيت
 ٌدعس له لاقف ، ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص الله لوسر انْيَع ْتَضاََفف ، يتَْولما : ،؟ ي مللَّا َلوسر يا اذه اَم
 َلَاق : َءاََحم ُّرلا يه يداَب يع ْن يم ُ مللَّا ُمَحَْري اَمم ن
ِ




Dari Usamah Ibn Zaid ra. bahwa Rasulullah saw. pada suatu ketika 
dicerikanlah berita tentang anak dari putrinya yang dalam keadaan akan 
meninggal dunia, lalu kedua mata Rasulullah saw. mengalirkan air mata. 
Kemudian Sa‘ad berkata pada beliau saw., Apakah artinya ini, ya Rasulullah 
Beliau saw. menjawab: Ini adalah kasih sayang yang diletakkan oleh Allah Swt 
di hati hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya, Allah mengasihi hamba-hamba-Nya 
yang saling mengasihi. 
 ي مللَّا َلوُسَر منَأ هْنَع ُ مللَّا َ يضَِر مسنَأ ْنَعَو هْنَع ُ مللَّا َضِر َي يهاَرب
ِ
ا هْنبا َلّع َلَخَد ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص 
 ينَافيرَْذت ملََّسو يهَْيَلع ُالله ىلَّص ي مللَّا يلوسر انْيَع ْتلعَجف ه يسفَنب ُدوَجْ َوُهَو .  ُنب نحم مرلا ُدبع له لاقف
                                                 
200Riyadhush shalihin no. hadis 925. Lihat, Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari, hadis 
no. 1221; dan Muslim, hadis no. 1532. 
201Riyadhush Shalihin no. hadis 925. Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh al Bukhari, hadis 
no. 1204; Muslim, hadis no. 1531; Abu Daud, hadis no. 2718; al-Nasa’i, hadis no. 1845; Ahmad, hadis 
no. 20777, 20790 dan 20800. 
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 مفوع : َلاَقف ،؟ الله َلوسر يا تنَأو : مفْوَع َنْبا َيا ،ىَرُْخأب اَهَعَبْتَأ مُثم ٌةْحمَر َا منه
ِ





ا يا َك يقاَريفل منا
ِ
اَو انم بَر ضُِري ام لْ
ِ




Dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. masuk ke tempat anaknya yaitu Ibrahim 
ra. dan ia sedang berderma dengan jiwanya yakni menghadapi kematian, maka 
kedua mata Rasulullah saw. itu melelehkan air mata. Abdur Rahman Ibn Auf 
berkata kepadanya: Tuan pun menangis ya Rasulullah Beliau saw. lalu 
bersabda: Hai Ibn Auf, sesungguhnya air mata ini adalah kasih sayang. 
Selanjutnya air mata diikuti air mata kedua. Lalu Beliau saw. bersabda, 
Sesungguhnya, mata bisa menangis, hati bisa bersedih, tetapi Kita hanya 
mengucapkan sesuatu yang membuat Rab kita ridha. Sesungguhnya, kami 
sangat sedih berpisah denganmu, hai Ibrahim. 




2. Larangan Menangis 
Dalam satu riwayat diterangkan bahwa barangsiapa terkena musibah 
kematian, lalu ia mengoyak-ngoyak pakaiannya atau memukul-mukul dadanya, 
maka ia tak ubahnya seperti orang yang menghunus tombak untuk menentang Allah 
swt.
204
 Al-Faqih Abu Laits mengatakan, “meratapi jenazah itu haram hukumnya, 
menangisinya boleh tapi bersabar itu lebih utama.”205 Allah swt., berfirman di dalam 
Alquran: 
                                                 
202Riyadhush Shalihin no. hadis 925. Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari, hadis no. 
1220; Muslim, hadis no. 4279; Abu Daud, hadis no. 2719; Ahmad, hadis no. 12544. 
203Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalilihin, Jilid III, h. 370. 
204
Al-Qadhi, Daqaiqul Akhbar: diterjemahkan oleh Yodi Indrayadi dan wiyanto Suud dengan 
judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian, h. 75. 
205
Al-Qadhi, Daqaiqul Akhbar: diterjemahkan oleh Yodi Indrayadi dan wiyanto Suud dengan 
judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian, h. 77. 
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 َو ي مللَّا ُضْرَأَو ٌَةن َ سَح اَْين ُّلدا يه يذَه يفِ اوُن َ سْحَأ َني ي ملذيل ُْكم بَر اوُقم تا اُونَم أ َني ي ملَّا يداَب يع َيا ْلُق مََُّوي اَمم ن
ِ
ا ٌةَع يسا




Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. 
Nabi saw. pernah bersabda, “barangsiapa menghitamkan pintu atau 
pakaiannya ketika tertimpa musibah kematian, merusak tempat-tempat jualannya, 
menebangi pepohonan, atau mencukur rambutnya, maka dari setiap helai rambut 
yang terpotong itu akan dibangunkan sebuah rumah di neraka untuknya. Allah tidak 
akan menerima sedekah dan amal kebaikannya, sampai warna hitam di pintu rumah 
itu hilang. Allah akan menyempitkan kuburan si mayit dan memperketat 
perhitungan amalnya. Bahkan karena tindakan bodoh tersebut, si mayit juga akan 
dilaknat oleh seluruh malaikat yang ada di langit dan di bumi. Lalu akan dicatat 
untuknya seribu dosa. Kelak akan dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan 
telanjang. Barangsiapa yang merobek-robek kerah bajunya ketika di timpa musibah 
kematiaan, maka Allah akan merobek-robek agamanya. Jika ia sampai menampar-
nampar pipinya atau mencakar-cakar wajahnya, niscaya Allah akan mengharamkan 
baginya untuk melihat wajah-Nya yang amat sangat mulia.”207 
Sebuah riwayat menjelaskan: ketika seorang anak Adam meninggal dunia, 
lalu dari rumahnya terdengar jeritan meronta-ronta, malaikat akan berdiri di depan 
pintu rumah seraya berkata kepada keluarganya, “mengapa kalian menjerit-jerit 




Al-Qadhi, Daqaiqul Akhbar: diterjemahkan oleh Yodi Indrayadi dan wiyanto Suud dengan 
judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian, h. 76. 
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seperti itu, demi Allah aku tidak pernah mengurangi sedikitpun umur dan rezeki 
setiap orang dari kalian. Aku tidak pernah berbuat zalim terhadap salah seorang dari 
kalian. Jika kalian meronta-ronta karena aku mencabut nyawa salah seorang dari 
kalian, sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba yang menjalankan perintah. Jika 
jeritan kalian itu dsebabkan karena kepergian si mayit, maka sesugguhnya mereka 
dia dipaksa untuk meninggalkan kalian. Adapun jika jeritan kalian itu disebabkan 
keputusan dan ketetapan Allah atas si mayit, maka kalian semua termasuk orang-
orang yang tidak mengenal Allah. Demi Allah, aku akan selalu kembali ke tengah-
tengah kalian.”208 
3. Batasan-Batasan Tangisan 
 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab atau pembahasan sebelumnya 
tentang sebab-sebab tangisan, maka pada bab ini peneliti akan memaparkan batasan 
tangisan dalam hadis Nabi saw., sehingga akan nampak jelas alasan diboleh atau 
dilarangnya tangisan bagi seseorang.  
 Diceritakan oleh malik bin Dinar bahwa “aku meliahat seorang wanita yang 
amat indah matanya di Makkah. Para wanita datang untuk melihatnya. Lalu wanita 
itu menangis. Mereka berkata bahwa matanya akan buta kalau menangis terus.” 
Wanita itu berkata, “kalau aku termasuk ahli surga, maka Allah akan menggantinya 
dengan mata yang lebih indah daripada mata ini, dan kalau aku termasuk ahli neraka 




                                                 
208
Al-Qadhi, Daqaiqul Akhbar: diterjemahkan oleh Yodi Indrayadi dan wiyanto Suud dengan 
judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian, h. 76. 
209
Majdi Muhammad al-Syahawi, 353 Kisah Wanita Shalihah dan Ahli Ibadah (Cet. I; 
Depok: Keira Publishing, 2014) h. 228. 
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 Lebih jelasnya batasan-batasan Tangisan dalam Hadis sebagaimana yang 
peneliti temukan antara lain: 
1. Tidak Bersuara (menjerit-jerit) 
Yang dimaksud peneliti tidak bersuara adalah tidak sampai bunyi atau kata 
yang keluar dari rongga mulut. Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam 
kitab Musnad Ah}mad pada مانْع لىاعت الله ضِر هيب أ نع الله دبع نب فرطم ثيدح, Juz 
IV dengan no. hadis 16355 sebagai berikut: 
 َلَاق َاَنث مدَح  ُدييَزي  َلَاق َاَنث مدَح  ُدامَحم  ُنْب  َةََملَس  ْنَع  متيبَثَ  يى ينيَانُْبلا  ْنَع  يفي ىرَطُم  ينْب  يدْبَع  ي مللَّا  ْنَع  يهييبَأ  َلَاق 
 ُْتيَأَر  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يفَِو  يهيرْدَص  ٌزييزَأ  يزييزََكَ  يلَجْر يْملا  ْن يم  يءَكاُْبلا  َلَاق دْبَع  ي مللَّا  َْمل  ْلَُقي 
 ْن يم  يءَكاُْبلا  ملْ
ِ
ا  ُدييَزي  ُنْب  َنوُراَه
  0
 
 ُش قيلعت َع ْي َلأا ب ُنر طوؤ : 
ِ
ا َن س ُدا ُه  يَصْ ْي َع ح َلّ ُم طرط  ْس يلَّ 
Artinya: 
(Ahmad bin Hanbal) berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid berkata, 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit al-Bunani 
dari Mutharrif bin ‘Abdullah dari bapaknya berkata, Aku melihat Rasulullah 
saw. yang ketika itu dalam dadanya terdengar rintihan suara tangisan 
sebagaimana suara air yang bergolak ketika dimasak dalam periuk karena 
menangis.” ‘Abdullah berkata, tidak ada yang mengatakan dengan redaksi 
karena menangis kecuali Yazid bin Harun. 
Syu‘aib al-Arnu>t} mengomentari bahwa sandaran hadis ini shahih menurut 
kriteria Muslim. 
 Dalam musnad Musnad Ah}mad bin H{anbal pada  نب الله دبع دن سم نب سابعلا
بلطلما دبع, Juz I dengan no. hadis 3103 sebagai berikut: 
 
َاَنث مدَح  ُدْبَع  يدَم مصلا  ُنَسَحَو  ُْنب  َسوُم  َلَْاق َاَنث مدَح  ٌدامَحم  ْنَع  يى يَليع  ينْب  مْديَز  َلَاق  يبيَأ َاَنث مدَح  ُنامفَع َاَنث مدَح 
 ُنْبا  َةََملَس  َنا ََبرْخَأ  ََُّليع  ُنْب  مْديَز  ْنَع  َفُسُوي  ينْب  َناَْره يم  ينَع  يْنبا  مسامبَع  َلَاق ا مَمل  َتاَم  ُناَمْثُع  ُنْب  منوُعْظَم 
 َْتلَاق  ُُهتَأَرْما ًائيينَه  ََل  َيا  َْنبا  منوُعْظَم  يةمنَْجل يبا  َلَاق  َرََظَنف َاَْيْل
ِ
ا  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َةَرَْظن 
                                                 
210
Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-Imam Ah}mad Bin H{anbal, Juz V, h. 25. 
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 مبََضغ  َلاََقف اََهل اَم  يكييرُْدي  ي مللَّاََوف  يىني
ِ
ا  ُلوُسََرل  ي مللَّا اَمَو ييرْدَأ اَم  ُلَعُْفي  يبي  َلَاق  ُنامفَع  َلَْو  يهيب  َْتلَاق  َيا 
 َلوُسَر  ي مللَّا  َكُسيرَاف  َكُب يحاَصَو  مدَت ْ شَاف  َ يلَذ  ََلّع  يباَْصَْأ  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َين يح  َلَاق 
 َ يلَذ  َناَمْثُعيل  َنَكََو  ْن يم  ْ يه يراَي يخ  متىَح  َْتتاَم  ُةمَيقُر  َُةْنبا  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف ييقَْحلا 
َان يَفلَسيب  يْيَْْخلا  َناَمْثُع  ينْب  منوُعْظَم  َلَاق  ْتََكبَو  ُءاَسيى نلا  َلَعََجف  ُرَُعم  ُُبُيَْضي من  يه يطْوَسيب  َلَاَقف  ُّ يبيمنلا  ملَّص 
 ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َرَمُعيل  مُنهْعَد  َينيكَْبي  منُك ميا
ِ
اَو  َقي يَعنَو  يناَطْي م شلا  مُثم  َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو 
اَمْهَم  ْنَُكي  ْن يم  يْبَلْقلا  يْينَْعلاَو  ْن يَمف  ي مللَّا  يةَْحم مرلاَو اَمْهَمَو  َنَكَ  ْن يم  يدَْيلا  يناَسيىللاَو  ْن يَمف  يناَطْي م شلا  َدََعقَو 
 ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ََلّع  ييْيفَش  يَْبرْقلا  ُةَم يطَافَو  َلى
ِ
ا  يه يبْنَج  يكَِْبت  َلَعََجف  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو  ُحَسَْمي  ََْينع  َةَم يطَاف  يهيبَْوثيب  ًةَْحمَر َاَهل
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad dan Hasan bin Musa 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad dari Ali bin Zaid 
ayahku berkata; telah menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Salamah telah mengkabarkan kepada kami Ali bin Zaid dari 
Yusuf bin Mihran dari Ibnu Abbas ia berkata; ketika Utsman bin Mazh‘un 
meninggal dunia, istrinya berkata; Selamat bagimu wahai Ibnu Mazh‘un di 
surga. Maka Rasulullah saw. melihatnya dengan pandangan marah, lalu beliau 
bersabda; “Apa yang membuatmu tahu. Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah, namun aku tidak tahu apa yang akan terjadi padaku.” ‘Affan 
berkata; “Dan tidak pula dengannya.” Ia berkata; Ya Rasulullah dia adalah 
penunggang kudamu dan sahabatmu.” Lalu hal itu terasa berat oleh para 
sahabat Rasulullah saw. Ketika beliau mengatakan itu kepada Utsman, karena 
Utsman adalah orang terbaik mereka, hingga ketika Ruqayyah, putri saw. 
meninggal, beliau bersabda: “Bertemulah engkau dengan pendahulu kami yang 
shalih, Utsman bin Mazh‘un.” Maka para wanita pun menangis, lalu Umar 
memukuli mereka dengan cambuknya, kemudian Nabi saw. bersabda kepada 
Umar: “Biarkan mereka menangis, tapi jangan sampai mereka menjerit seperti 
jeritan setan.” Kemudian Rasulullah saw. bersabda: “Apa yang terlahir dari 
hati dan mata, maka itu dari Allah dan kasih sayang, adapun yang terlahir dari 
tangan dan lisan, maka itu dari setan.” Rasulullah saw. duduk di tepi kuburan, 
sementara Fathimah menangis di sebelahnya, maka Nabi saw. mengusap air 
mata Fathimah dengan bajunya karena sayang kepadanya. 
                                                 
211Ah{mad bin Muh{ammad ibn H{ambal bin Hila>l ibn Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al -
Syaiba>ni al-Marwazi, Musnad al-Imam Ah}mad Bin Hanbal, Juz 1 (Cairo: Muassasah Qartiyah, t.th.), 
h. 335. Selanjutnya disebut dengan nama Ahmad bin H{anbal. 
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Syu‘aib al-Anut} mengomentari bahwa sandaran hadis ini adalah Dha‘if dari 
‘ali> bin Zaid dan Yusuf bin Mahra>n adalah lemah (Layyin). Al-Zhabi dalam Miza>n 
mengatakan hadis ini adalah hadis Mungkar dari Syuhud Fa>t}imah al-Dufan dan tidak 
Shahih. 
Dalam kitab Shahih Muslim pada ةباحصلا لئاضف باتك, bab  لئاضف نم ببا
مارح نب ورعم نب اللهدبع, Juz IV dengan no. hadis 2471 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُدْيَبُع  ي مللَّا  ُْنب  َرَُعم  ُّييرييراََوْقلا وٌر َْعمَو  ُد يقامنلا اَُهَ َ يكِل  ْنَع  َناَيْفُس  َلَاق  ُدْيَبُع  ي مللَّا َاَنث مدَح  ُناَيْفُس  ُنْب 
 ََةنْيَيُع  َلَاق  ُتْع يَسَ  َنْبا  ير يدَكْنُْملا  ُلوَُقي  ُتْع يَسَ  َريباَج  َنْب  يدْبَع  ي مللَّا  ُلْوَُقي ا مَمل  َنَكَ  ُمَْوي  مدُحُأ  َء يجِ  يَبيأيب 
ى ًّجَسُم  َْدقَو  َليثُم  يهيب  َلَاق  ُتْدََرَأف  ْنَأ  ََعفْرَأ  َبْومثلا  ينيَاََنْف ي يمَْوق  مُثم  ُتْدَرَأ  ْنَأ  ََعفْرَأ  َبْومثلا  ينيَاََنْف ي يمَْوق 
 ُهََعفََرف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َْوأ  َرَمَأ  يهيب  َع يفَُرف  َع يمََسف  َتْوَص  مةَي يكَبا  ْوَأ  مةَ يئحاَص  َلَاَقف  ْنَم  يه يذَه 
اُولاََقف  ُْتنيب و مر َْعم  ْوَأ  ُتْخُأ و مر َْعم  َلاََقف  َميلَو  يكَِْبت اََمف  َْتلاَز  ُةَكيئَلاَْملا  ُُّله يُظت َا يتََحينَْجأ يب  متىَح  َع يفُر
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin ‘Umar al-Qawariri dan 
‘Amru An Naqid seluruhnya dari Sufyan dia berkata; ‘Ubaidullah Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah dia berkata; Aku mendengar 
Ibnu al-Munkadir berkata; Aku mendengar Jabir bin ‘Abdullah berkata; Pada 
hari perang uhud Bapakku dibawa dalam keadaan tertutup oleh kain, dan 
sungguh dia telah dicincang. Jabir berkata; Aku ingin segera membukanya, 
namun orang-orang melarangku. Kemudian aku ingin membukanya lagi, tapi 
orang-orang melarangku. Maka Nabi saw. membukanya atau memerintahkan 
hal itu, lalu diangkat. Dan ketika diangkat, beliau mendengar suara seorang 
wanita yang menangis atau berteriak. lalu beliau bertanya: “Siapa ini” Mereka 
menjawab; “Ini adalah puteri Amru atau saudari Amru.” Beliau bersabda: 
“Mengapa kamu menangis, padahal malaikat akan selalu menaunginya dengan 
sayap-sayapnya hingga diangkat. 
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2. Tidak Meraung-raung 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Tirmiz\i>213 pada 
زئانلجا باتك, تيلما لّع ءكابلا ةيهارك فِ ءاج ام ببا Juz III dengan no. hadis 1003 sebagai 
berikut: 
َاَنث مدَح  ُّ يَليع  ُْنب  مرْجُح  َنا ََبرْخَأ  ُد ممَحُم  ُنْب  مرامَعم  يَنِث مدَح  ُدي ي سَأ  ُْنب  يبيَأ  مدي ي سَأ  منَأ  َسوُم  َْنب  يبيَأ  َسوُم 
 مييرَعْشَْلأا  ُه ََبرْخَأ  ْنَع  يهييبَأ  منَأ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق اَم  ْن يم  متيى َم  ُتوَُمي  ُموَُقَيف  يهييكَبا 
 ُلوَُقَيف اَو  ْهََلابَج اَو  ْهاَد يى َ س  ْوَأ  َو َْنَ  َ يلَذ  ملْ
ِ
ا  َ يىكلُو  يهيب  ينََكالَم  يهيناََزهَْلي اَذَكَهَأ  َتْنُك
   
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin ‘Ammar telah menceritakan kepadaku `Asid bin Abu Asid 
bahwa Musa bin Abu Musa al-Asy‘ari mengabarinya, dari bapaknya bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidaklah seseorang meninggal, lalu orang-orang 
berdiri meratapinya dengan berkata; ‘Wa jaballah wa sayyidah (Aduhai 
celakanya aku, Aduhai sialnya aku! ' dan sejenisnya, niscaya akan dikirim dua 
orang Malaikat untuk memukulinya sambil menghardiknya dengan berkata; 
“Betulkah demikian keadaanmu (di dunia)”. 
 Abu Isa berkata; Ini merupakan hadis hasan gharib, dan Syaikh al-Albani 
berkata: hadis ini hasan. 
3. Tidak Melakukan Hal-hal yang Merugikan Diri atau Orang Lain 
Tangisan yang kadang membuat diri sendiri dirugikan bahkan orang lain 
terganggu disebabkan tangisan tersebut menjadi salah satu alasan tangisan dilarang 
oleh Nabi saw., Sehingga pernah terjadi Nabi ditanya oleh sahabat tentang 
tangisannya padahal beliau sendiri melarang menangis.  Hadis yang berbicara hal 
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tersebut terdapat dalam kitab Shah}ih al-Bukha>ri> pada زئانلجا باتك,  لّص بينلا لوق ببا
الله لَّس و هيلع  ( نونزلمح كب نا  ا) , Juz I dengan no. hadis 1241 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُنَسَْحلا  ُنْب  يدْبَع  يزييزَْعلا َاَنث مدَح  َي َْيُ  ُنْب  َنا مسَح َاَنث مدَح  ٌْشيَُرق  َوُه  ُنْبا  َناميَح  ْنَع  متيبَثَ  ْنَع 
 يَسنَأ  ينْب  م يلاَم  َ يضَِر  ُ مللَّا  ُهْنَع  َلَاق َانْلَخَد  َعَم  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ََلّع  يَبيأ  مفْي َ س  يَْينْقلا 
 َنَكََو ا ًْئْ يظ  َي يهاَرْب
ِ
يلْ  يهَْيَلع مَلا مسلا  َذََخَأف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َي يهاَرْب
ِ
ا  َُلهمبََقف  ُهمَشَِو  مُثم  ْلَخَدَان 
 يهَْيَلع  َدَْعب  َ يلَذ  ُي يهاَرْب
ِ
اَو  ُدوَُجْ  يه يسَْفنيب  َْتلَعََجف َانْيَع  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ينَافيرَْذت  َلاََقف  َُله 
 ُدْبَع  ينَْحم مرلا  ُنْب  مفْوَع  َ يضَِر  ُ مللَّا  ُهْنَع  َْتنَأَو  َيا  َلوُسَر  ي مللَّا  َلاََقف  َيا  َْنبا  مفْوَع َا منه
ِ
ا  ٌةَْحمَر  مُثم َاهَعَبْتَأ 
ىَرُْخأيب  َلاََقف  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  من
ِ
ا  َْينَْعلا  ُعَمَْدت  َْبَلْقلاَو  ُنَز َْيُ  َلَْو  ُلوَُقن  ملْ
ِ
ا اَم  َضَْري َانُّ بَر  منا
ِ
اَو 
 َك يقاَريف يب  َيا  ُي يهاَرْب
ِ
ا  َنُونوُزْحََمل  ُهاَوَر  َسوُم  ْنَع  َناَمَْيلُس  ينْب  يةَيْ يُغلما  ْنَع  متيبَثَ  ْنَع  مَسنَأ  َ يضَِر  ُ مللَّا  ُهْنَع 
 ْنَع  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو
   
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Abdul ‘Aziz telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan telah menceritakan kepada kami 
Quraisy dia adalah Ibnu Hayyan dari Tsabit dari Anas bin Malik ra. berkata; 
Kami bersama Rasulullah saw. mendatangi Abu Saif al-Qaiyn yang (isterinya) 
telah mengasuh dan menyusui Ibrahim as. (putra Nabi saw. Lalu Rasulullah 
saw. mengambil Ibrahim dan menciumnya. Kemudian setelah itu pada 
kesempatan yang lain kami mengunjunginya sedangkan Ibrahim telah 
meninggal. Hal ini menyebabkan kedua mata Rasulullah saw. berlinang air 
mata. Lalu berkatalah ‘Abdurrahman bin ‘Auf  ra. kepada Beliau: “Mengapa 
anda menangis, wahai Rasulullah”. Beliau menjawab: “Wahai Ibnu ‘Auf, 
sesungguhnya ini adalah rahmat (tangisan kasih sayang) “. Beliau lalu 
melanjutkan dengan kalimat yang lain dan bersabda: “Kedua mata boleh 
mencucurkan air mata, hati boleh bersedih, hanya kita tidaklah mengatakan 
kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kita. Dan kami dengan perpisahan ini 
wahai Ibrahim pastilah bersedih”. Dan diriwayatkan oleh Musa dari Sulaiman 
bin al-Mughirah dari Tsabit dari Anas bin Malik ra. dari Nabi saw. 
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B. Sebab-sebab Tangisan  
1. Menangis Karena Nikmat 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Tirmiz\i>216 pada 
عرولاو قئاقرلاو ةمايقلا ةفص باتك, Juz IV dengan no. hadis 2476 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ٌدامنَه َاَنث مدَح  ُُسنُوي  ُْنب  مْيَُْكب  َع ْن  يد ممَحُم  ينْب  َقَْسْ
ِ
ا  يَنِث مدَح  ُدييَزي  ُنْب  مدَيا يز  ْنَع  يد ممَحُم  يْنب  مبْعَك 
 ي ى يظَرُْقلا  يَنِث مدَح  ْنَم  َع يَسَ  م يَليع  َنْب  يبيَأ  مب
يلاَط  منا
ِ
ا ُلوَُقي  ٌسُولَُجل  َعَم  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يفِ 
 يد يجْسَْملا  ْذ
ِ
ا  ََعلَط  ُبَعْصُم  ُنْب  مْيْ َُعم اَم  يهَْيَلع  ملْ
ِ
ا  ٌةَدُْرب  َُله  ٌَةعُوقْرَم  موْرَف يب ا مَمَلف  ُه أَر  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو  ََكىب ي ي ملذيل  َنَكَ  يهي يف  ْن يم  يةَمْعيىنلا ي ي ملَّاَو  َوُه  َمْوَْيلا  يهي يف  مُثم  َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو 
 َفْيَك  ُْكيب اَذ
ِ
ا اََدغ  ُْكُدَحَأ  يفِ  م ملُّح  َحاَرَو  يفِ  م ملُّح  ْتَع يضُوَو  ََْينب  يْهيََدي  ٌةَف َْصْ  ْتَع يفُرَو ىَرْخُأ  ُْت َْترَسَو 
 َُْكتوُُيب  ََكَ  َُترُْست  ُةَبْعَكْلا اُولَاق  َيا  َلوُسَر  ي مللَّا  ُن َْنَ  مذيئَمَْوي  ٌْيَْخ امن يم  َمْوَْيلا  ُغمرََفَتن  يةَداَب يْعليل ىَفُْكنَو  ََةنْؤُْملا  َلَاَقف 
 ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُْْتُنََلأ  َمْوَْيلا  ٌْيَْخ  ُْْكن يم  مذيئَمَْوي.
   
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami 
Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Ziyad dari Muhammad bin Ka‘ab al-Quradhi telah menceritakan 
kepadaku seseorang yang telah mendengar Ali bin Abu Thalib berkata: Ketika 
kami sedang duduk duduk di masjid bersama Rasulullah saw., tiba tiba 
Mush‘ab bin ‘Umair muncul tidak membawa apa pun kecuali selendangnya 
yang penuh dengan tambalan kulit, ketika Rasulullah saw. melihatnya beliau 
menangis karena mengingat kenikmatan Mush‘ab dahulu dibandingkan hari ini 
lalu Rasulullah saw. berkata: Bagaimana dengan salah seorang dari kalian yang 
di pagi hari mengenakan satu pakaian dan di siang harinya mengenakan yang 
lain lagi, dan di depannya disiapkan hidangan makanan kemudian diganti lagi 
dengan hidangan yang lain, kalian selimuti rumah kalian sebagaimana Ka‘bah 
diselimuti para sahabat berkata: Wahai Rasulullah pada hari itu kami lebih 
baik dari sekarang ini sehingga kami fokus dalam beribadah dan kami diberi 
kecukupan dari tanggungan hidup. Kemudian Rasulullah saw. menjawab: 
“Justru hari ini kalian lebih baik dari pada hari itu”. 
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 Abu Isa berkata: Hadis ini hasan gharib, adapun Yazid bin Ziyad dia adalah 
anak Maisarah, dia orang Madinah yang sering menjadi sumber periwayatan Malik 
bin Anas dan para ahli ilmu lainnya, sedangkan Yazid bin Ziyad Ad Dimasyqi yang 
meriwayatkah hadis dari al-Zuhri, hadisnya diriwayatkan oleh Waqi‘, Marwan bin 
Mu‘awiyah dan Yazid bin Abu Ziyad dia adalah orang kufah dimana Sufyan, 




2. Menangis Karena Dinasehati 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat Imam Muslim219 
pada  يهييْ يقَْوت ببا-صلى الله عليه وسلم-  ي يلهاَؤُس يرَاثْك
ِ
ا يكَْرتَو , Juz IV dengan no. hadis 1832 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُفُسُوي  ُْنب  مدامَحم  ُّ ينِْعَْملا َاَنث مدَح  ُدْبَع  َلّْعَْلأا  ْنَع  مدي يعَس  ْنَع  َةَدَاَتق  ْنَع  يَسنَأ  يْنب  م يلاَم  منَأ  َسامنلا 
اُوَلأَس  م يَبين  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  متىَح  ُهْوَفْحَأ  يََلةأْسَْمل يبا  َجَرََخف  َتاَذ  ممَْوي  َد يعََصف  ََبرْن يْملا  َلاََقف  ينيُولَس 
 َلْ  ينيُوَلأَْست  ْنَع  مء َْشَ  ملْ
ِ
ا  ُُهْتنمَيب  َُْكل ا مَمَلف  َع يَسَ  َ يلَذ  ُمَْوْقلا او ُّمََرأ اوُب يهَرَو  ْنَأ  َنوَُكي  ََْينب  ْيََدي  مرْمَأ  َْدق 
 ََضَح  َلَاق  ٌَسنَأ  ُتْلَعََجف  ُتيَفْتلَأ ًاني يَمي  ًلْا َ يشَِو اَذ
ِ
َاف  ُُّكل  ملُجَر   فَلْ  ُهَسْأَر  يفِ  يهيبَْوث  يكَِْبي  َأَْشَنَأف  ٌلُجَر  ْن يم 
 يد يجْسَْملا  َنَكَ  َحَُلاي ىَعْدَُيف  يَْيْغيل  يهييبَأ  َلاََقف  َيا  م يَبين  ي مللَّا  ْنَم  يبيَأ  َلَاق  َكُوبَأ  َُةفاَذُح  مُثم  َأَْشنَأ  ُرَُعم  ُْنب 
 يبا مطَْخلا  َ يضَِر  ُ مللَّا  ُهْنَع  َلَاَقف َاني يضَر  ي مللَّ يبا  ًّباَر  يمَلاْس
ِ
ْلْ يباَو ًاني يد  مد ممَحُم يبَو  ًلْوُسَر اًذيئَاع  ي مللَّ يبا  ْن يم  يءوُس 
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 يَتنيْفلا  َلاََقف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َْمل  َرَأ  يمْوَْيلَكَ َُّطق  يفِ  يْيَْْخلا  ي ى مشّلاَو  يىني
ِ
ا  ْتَر ي ىوُص  يل  ُةمنَْجلا 




Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Hammad al-Ma‘ni; Telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdul A‘la dari Sa‘id dari Qatadah dari Anas bin 
Malik bahwa suatu hari para sahabat pernah bertanya kepada Nabiyullah saw., 
dan mereka saat itu begitu serius menanyakan pertanyaan tersebut. Hari 
selanjutnya (Rasulullah saw) naik mimbar dan bersabda: “Bertanyalah kalian, 
Tidaklah kalian pada hari ini bertanya suatu hal, kecuali saya akan 
menjelaskannya”. Maka para sahabat begitu perhatian jangan-jangan ada 
urusan sangat penting yang dibawa nabi. (Anas bin Malik ra.) berkata; 
sehingga tidaklah saya menoleh ke kanan kiri kecuali kutemukan setiap orang 
dalam keadaan menundukkan diri sambil menangis. Tiba-tiba bangkitlah 
seorang laki-laki dengan penutup kepala sehingga dipanggil tidak dengan nama 
bapaknya. Tiba-tiba ia mengajukan pertanyaan, wahai Nabiyullah siapakah 
bapakku (Rasulullah saw) bersabda: “Bapakmu adalah Hudzafah”. (Anas bin 
Malik ra.) berkata; 'kemudian ‘Umar bangkit' atau dengan redaksi 'kemudian 
‘Umar hendak bangkit, dan berkata; “Kami rela Allah sebagai rabb kami, Islam 
sebagai agama kami, dan Muhammad saw. sebagai Rasul kami” dengan 
berlindung kepada Allah dari kejahatan segala fitnah. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda: “Saya belum pernah melihat kebaikan ataupun kejelekan melebihi 
hari ini, telah diperlihatkan bagiku surga dan neraka sampai saya melihatnya 
pada dinding ini”.  
 Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Habib al-Harits, Telah 
menceritakan kepada kami Khalid yaitu Ibnu al-Harits; Demikian juga diriwayatkan 
dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar; 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu ‘Adi seluruhnya dari Hisyam; 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami 
‘Ashim bin An Nadhr At-Tamii; Telah menceritakan kepada kami Mu‘tamir dia 
berkata; Aku mendengar Bapakku berkata secara keseluruhan. Telah menceritakan 
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3. Menangis Teringat Peristiwa 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Da>rimi> pada 
ةمدقلما,  لَّس و هيلع الله لّص بينلا ةافو فِ ببا, Juz I dengan no. hadis 86 sebagai 
berikut: 
 َح مد َث َن ُم ا َح مم ْد  ْب َأ ن َْحم ْب د َأ ن ْ يبي  َخ يث فل َن ُس ا ْف َي ْنا  َع ْن  َْعم ْب ور ُم ن َح مم َع د ْن  َأ يب ْي َق ه َلا  : َم يَسَ ا ْع ُت  ْب ن
 منلا ركذي رعم َق بي يا ط ملْ ُب  َكى
   
  
 َق َلا  ُح َس ْين َس  يل ْي دس أ  : ْس  ا َن ُدا ُه  يَصْ ْي ح 
Artinya: 
Muhammad bin Ahmad bin Abi khallaf, telah menceritakan sufyan dari ‘Amru 
bin Muhammad dari bapaknya berkata: aku tidak pernah mendengar ibnu 
Umar ketika menyebutkan nama Nabi saw. kecuali dalam keadaan menangis. 
4. Menangis Karena Tidak Dapat Beribadah 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Bukha>ri> pada  ببا
تيبلبا فاوطلا لْ  ا اهكل كسانلما ضئالحا ضيقت, Juz I dengan no. hadis 299 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح ُوبَأ  مْيَُعن  َلَاق َاَنث مدَح  ُدْبَع  يزييزَْعلا  ُنْب  يبيَأ  َةََملَس  ْنَع  يدْبَع  ينَْحم مرلا  ينْب  ي
يساَْقلا  ْنَع  ي
يسَاْقلا  ينْب  مد ممَحُم 
 ْنَع  َةَشيئَاع  َلَاق َانْجَرَخ  َعَم  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ  ُرُكَْذن  ملْ
ِ
ا  مجَْحلا ا مَمَلف َانْئ يج  َفيَسر  ُْتث يمَط 
 َلَخََدف  مََليع  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  
يهَْيَلع  َملََّسَو  َناَأَو  يكِْبَأ  َلاََقف اَم  يكييكُْبي  ُْتُلق  ُتْد يدََول  ي مللَّاَو  يىنيَأ  َْمل  مجَُحأ 
 َماَْعلا  َلَاق  ي ملكََعل  يتْسيُفن  ُْتُلق  ْمََعن  َلَاق  من
ِ
َاف  ي يلَذ  ٌء َْشَ  ُهََبتَك  ُ مللَّا  ََلّع  يتَاَنب  َمَد أ  يليَْعفَاف اَم  ُلَعَْفي  ُّجاَْحلا 




Telah menceritakan kepada kami Abu Nu‘aim berkata, telah menceritakan 
kepadaku ‘Abdul ‘Aziz bin Abu Salamah dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah Al 
Qasim dari al-Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah ia berkata, “Kami keluar 
bersama Nabi saw., dan tidak ada yang kami ingat kecuali untuk menunaikan 
haji. Ketika kami sampai di suatu tempat bernama Sarif aku mengalami haid. 
Lalu Nabi saw. masuk menemuiku saat aku sedang menangis. Maka beliau 
bertanya: “Apa yang membuatmu menangis” Aku jawab, “Demi Allah, pada 
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 umak ilakgnaraB“ :atakreb uaileB ”ijah nakanaskalem asib kadit uka ini nuhat
 naikimed gnaY“ :adbasreb nup uaileB ”.raneB“ ,bawaj ukA ,”diah imalagnem
 nanurutek iretup-iretup taub nakpatet hallA hadus gnay arakrep halada uti
 fawaht ilaucek ijahreb gnay gnaro nakukalid gnay apa halnakukal akaM .madA
 .icus umak aggnih hab‘aK id
 ignayasiD gnay gnarO aneraK signaneM .5
 nib dam}hA dansuM batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 iagabes 3 sidah .on nagned I zuJ ,مس ند أ بي بكر الصديق رضِ الله عنه adap labna{H
 :tukireb
ْسرَ ائييل ُ َحدم ثَنَا قَال َ الَْعْنقَزييم  يَْعنِي  َسعي يدم  َأبُو ُمَحمم دم  ْبن ُ َعمْ ُرو َحدم ثَنَا
ِ
ْسَْاَق  َأبيي  َعن ْ ا
ِ
 بْني  الَْبرَ اءي  َعني  ا
 الَْبرَ اء َ ُمر ْ ليَعازيبم  بَْكرم  َأبُو فَقَال َ قَال َ دي ْرَهًَا َعَشّ َ بيثََلاثَة َ َسرْ ًجا عَازيبم  مي ن ْ بَْكرم  َأبُو اْشَترَى قَال َ عَازيبم 
َلى  فَلَْيْحمي ْله ُ
ِ
 َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ َخَرج َ حيين َ َصنَْعَت  َكْيَف  ُتَُدى ي ثَنَا َحتىم  َلْ  فَقَال َ َمْنْي لي  ا
 الظم هيَيْةي  قَائي  ُ َوقَام َ َأْظهَْرنا َ َحتىم  َولَْيلَتَنَا يَْوَمنَا فَأَْحثَثْنَا فَأَْدلَْجنَا َخَرْجنَا بَْكرم  َأبُو فَقَال َ قَال َ َمَعه ُ َوَأنَْت 








 فََسوم يُْته ُ ظي لىي هَا بَقي يمة ُ فَا
 ُثمم  فَاْضَطَجع َ اللَّم ي  َرُسول َ يا َ اْضَطجي ع ْ َوقُلُْت  فَْرَوة ً َله ُ َوفََرْشُت  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  ليَرُسولي 
َذا الطم لَبي  مي ن ْ َأَحًدا َأَرى َهل ْ َأنُْظر ُ َخَرْجُت 
ِ
 مي ن ْ ليَرُجلم  فَقَال َ غَُلام ُ يا َ َأنَْت  ليَمن ْ فَُقلُْت  غََنّم  بيَراعي ي َأنا َ فَا
 نََعم ْ قَال َ لي  َحاليب ٌ َأنَْت  َهل ْ قُلُْت  قَال َ نََعم ْ قَال َ لََبم  مي ن ْ غَنَمي ك َ فِي  َهل ْ فَُقلُْت  فََعَرفْتُه ُ فََسمم اه ُ قَُريْشم 
 َوَمعي ي الُْغَباري  مي ن ْ َكفمْيهي  فَنََفَض  َأَمْرتُه ُ ُثمم  الُْغَباري  مي ن ْ َضَْ َعهَا فَنََفَض  َأَمْرتُه ُ ُثمم  مي ْنَْا َشاة ً فَاْعتَقَل َ فَأََمْرتُه ُ قَال َ
َداَوة ٌ
ِ
 ُثمم  َأْسَفُله ُ بََرد َ َحتىم  الْقََدحي  عََلّ  الَْماء َ يَْعنِي  فََصَببُْت  اللمَبي  مي ن ْ ُكثَْبة ً لي  فََحلَب َ خي ْرقَة ٌ فَمي هَا عََلّ  ا
 فََشّيَب  اللَّم ي  َرُسول َ يا َ اْرطَ ْب  فَُقلُْت  اْستَْيقَظَ َوقَد ْ فََوافَْيُته ُ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ َأتَيُْت 
لْم  مي ْنُْم ْ أََحد ٌ يُْدريْكنَا فَلَّ َْ يَْطلُُبونا َ َوالْقَْوم ُ فَاْرَتَُ لْنَا قَال َ الرم حي يل ُ أََنى  َهل ْ قُلُْت  ُثمم  َرضي يُت  َحتىم 
ِ
 بْن ُ ُسرَ اقَة ُ ا
نم  ن َْتُْ ز َ َلْ  فَقَال َ لَحي قَنَا قَد ْ الطم لَُب  َهَذا اللَّم ي  َرُسول َ يا َ فَُقلُْت  َله ُ فََرسم  عََلّ  ُجْعُشمم  ْبني  َمالي ي 
ِ
 َمَعنَا اللَّم  َ ا
َذا َحتىم 
ِ
 الطم لَب ُ َهَذا اللَّم ي  َرُسول َ يا َ قُلُْت  قَال َ ثََلاثَةم  َأو ْ ُرْمَحْيني  َأو ْ ُرْمحم  قَْدر ُ َوبَيْنَه ُ بَْينَنَا فََكان َ مي نما َدنا َ ا
 فََدعَا قَال َ عَلَْيك َ َأبْكِي  َولَكين ْ َأبْكِي  نَْفسيي  عََلّ  َما َواللَّم ي  َأَما قُلُْت  قَال َ تَْبكِي  ليم َ قَال َ َوبََكْيُت  لَحي قَنَا قَد ْ
 ُ فََساَخْت  شي ئَْت  بي َما اْكفينَاه ُ اللمهُمم  فَقَال َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ عَلَْيهي 
َلى  فََرسي هي  قََوائي
ِ
 فِي  بَْطنْي َا ا
 في يهي  أَنا َ مي مم ا يُْنجي يَنِي  َأن ْ اللَّم  َ فَاْدع ُ َعمَُلك َ َهَذا َأنم  عَليْمُت  قَد ْ ُمَحمم د ُ يا َ َوقَال َ َعْنَْا َوَوثَب َ َصْلم  َأْرضم 
ن مك َ َسهًْما مي ْنَْا فَُخذ ْ كي نَانَتيي  َوَهذي هي  الطم لَبي  مي ن ْ َوَرائي  َمن ْ عََلّ  َلأَُعمىيَينم  فََواللَّم ي 
ِ
بيليي  س َ تَُمرُّ  فَا
ِ
 فِي  َوغَنَمي ي باي
 قَال َ في يَْا لي  َحاَجة َ َلْ  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فَقَال َ قَال َ َحاَجتَك َ مي ْنَْا فَُخذ ْ َوَكَذا كََذا َمْوضي عي 
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َاعَدَو  َُله  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َقيلُْطَأف  َعَجََرف  َلى
ِ
ا  يهيبا َْصَْأ  َضَمَو  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو  ََناأَو  ُهَعَم  متىَح َانْم يَدق  ََةني يدَْملا  ُهامَقَلَتف  ُسامنلا اوُجَرََخف  يفِ  يقيير مطلا  ََلّعَو  ييْ يجاَجَْلأا  مَدت ْ شَاف  ُمَدَْخلا 
 ُناَيْب ي ىصلاَو  يفِ  يقيير مطلا  َنُولوَُقي  ُ مللَّا  َُبرْكَأ  َءاَج  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َءاَج  ٌد ممَحُم  َلَاق  ََعزَاَنتَو 
 ُمَْوْقلا  ْمُ ُّيهَأ  ُليَْنْي  يهَْيَلع  َلَاق  َلَاَقف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُليزْنَأ  ََلّْيم للا  ََلّع  يَنِب  يرا مجمنلا  يلاَوْخَأ 
 يدْبَع  يبيل مطُْملا  ُْمهَميرُْك يلأ  َ يلَذيب ا مَمَلف  َحَبْصَأ اََدغ  ُثْيَح  َر يمُأ  َلَاق  ُءا ََْبرلا  ُنْب  مبيزَاع  ُل موَأ  ْنَم  َنَكَ  َم يَدق َانَْيَلع 
 ْن يم  َنيير يجاَهُْملا  ُبَعْصُم  ُنْب  مْيَُْعم وُخَأ  يَنِب  يدْبَع  يرا ملدا  مُثم  َم يَدق َانَْيَلع  ُنْبا  يىمُأ  مموُتْكَم ىَْعمَْلأا وُخَأ  يَنِب  مْره يف 
 مُثم  َم يَدق َانَْيَلع  ُرَُعم  ُْنب  يبا مطَْخلا  يفِ  َنييْشّ يع اًب يكاَر َانْلَُقف اَم  َلََعف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف 
 َوُه  ََلّع ييَرثَأ  مُثم  َم يَدق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُبَأَوو  مرَْكب  ُهَعَم  َلَاق  ُءا ََْبرلا  َْملَو  ْمَدَْقي  ُلوُسَر  ي مللَّا 
 ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  متىَح  ُتْظيفَح اًرَوُس  ْن يم  يل مصَفُْملا  َلَاق  ُلييئا َْسر
ِ
ا  َنَكََو  ُءا ََْبرلا  ْن يم  يراَْصنَْلأا  ْن يم  يَنِب 
 ََةثيراَح
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Amru Bin Muhammad Abu Sa‘id yaitu Al-
‘Anqazi dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Israil dari Abu Ishaq 
dari al-Barra‘ Bin ‘Azib, dia berkata; Abu bakar membeli sebuah pelana dari 
‘Azib seharga tiga belas dirham, al-Barra‘ berkata; kemudian Abu Bakar 
berkata kepada Azib; “suruhlah al-Barra‘ membawanya ke rumahku.” Maka 
‘Azib menjawab; “tidak, kecuali jika kamu mau menceritakan kepada kami, 
tentang apa yang kamu lakukan ketika Rasulullah saw. keluar bersamamu.” dia 
berkata; maka Abu Bakar berkata; “kami keluar berjalan di malam hari dan 
mempercepat jalan diwaktu siang dan malam yang kami lalui, ketika kami tiba 
di waktu dzuhur dan matahari tepat berada di atas, aku memperhatikan sekitar 
kami apakah ada tempat berteduh untuk kami, sesaat kemudian aku melihat 
sebuah batu besar dan aku pun mendekatinya dan ternyata ada sedikit rongga 
(menjorok kedalam) yang tertutupi bayangan batu tersebut, maka aku rapikan 
tempat itu dan membentangkan jubah dari kulit untuk Rasulullah saw., 
kemudian aku berkata; “berbaringlah wahai Rasulullah” lalu beliau berbaring, 
kemudian aku keluar melihat lihat apakah ada orang yang mencari, tiba tiba 
aku melihat seorang penggembala kambing, aku bertanya; “milik siapa kamu 
wahai pemuda” dia menjawab; “milik seorang lelaki dari Quraisy, “ lalu dia 
menyebutkan namanya dan akupun mengenalnya, aku bertanya lagi; “apakah 
kambingmu mengeluarkan air susu, dia menjawab, “ya” aku bertanya lagi; 
'apakah kamu mau memerahkan susu untukku, dia menjawab; “ya” maka aku 
perintahkan kepadanya untuk memegang salah satu dari kambingnya dan 
membersihkan susu kambing tersebut serta kedua telapak tangannya dari debu, 
aku membawa geriba dari kulit yang di bagian mulutnya ada penutup dari kain, 
kemudian dia memerahkan sedikit susu untukku dan aku siramkan air ke 
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geriba supaya bawahnya tidak terlalu panas, kemudian aku datang kepada 
Rasulullah saw. untuk memberinya minum, dan ternyata beliau sudah terjaga 
dari tidurnya, aku berkata; “wahai Rasulullah minumlah” Beliaupun 
meminumnya hingga aku merasa lega, kemudian aku berkata; “apakah sudah 
saatnya kita berangkat” maka kami berangkat sementara orang-orang mencari 
dan tidak ada seorangpun dari mereka yang dapat menemukan kami kecuali 
Suraqah Bin Malik Bin Ju’syum dengan berkuda, aku berkata; “wahai 
Rasulullah orang yang memburu (kita ini) akan menyusul kita” maka Nabi 
menjawab: “jangan bersedih sesungguhnya Allah bersama kita” sampai ketika 
Suraqah telah dekat dengan kami kira kira jarak satu tombak atau dua tombak 
atau tiga tombak aku berkata; “wahai Rasulullah orang yang memburu (kita 
ini) akan menyusul kita” dan aku (saat itu) menangis, Nabi bertanya: “kenapa 
kamu menangis” aku menjawab; “demi Allah, aku bukan menangis karena 
khawatir terhadap diriku akan tetapi aku menangis karena khawatir kepada 
tuan” kemudian Rasulullah saw. berdoa: “kami serahkan dia (Suraqah) kepada 
kehendakMu “maka kaki sampai perut kuda Suraqah tergelincir masuk ke 
tanah yang keras dan dia melompat darinya dan berkata; “wahai Muhammad 
aku sudah tahu ini adalah perbuatanmu maka doakanlah kepada Allah agar 
menyelamatkanku dari apa yang menimpaku, demi Allah aku akan rahasiakan 
beritamu kepada orang-orang yang mencarimu yang ada di belakangku, dan ini 
wadah panah dari kulit milikku ambillah sebagian anak panahnya, 
sesungguhnya kamu akan melalui unta dan kambing milikku di tempat ini dan 
ini maka ambillah darinya untuk keperluanmu.” Abu Bakar melanjutkan, maka 
Rasulullah saw. menjawab; “aku tidak membutuhkannya” kemudian 
Rasulullah saw. mendoakannya maka lepaslah Suraqah (dari bencana yang 
menimpanya) dan kembali kepada teman temannya, Rasulullah saw. 
melanjutkan perjalanannya bersamaku, sesampainya kami tiba di Madinah, 
orang-orang menyambut dan keluar ke jalan-jalan dan di atas atap rumah, para 
pelayan dan anak anak keluar bersegera sambil berkata; “Allah maha besar, 
Rasulullah saw. telah datang, Muhammad telah datang.” Orang-orang 
berselisih, siapakah diantara mereka yang berhak untuk ditempati rumahnya 
oleh beliau, maka Rasulullah saw. berkata: “malam ini aku akan menginap di 
rumah Bani Najar paman Abdul Muthalib untuk menghormati mereka, “ maka 
ketika pagi esok harinya beliau berangkat sebagaimana yang diperintahkan. 
Barra‘ Bin Azib berkata; “orang muhajirin pertama yang datang kepada kami 
adalah Mush‘ab Bin Umair saudara Bani Abdud Dar kemudian Ibnu Ummi 
Maktum yang buta saudara Bani Fihri, kemudian Umar Bin Al Khaththab 
bersama dua puluh orang berkendaraan, maka kami bertanya; “apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw.” ia menjawab; “beliau berada di belakangku”, 
kemudian Rasulullah saw. tiba bersama Abu Bakar, Barra‘ berkata; “tidaklah 
Rasulullah saw. tiba (di Madinah) kecuali pada saat itu aku telah hafal 
beberapa surat dari Al Mufashal.” Israil berkata; “ Barra‘ adalah sahabat 




6. Menangis Karena Disanksi 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shah}ih al-Bukha>ri> 
pada   باتك حكانلا , نتهويب يْغ فِ هئاسن لَّس و هيلع الله لّص بينلا ةرهج ببا, Juz V dengan 
no. hadis 4907 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُّ يَليع  ُنْب  يدْبَع  
ي مللَّا َاَنث مدَح  ُناَوْرَم  ُنْب  ََةي يواَعُم َاَنث مدَح ُوبَأ  مروُفَْعي  َلَاق  َناْرَكاََذت  َدْن يع  يبيَأ ىَح ُّضلا  َلاََقف 
َاَنث مدَح  ُْنبا  مسامبَع  َلَاق َانْحَبْصَأ اًمَْوي  ُءاَسينَو  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َينيكَْبي  َدْن يع  يىُكل  َرْما مةَأ  مُنْنْ يم 
اَُهلْهَأ  ُتْجَرََخف  َلى
ِ
ا  يد يجْسَْملا اَذ
ِ
َاف  َوُه  ُن ْلَْم  ْن يم  يسامنلا  َءاََجف  ُرَُعم  ُنْب  يبا مطَْخلا  َد يعََصف  َلى
ِ
ا  يى يبيمنلا  ملَّص 
 ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َوُهَو  يفِ  مَةفُْرغ  َُله  َملَََّسف  ََْلَّف  ُهْب يُجْ  ٌدَحَأ  مُثم  َملََّس  ََْلَّف  ُهْب يُجْ  ٌدَحَأ  مُثم  َملََّس  ََْلَّف  ُهْب يُجْ  ٌدَحَأ 
 ُهاَدَاَنف  َلَخََدف  ََلّع  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف  َتْقملَطَأ  َكَءاَسين  َلاََقف  َلْ  ْنيَكلَو  ُتَْيل أ  مُنْنْ يم اًْرهَش 
 َثَكََمف اًعْسيت  َنييْشّ يعَو  مُثم  َلَخَد  ََلّع  يهيئاَسين
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin ‘Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Marwan bin Mu‘awiyah Telah menceritakan kepada kami Abu 
Ya‘fur ia berkata; Kami bermudzakarah di sisi Abu Dluha maka ia pun 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abbas ia berkata; Pada suatu 
hari saat kami memasuki waktu pagi, ternyata isteri-isteri Nabi saw. menangis, 
dan di samping setiap orang dari mereka terdapat keluarganya. Lalu aku pun 
keluar menuju Masjid, ternyata masjid telah dipenuhi oleh kerumunan orang-
orang. Kemudian datanglah Umar bin al-Khaththab, dan naik hendak menemui 
Nabi saw. yang tengah berada di dalam kamarnya. Ia pun mengucapkan salam, 
namun tak seorang pun yang membalas salamnya, lalu ia mengucapkan salam 
kembali, namun tak juga ada yang menjawabnya. Akhirnya ia pun dipanggil 
dan menemui Nabi saw. seraya bertanya, “Apakah Anda telah menceraikan 
isteri-isteri Anda” beliau menjawab: “Tidak, tetapi aku telah bersumpah untuk 
tidak menemui mereka selama satu bulan.” Setelah dua puluh sembilan hari 
berlalu, beliau pun menemui mereka. 
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7. Menangis Karena Melihat Orang Sakit 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shah}ih al-Bukha>ri> 
pada يْسلاو داهلجا باتك, دفولا زئاوج ببا, Juz III dengan no. hadis 2888 sebagai 
berikut: 
َاَنث مدَح  ُةَصي يَبق َاَنث مدَح  ُنْبا  ََةْنيَيُع  ْنَع  َناَمَْيلُس  يلَوْحَْلأا  ْنَع  يدي يعَس  ينْب  مْيَْبُج  ْنَع  ينْبا  مسامبَع  َ يضَِر  ُ مللَّا 
اَُمْنَْع  ُهم نَأ  َلَاق  ُمَْوي  يسي يمَْخلا اَمَو  ُمَْوي  يسي يمَْخلا  مُثم  ََكىب  متىَح  َبَضَخ  ُهُعْمَد  َءاَبْصَْحلا  َلاََقف  مدَت ْ شا  يلوُسَريب 
 ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُهُعَجَو  َمَْوي  يسي يمَْخلا  َلاََقف  ينيوُْتئا  مبَاتيكيب  ْبُتْكَأ  َُْكل  ًبااَت يك  َْنل اوُّل يَضت  ُهَدَْعب 
اًَدبَأ اوُعَزَاَنَتف  َلَْو ي يَغْبَني  َدْن يع  مى يَبين  ٌُعزَاَنت اُولاََقف  ََرَهج  ُسَر ُلو  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  ينيوُعَد ي ي ملََّاف 
 َناَأ  يهي يف  ٌْيَْخ ا مم يم  ينيوُعَْدت  يهَْيل
ِ
ا  َصْوَأَو  َدْن يع  يهيتْوَم  مثََلاثيب اوُجيرْخَأ  َينيكيْشُّْملا  ْن يم  يةَرييزَج  يبَرَْعلا اوُيز يجَأَو 
 َدْفَْولا  يوَْحنيب اَم  ُتْنُك  ُْهُيز يجُأ  ُتي يَسنَو  ََةثيلامثلا  َلَاقَو  ُبوُقَْعي  ُنْب  مد ممَحُم  ُْتَلأَس  َةَيْ يغُْملا  َنْب  يدْبَع  ينَْحم مرلا 




Telah bercerita kepada kami Qobishah telah bercerita kepada kami Ibnu 
‘Uyainah dari Sulaiman al-Ahwal dari Sa‘id bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas 
radliallahu ‘anhuma bahwa dia berkata; “Hari Kamis dan apakah hari Kamis”. 
Lalu dia menangis hingga air matanya membasahi kerikil. Dia berkata; 
“Rasulullah saw. bertambah parah sakitnya pada hari Kamis lalu Beliau 
berkata: “Berilah aku buku sehingga bisa kutuliskan untuk kalian suatu 
ketetapan yang kalian tidak akan sesat sesudahnya selama-lamanya”. 
Kemudian orang-orang bertengkar padahal tidak sepatutnya mereka bertengkar 
di hadapan Nabi saw. Mereka ada yang berkata; “Rasulullah saw. telah 
terdiam”. Beliau berkata: “Biarkanlah aku. Sungguh aku sedang menghadapi 
perkara yang lebih baik daripada ajakan yang kalian seru”. Beliau berwasiat 
menjelang kematiannya dengan tiga hal; “Usirlah orang-orang musyrikin dari 
jazirah ‘Arab, hormatilah para tamu (duta, utusan) seperti aku menghormati 
mereka dan aku lupa yag ketiganya”. Dan berkata Ya‘qub bin Muhammad, aku 
bertanya kepada al-Mughirah bin ‘Abdur Rahman tentang jazirah ‘Arab, maka 
dia menjawab; “Makkah, Madinah, Yamamah dan Yaman”. Dan berkata 
Ya‘qub; “Dan ‘Araj yang merupakan permulaan Tihamah”. 
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 >ir>ahkuB-la hi}hahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 .on nagned I zuJ ,الدخول علّ الميت بعد الموت ا  ذا أ درج فِ كفنه bab , كتاب الجنائز  adap
 :tukireb iagabes 4811 sidah
 َسلََمة َ َأبُو َأْخَبرَ نيي  قَال َ الزُّ ْهرييىي  َعن ْ َويُونُُس  َمْعَمر ٌ َأْخَبرَ نيي  قَال َ اللَّم ي  َعْبد ُ َأْخَبرَ نا َ ُمَحمم دم  ْبن ُ بيْشّ ُ َحدم ثَنَا
 َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ بَْكرم  َأبُو َأْقبَل َ قَالَْت  َأْخَبرَ تْه ُ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َزْوج َ َعْنَْا اللَّم  ُ َرضِي  َ عَائيَشة َ َأنم 
 عَائيَشة َ عََلّ  َدَخل َ َحتىم  النماَس  م ْيَُكىي  فَلَّ َْ الَْمْسجي د َ فََدَخل َ نََزل َ َحتىم  باي لس ُّ ْنحي  َمْسَكنيهي  مي ن ْ فََرسي هي  عََلّ 
 َأكَبم  ُثمم  َوْجهي هي  َعن ْ فََكَشَف  حي َبرَ ةم  بي ُبرْ دي  ُمَسجًّ ى َوُهو َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي م  فَتََيمم م َ َعْنَْا اللَّم  ُ َرضِي  َ
 عَلَْيك َ ُكتيبَْت  ال متيي  الَْمْوتَة ُ َأ م ا َمْوتَتَْيني  عَلَْيك َ اللَّم  ُ َجْْ َمع ُ َلْ  اللَّم ي  نَبيي م  يا َ َأنَْت  بيأَبيي  فَقَال َ بََكى  ُثمم  فَقَبمَله ُ عَلَْيهي 
  .ُمتَم َا فَقَد ْ
 اللَّم  ُ َرضِي  َ َوُعمَر ُ َخَرج َ َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ بَْكرم  أَبا َ َأنم  َعْنَُْما اللَّم  ُ َرضِي  َ َعبماسم  اْبن ُ فَأَْخَبرَ نيي  َسلََمة َ َأبُو قَال َ
لَْيهي  فََمال َ َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ بَْكرم  َأبُو فَتََشهمد َ فَأََبِ  اْجليْس  فَقَال َ فَأََبِ  اْجليْس  فَقَال َ النماَس  يَُكىي م ُ َعْنه ُ
ِ
 النماُس  ا
نم  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  ُمَحمم ًدا يَْعُبد ُ مي نُْك ْ َكَن َ فََمن ْ بَْعد ُ َأ م ا فَقَال َ ُعمَر َ َوتََرُكوا
ِ
 اللَّم  ُ َصلّم  ُمَحمم ًدا فَا
نم  اللَّم  َ يَْعُبد ُ َكَن َ َوَمن ْ َماَت  قَد ْ َوَسلَّم َ عَلَْيهي 
ِ
لْم  ُمَحمم د ٌ َوَما } تََعاَلى  اللَّم  ُ قَال َ يَُموُت  َلْ  َحْ   اللَّم  َ فَا
ِ
 َرُسول ٌ ا
َلى  الرُّ ُسل ُ قَْبلهي ي  مي ن ْ َخلَْت  قَد ْ
ِ
 تََلاَها َحتىم  َأْنَزلََها اللَّم  َ َأنم  يَْعلَُمون َ يَُكونُوا لَم ْ النماَس  لََكََنم  َواللَّم ي { الشم اكيريين َ ا
لْم  بََشّ ٌ يُْسَمع ُ فََما النماُس  مي نْه ُ فَتَلَقماَها َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ بَْكرم  َأبُو
ِ
يَْتلُوَها ا
   
 
 :aynitrA
 nakrabagnem halet dammahuM nib riysiB imak adapek nakatirecnem haleT
 nad ram‘aM ayas adapek nakrabagnem halet ,atakreb halludbA‘ imak adapek
 hamalaS ubA ayas adapek nakrabagnem halet ,atakreb yirhuZ-la irad sunuY
 ubA ;aynatak ,aynadapek nakrabagnem .was ibaN iretsi ,.ar haysiA‘ awhab
 aggnih hinuS amanreb tapmet utaus irad aynaduk gnaggnunem ,.ar rakaB
-gnaro nagned aracibreb kadit aid nad dijsam malad ek kusam nad iapmas
 gnay .was ibaN ignatadnem gnusgnal nad ,.ar haysiA‘ iumenem aid ulal ,gnaro
 aid naidumeK .nutak irad taubret niak nagned )ayndasaj( ipututid hadus
 ,ibaN dasaj napedid hupmisreb rakaB ubA ulal uaileB hajaw putut akubmem
 imeD“ :atakreb nad signanem rakaB ubA naidumeK .ilabmek aynputunem ulal
 aud naitamek nakidajnem naka kadit hallA ,hallA ibaN iahaw ,ukubi nad kapab
 uti umtaub nakpatetid halet gnay amatrep naitamek nupadA .umadapek ilak
  .”idajret hadus
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Berkata, Abu Salamah; telah mengabarkan kepada saya Ibnu ‘Abbas ra.,ma 
bahwa; Kemudian Abu Bakar ra., keluar bertepatan ‘Umar ra., sedang 
berbicara dengan orang banyak. Maka (Abu Bakar ra.,) berkata, kepada 
(“Umar ra.,): “Duduklah”. Namun ‘Umar tidak mempedulikannya. Lalu Abu 
Bakar berkata, lagi: “Duduklah”. Namun ‘Umar tetap tidak mempedulikannya. 
Akhirnya Abu Bakar bersaksi (tentang kewafatan Nabi saw) sehingga orang-
orang berkumpul kepadanya dan meninggalkan ‘Umar, lalu Abu Bakar berkata: 
“Kemudian, barangsiapa dari kalian yang menyembah Muhammad saw., 
sungguh Muhammad saw. sekarang sudah wafat dan barangsiapa dari kalian 
yang menyembah Allah, sungguh Allah Maha Hidup yang tidak akan pernah 
mati. Allah Swt. telah berfirman: (yang artinya): “Dan Muhammad itu tidak 
lain kecuali hanyalah seorang rasul sebagaimana telah berlalu (mati) rasul-
rasul sebelum dia”..seterusnya hingga akhir ayat … Allah akan memberi 
balasan pahala bagi orang-orang yang bersyukur” (QS. Ali-‘Imran 165). Demi 
Allah, seakan-akan orang-orang belum pernah mengetahui bahwa Allah sudah 
menurunkan ayat tersebut sampai Abu Bakar ra., membacakannya. Akhirnya 
orang-orang memahaminya dan tidak ada satupun orang yang mendengarnya 
(wafatnya Nabi) kecuali pasti membacakannya”. 
8. Menangis Karena Mengenang Dosa 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukha>ri 
pada   باتك حلاصلا , bab ءاسر لْا فِ تاولصلا تضرف فيك ببا, Juz I dengan no. hadis 
342 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  َي َْيُ  ُنْب  مْيَُْكب  َلَاق َاَنث مدَح  ُثْيمللا  ْنَع  َُسنُوي  ْنَع  ينْبا  مباَه يش  ْنَع  يَسنَأ  ينْب  م يلاَم  َلَاق  َنَكَ ُوبَأ 
 م ىرَذ  ُث يىدَُيُ  منَأ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  َجيُرف  ْنَع  يفْقَس  يْتيَيب  َناَأَو  َةمكَميب  َلَََنْف  ُلييْبر يج 
 ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َجَرََفف ييرْدَص  مُثم  َُلهََسغ  يءاَم يب  َمَزْمَز  مُثم  َءاَج  متْسَطيب  ْن يم  مبَهَذ  مئيَلتْمُم  ًَةْكْ يح 
 ًناَايم
ِ
اَو  َُهغَْرَفَأف  يفِ ييرْدَص  مُثم  َُهقَبْطَأ  مُثم  َذَخَأ ي يدَييب  َجَرََعف  يبي  َلى
ِ
ا  يءاَم مسلا اَْين ُّلدا ا مَمَلف  ُتْئ يج  َلى
ِ
ا  يءاَم مسلا 
اَْين ُّلدا  َلَاق  ُلييْبر يج  ين يزاَخيل  يءاَم مسلا  َْحْتفا  َلَاق  ْنَم اَذَه  َلَاق اَذَه  ُلييْبر يج  َلَاق  ْلَه  َكَعَم  ٌدَحَأ  َلَاق  ْمََعن ي يعَم 
 ٌد ممَحُم  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف  َل يسْرُأ  يهَْيل
ِ
ا  َلَاق  ْمََعن ا مَمَلف  ََحَتف  َناَْوَلع  َءاَم مسلا اَْين ُّلدا اَذ
ِ
َاف  ٌلُجَر  ٌديعَاق 
 ََلّع  يهيني يَمي  ٌةَد يوْسَأ  ََلّعَو  يهيراََسي  ٌةَد يوْسَأ اَذ
ِ
ا  َرََظن  ََلب يق  يهيني يَمي  َك يَضح اَذ
ِ
اَو  َرََظن  ََلب يق  ََسي يهيرا  ََكىب  َلاََقف 
ًابَحْرَم  يى يبيمنل يبا  يحيلا مصلا  يْنب يلْاَو  يحيلا مصلا  ُْتُلق  َلييْبر يجيل  ْنَم اَذَه لَاق اَذَه  ُمَد أ  يه يذَهَو  ُةَد يوْسَْلأا  ْنَع  يهيني يَمي 
 ي يلها َ يشَِو  ُمََسن  يهييَنب  ُلَْهَأف  يين يمَْيلا  ُْمْنْ يم  ُلْهَأ  يةمنَْجلا  ُةَد يوْسَْلأاَو  يتيم لا  ْنَع  ي يلهاَ يشِ  ُلْهَأ  يرامنلا اَذ
ِ
َاف  َرََظن  ْنَع 
 يهيني يَمي  َك يَضح اَذ
ِ
اَو  َرََظن  َلَب يق  ي يلها َ
يشِ  ََكىب  متىَح  َجَرَع  يبي  َلى
ِ
ا  يءاَم مسلا  يةَيينامثلا  َلاََقف َا ينهيزاَخيل  َْحتْفا  َلاََقف  َُله 
َا ينهيزاَخ  َْلث يم اَم  َلَاق  ُل موَْلأا  ََحتََفف  َلَاق  ٌَسنَأ  َرَكََذف  ُهم نَأ  َدَجَو  يفِ  يتاَوَم مسلا  َمَد أ  َسييرْد
ِ
اَو  َسوُمَو  َسييعَو 
 َي يهاَرْب
ِ





اَو  يفِ  يءاَم مسلا  يةَس يدا مسلا  َلَاق  ٌَسنَأ ا مَمَلف  مرَم  ُلييْبر يج  يى يبيمنل يبا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َسييرْد
ِ
يبا  َلَاق 
ًابَحْرَم  يى يبيمنل يبا  يحيلا مصلا  يخَْلأاَو  يحيلا مصلا  ُْتلَُقف  ْنَم اَذَه  َلَاق اَذَه  ُسييرْد
ِ
ا  مُثم  ُتْرَرَم  َسوُميب  َلاََقف ًابَحْرَم 
 يى يبيمنل يبا  يحيلا مصلا  يخَْلأاَو  يحيلا مصلا  ُْتُلق  ْنَم اَذَه  َلَاق اَذَه  َسوُم  مُثم  ُتْرَرَم  َسي يعيب  َلاََقف ًابَحْرَم  يخَْلأ يبا 
 يحيلا مصلا  يى يبيمنلاَو  يحيلا مصلا  ُْتُلق  ْنَم اَذَه  َلَاق اَذَه  َسييع  مُثم  ُتْرَرَم  َي يهاَرْب
ِ
يبا  َلاََقف ًابَحْرَم  يى يبيمنل يبا  يحيلا مصلا 
 ينْب يلْاَو  يحيلا مصلا  ُْتُلق  ْنَم اَذَه  َلَاق اَذَه  ُي يهاَرْب
ِ
ا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  ُنْبا  مباَه يش  يني ََبرَْخَأف  ُْنبا 
 ممْزَح  منَأ  َنْبا  مسامبَع  َباَأَو  َةمبَح  مييراَْصنَْلأا  َناَكَ  َلْوَُقي ين  َلَاق  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  مُثم  َجيرُع  يبي  متىَح 
 ُتَْرهَظ ىََوت ْ سُميل  ُعَْسََأ  يهي يف  َفييَصِ  يمَلاْقَْلأا  َلَاق  ُْنبا  ممْزَح  َُسنَأَو  ُنْب  م يلاَم  َلَاق  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو  َضَرََفف  ُ مللَّا  مزَع  ملَجَو  ََلّع  يتيم ُأ  َين يسَْخَ  ًةَلاَص  ُتْعَجََرف  َ يلَذيب  متىَح  ُتْرَرَم  ََلّع  َسوُم  َلاََقف 
اَم  َضََرف  ُ مللَّا  ََل  ََلّع  َكيت م ُأ  ُْتُلق  َضََرف  َين يسَْخَ  ًةَلاَص  َلَاق  ْع يجْرَاف  َلى
ِ
ا  َكيى بَر  من
ِ
َاف  ََكت م ُأ  َلْ  ُقي يُطت 
 َ يلَذ  ُتْعَجاََرف  َعَضََوف اَهَرْطَش  ُتْعَجََرف  َلى
ِ
ا  َسوُم  ُْتُلق  َعَضَو اَهَرْطَش  َلاََقف  ْع يجاَر  َكم بَر  من
ِ
َاف  ََكت م ُأ  َلْ 
 ُقي يُطت  ُتْعَجاََرف  َعَضََوف اَهَرْطَش  ُتْعَجََرف  يهَْيل
ِ
ا  َلاََقف  ْع يجْرا  َلى
ِ
ا  َكيى بَر  من
ِ
َاف  ََكت م ُأ  َلْ  ُقي يُطت  َ يلَذ  ُهُتْعَجاََرف 
 َلاََقف  َ يهِ  ٌسَْخَ  َ يهَِو  َنوُس َْخَ  َلْ  ُل مدَُبي  ُلَْوْقلا  مي ََلد  ُتْعَجََرف  َلى
ِ
ا  َسوُم  َلاََقف  ْع يجاَر  َكم بَر  ُْتلَُقف 
 ُتْيَيَْحت ْ سا  ْن يم  يىبيَر  مُثم  ََقلَْطنا  يبي  متىَح ىَىَتَْنا  يبي  َلى
ِ
ا  يةَرْد يس ىَىَتَْنُْملا َاَيْ ي َشغَو  ٌناَْولَأ  َلْ ييرْدَأ  َما  َ يهِ  مُثم 
 ُتْل يخْدُأ  َةمنَْجلا اَذ
ِ
َاف َايْ يف  ُلي اَبَح  يُؤلْؤُّ للا اَذ
ِ
اَو َاُبُاَُرت  ُكْس يْملا
  8 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin 
Malik berkata, Abu Dzar menceritakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Saat 
aku di Makkah atap rumahku terbuka, tiba-tiba datang Malaikat Jibril as.. Lalu 
dia membelah dadaku kemudian mencucinya dengan menggunakan air 
zamzam. Dibawanya pula bejana terbuat dari emas berisi hikmah dan iman, 
lalu dituangnya ke dalam dadaku dan menutupnya kembali. Lalu dia 
memegang tanganku dan membawaku menuju langit dunia. Tatkala aku sudah 
sampai di langit dunia, Jibril as. berkata kepada Malaikat penjaga langit, 
'Bukalah'. Malaikat penjaga langit berkata, 'Siapa Ini' Jibril menjawab, 'Ini 
Jibril'. Malaikat penjaga langit bertanya lagi, 'Apakah kamu bersama orang 
lain, Jibril menjawab, “Ya, bersamaku Muhammad saw.' Penjaga itu bertanya 
lagi, 'Apakah dia diutus sebagai Rasul', Jibril menjawab, 'Benar.' Ketika dibuka 
dan kami sampai di langit dunia, ketika itu ada seseorang yang sedang duduk, 
di sebelah kanan orang itu ada sekelompok manusia begitu juga di sebelah 
kirinya. Apabila dia melihat kepada sekelompok orang yang di sebelah 
kanannya ia tertawa, dan bila melihat ke kirinya ia menangis. Lalu orang itu 
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berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.' Aku bertanya 
kepada Jibril, 'Siapakah dia', Jibril menjawab, “Dialah Adam as., dan orang-
orang yang ada di sebelah kanan dan kirinya adalah ruh-ruh anak 
keturunannya. Mereka yang ada di sebelah kanannya adalah para ahli surga 
sedangkan yang di sebelah kirinya adalah ahli neraka. Jika dia memandang ke 
sebelah kanannya dia tertawa dan bila memandang ke sebelah kirinya dia 
menangis.' Kemudian aku dibawa menuju ke langit kedua, Jibril lalu berkata 
kepada penjaganya seperti terhadap penjaga langit pertama. Maka langit pun 
dibuka'.” Anas berkata, “Kemudian Nabi saw. menyebutkan bahwa pada 
tingkatan langit-langit itu beliau bertemu dengan Adam, Idris, Musa, 'Isa dan 
Ibrahim semoga Allah memberi shalawat-Nya kepada mereka. Beliau tidak 
menceritakan kepadaku keberadaan mereka di langit tersebut, kecuali bahwa 
beliau bertemu Adam di langit dunia dan Ibrahim di langit keenam.” Anas 
melanjutkan, “Ketika Jibril berjalan bersama Nabi saw. ia melewati Idris. 
Maka Idris pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang 
shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia', Jibril menjawab, 'Dialah 
Idris.' Lalu aku berjalan melewati Musa, ia pun berkata, 'Selamat datang Nabi 
yang shalih dan saudara yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah 
dia', Jibril menjawab, 'Dialah Musa.' Kemudian aku berjalan melewati 'Isa, dan 
ia pun berkata, 'Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih.' Aku 
bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia', Jibril menjawab, 'Dialah 'Isa.' Kemudian 
aku melewati Ibrahim dan ia pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih 
dan anak yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia', Jibril 
menjawab, 'Dialah Ibrahim saw.' Ibnu Syihab berkata, Ibnu Hazm 
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 'Abbas dan Abu Habbah Al Anshari 
keduanya berkata, “Nabi saw. bersabda: “Kemudian aku dimi'rajkan hingga 
sampai ke suatu tempat yang aku dapat mendengar suara pena yang menulis.” 
Ibnu Hazm berkata, “Anas bin Malik menyebutkan, “Nabi saw. bersabda: 
“Kemudian Allah 'azza wajalla mewajibkan kepada umatku shalat sebanyak 
lima puluh kali. Maka aku pergi membawa perintah itu hingga aku berjumpa 
dengan Musa, lalu ia bertanya, 'Apa yang Allah perintahkan buat umatmu', 
Aku jawab, 'Shalat lima puluh kali.' Lalu dia berkata, 'Kembalilah kepada 
Rabbmu, karena umatmu tidak akan sanggup ' Maka aku kembali dan Allah 
mengurangi setengahnya. Aku kemudian kembali menemui Musa dan aku 
katakan bahwa Allah telah mengurangi setengahnya. Tapi ia berkata, 
'Kembalilah kepada Rabbmu karena umatmu tidak akan sanggup.' Aku lalu 
kembali menemui Allah dan Allah kemudian mengurangi setengahnya lagi.' 
Kemudian aku kembali menemui Musa, ia lalu berkata, 'Kembalilah kepada 
Rabbmu, karena umatmu tetap tidak akan sanggup.' Maka aku kembali 
menemui Allah Swt., Allah lalu berfirman: 'Lima ini adalah sebagai pengganti 
dari lima puluh. Tidak ada lagi perubahan keputusan di sisi-Ku ' Maka aku 
kembali menemui Musa dan ia kembali berkata, 'Kembailah kepada Rabb-Mu ' 
Aku katakan, 'Aku malu kepada Rabb-ku.' Jibril lantas membawaku hingga 
sampai di Sidratul Muntaha yang diselimuti dengan warna-warni yang aku 
tidak tahu benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga, 
ternyata di dalamnya banyak kubah-kubah terbuat dari mutiara dan tanahnya 




9. Menangis Karena Membaca al-Qur’an 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukha>ri> 
pada  ةمام لْاو ةعالجما باتك , ةمام لْبا قح أ لضفلاو لَّعلا له أ ببا, Juz I dengan no. hadis 
650 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  َي َْيُ  ُنْب  َناَمَْيلُس  َلَاق َاَنث مدَح  ُْنبا  مبْهَو  َلَاق  يَنِث مدَح  ُُسنُوي  ْنَع  ينْبا  مبَاه يش  ْنَع  َةَز َْحم  ينْب  يدْبَع 
 ي مللَّا  ُهم نَأ  ُه ََبرْخَأ  ْنَع  يهييبَأ  َلَاق ا مَمل  مَدت ْ شا  يلوُسَريب  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُهُعَجَو  َلي يق  َُله  يفِ  يةَلا مصلا  َلاََقف 
اوُرُم  َباَأ  مرَْكب  يىلَصُْيَلف  يسامنل يبا  َْتلَاق  ُةَشيئَاع  من
ِ
ا  َباَأ  مرَْكب  ٌلُجَر  ٌقي يقَر اَذ
ِ
ا  َأََرق  ُهََبَلغ  ُءَكاُْبلا  َلَاق  ُهوُرُم 
 يىليَصَُيف  ُْهتَدَواََعف  َلَاق  ُهوُرُم  يىليَصَُيف  منُكمن
ِ
ا  ُب يحاَوَص  َفُسُوي  ُهََعبَتَ  ُّي يدَْيب ُّزلا  ُنْباَو  َأ يخ  يىييرْه ُّزلا  ُقاَْسْ
ِ
اَو 
 ُنْب  َي َْيُ  ُّ يبيَْك
ْلا  ْنَع  يىييرْه ُّزلا  َلَاقَو  ٌلْيَقُع  ٌرَمْعَمَو  ْنَع  يىييرْه ُّزلا  ْنَع  َةَز َْحم  ْنَع  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو
   
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin ‘Abdullah ia mengabarkan kepadanya 
dari Bapaknya ia berkata, “Ketika Rasulullah saw. semakin parah sakitnya, dan 
disampaikan kepadanya tentang shalat berjama'ah. Maka beliau berkata, 
“Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang.” ‘Aisyah berkata, 
“Abu Bakar itu hatinya sangat lembut, jika membaca Alquran maka ia akan 
menangis.” Beliau berkata lagi: “Suruhlah dia untuk memimpin shalat.” Lalu 
‘Aisyah kembali mengulanggi jawabannya. Maka beliau pun bersabda: 
“Suruhlah dia untuk memimpin shalat. Kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf” 
Hadis ini dikuatkan oleh az-Zubaidi, Ibnu Akhi al-Zuhri dan Ishaq bin Yahya 
Al Kalbi dari al-Zuhri. ‘Uqail dan Ma‘mar menyebutkan dari al-Zuhri dari 
Hamzah dari Nabi saw. 
10. Menangis Karena Mendengar Bacaan Alquran 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukha>ri> 
pada  اهصرقو نيرفاسلما ةلاص باتك , bab ن أرقلا عتما سا لضف ببا, Juz I dengan no. hadis 
800 sebagai berikut: 
و َاَنث مدَح ُوبَأ  يرَْكب  ُنْب  يبيَأ  ََةْبيَش ُوبَأَو  مْبيَرُك  َلَْاق َاَنث مدَح ُوبَأ  َةَماَسُأ  يَنِث مدَح  ٌرَعْس يم  َلَاقَو ُوَبأ  مْبيَرُك  ْنَع 
 مرَعْس يم  ْنَع و ير َْعم  ينْب  َة مرُم  ْنَع  َي يهاَرْب
ِ
ا  َلَاق  َلَاق  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يدْبَعيل  ي مللَّا  ينْب  مدوُعْسَم  ْأَرْقا 
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 مََليع  َلَاق  ُأَرْقَأ  َكَْيَلع  َكَْيَلعَو  َليزْنُأ  َلَاق  يىني
ِ
ا  ُّب يحُأ  ْنَأ  ُهَع َْسََأ  ْن يم ييَْيْغ  َلَاق  َأََرَقف  يهَْيَلع  ْن يم  يل موَأ  يةَروُس 
 يءاَسيى نلا  َلى
ِ
ا  ي يلهَْوق {  َفْيََكف اَذ
ِ
ا َانْئ يج  ْن يم  يىُكل  مة م ُأ  مدييهَشيب َانْئ يجَو  َكيب  ََلّع  يءَلُْؤَه اًدييهَش } ََكىَبف
 40
 
 َلَاق  ٌرَعْس يم  يَنِث مدََحف  ٌنْعَم  ْنَع  يرَفْعَج  ينْب و ير َْعم  ينْب  مْثيَرُح  ْنَع  يهييبَأ  ْنَع  ينْبا  مدوُعْسَم  َلَاق  َلَاق  ُّ يبيمنلا 
 ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو اًدييهَش  ْميَْيَْلع اَم  ُتْمُد  ْمييْ يف  ْوَأ اَم  ُتْنُك  ْمييْ يف  مكَش  ٌرَعْس يم 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah telah 
menceritakan kepadaku Mis‘ar - Abu Kuraib - berkata, dari Mis‘ar dari Amru 
bin Murrah dari Ibrahim ia berkata; Nabi saw. bersabda kepada ‘Abdullah bin 
Mas‘ud: “Bacakanlah Alquran kepadaku.” ‘Abdullah bertanya, “Apakah saya 
akan membacakannya kepada Anda, sementara Al Qur`an diturunkan kepada 
Anda” beliau bersabda: “Saya suka untuk mendengarnya dari orang lain.” 
Maka ‘Abdullah bin Mas‘ud pun membaca ayat pertama surat An Nisa` hingga 
ayat: “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu).” Maka beliau pun menangis. Mis‘ar berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ma‘n dari Ja‘far bin Amru bin Huraits dari bapaknya dari Ibnu 
Mas‘ud ia berkata; Nabi saw. bersabda kepada: “(Saya) menjadi saksi, selama 
aku hidup di tengah-tengah mereka. -atau- selama aku masih berada di tengah-
tengah mereka.” Mis‘ar ragu (diantara dua pernyataan tersebut). 
11. Menangis Karena Khawatir Siksaan 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Sunan Abi> Daud pada 
ةن سلا باتك, bab نايزلما ركذ فِ ببا, Juz II dengan no. hadis 4755 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُبوُقَْعي  ُنْب  َي يهاَرْب
ِ
ا  ُدْي َُحمَو  ُنْب  َةَدَعْسَم  منَأ  َلي يع َْسَ
ِ
ا  َنْب  َي يهاَرْب
ِ
ا  ْمَُثَ مدَح  َلَاق  َنا ََبرْخَأ  ُُسنُوي  ْنَع 
 ينَسَْحلا  ْنَع  َةَشيئَاع َا منهَأ  ْتَرَكَذ  َرامنلا  ْتََكَبف  َلاََقف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو اَم  يكييكُْبي  َْتلَاق 
 ُتْرَكَذ  َرامنلا  ُتْيََكَبف  ْلََهف  َنوُرُكَْذت  ُْكييلْهَأ  َمَْوي  يةَماَي يْقلا  ََقف َلا  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو ا م َأ  يفِ 
 يَةثََلاث  َن يطاَوَم  ََلاف  ُرُكَْذي  ٌدَحَأ اًدَحَأ  َدْن يع  يناَيز يْملا  متىَح  ََلََّْعي  ُّف يَيََأ  ُُهناَيز يم  ْوَأ  ُلُْقَثي  َدْن يعَو  يبَاتيكْلا  َين يح 
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 ُلاَُقي {  ُمُؤاَه اوُءَرْقا  ْهَي يباَت يك }  متىَح  ََلََّْعي  َنْيَأ  ُعََقي  ُُهباَت يك  يفَِأ  يهيني يَمي  ْمَأ  يفِ  ي يلها َ يشِ  ْمَأ  ْن يم  يءاَرَو  يهيْرهَظ  َدْن يعَو 
 يطا َ يىصرلا اَذ
ِ




Telah menceritakan kepada kami Ya‘qub bin Ibrahim dan Humaid bin 
Mas‘adah bahwa Isma‘il bin Ibrahim menceritakan kepada mereka, ia berkata; 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari al-Hasan dari ‘Aisyah 
Bahwasanya ia mengingat-ingat neraka lalu menangis. Rasulullah saw. lantas 
bertanya: “Apa yang membuatmu menangis” ‘Aisyah menjawab, “Aku ingat 
dengan neraka, lalu aku menangis. Apakah kalian mengingat keluarga kalian 
pada hari kiamat” Beliau bersabda: “Ada tiga tempat seseorang tidak akan lagi 
ingat kepada orang lain; saat berada di atas mizan (timbangan amal) hingga ia 
tahu apakah timbangannya lebih ringan atau berat, ketika menerima buku 
amalan, yaitu saat dikatakan kepadanya, 'Ambillah, bacalah kitabku (ini) ', 
hingga ia tahu dari mana bukunya akan diberikan dari sebelah kanan atau 
sebelah kiri atau dari belakang punggungnya. Dan ketika di atas shirath, yaitu 
titian di antara dua punggung jahannam.” Ya‘qub menyebutkan dari Yunus, 
dan ini adalah lafaz hadisnya. 
12. Menangis Karena Ziarah Kubur 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Sunan Abi> Da>ud pada 
زئانلجا باتك, bab روبقلا ةرياز فِ ببا, Juz II dengan no. hadis 3234 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُد ممَحُم  ُنْب  َناَمَْيلُس  ُّييراَْبنَْلأا َاَنث مدَح  ُد ممَحُم  ُنْب  مدْيَبُع  ْنَع  َدييَزي  ينْب  َناََسيَك  ْنَع  يبيَأ  مميزاَح  ْنَع  َأ يبي 
 َةَرْيَرُه  َلَاق  َتىَأ  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ََْبرق  يه يىمُأ  ََكىَبف  َكىْبَأَو  ْنَم  َُلهْوَح  َلاََقف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص 
 ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُْتنَْذَأت ْ سا  يىبيَر  َلىاََعت  ََلّع  ْنَأ  َريفَْغت ْ سَأ َاَهل  ََْلَّف  ْنَذُْؤي  يل  ُْتنَْذَأت ْ سَاف  ْنَأ  َروُزَأ اَه ََْبرق 
 َن يَذَأف  يل اوُروَُزف  َروُبُْقلا َا منه
ِ
َاف  ُريىكَُذت  يتْوَْمل يبا
 4  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman alAnbari, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Ubaid dari Yazid bin Kaisan dari 
Abu Hazim dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah saw. datang ke kuburan 
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ibunya, kemudian beliau menangi, dan orang-orang yang ada di sekitarnya 
menangis. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya aku telah 
meminta izin kepada Tuhanku swt. untuk memintakan ampunan baginya, 
namun aku tidak diperkenankan. Lalu aku meminta izin untuk mengunjungi 
kuburannya, lalu aku Dia memberiku izin. Maka ziarahilah kubur, karena 
sesungguhnya kuburan tersebut akan mengingatkanmu kepada kematian. 
13. Menagis Karena Berdoa 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih Muslim pada 
نايم لْا باتك, bab هتم لأ لَّس و هيلع الله لّص بينلا ءاعد ببا, Juz I dengan no. hadis 202 
sebagai berikut: 
 يَنِث مدَح  ُُسنُوي  ُنْب  يدْبَع  َْلّعَْلأا  ُّ يفَِد مصلا  َنا ََبرْخَأ  ُنْبا  مبْهَو  َلَاق  يني ََبرْخَأ وُر َْعم  ُنْب  يثيراَْحلا  منَأ  َرَْكب  َنْب 
 َةَداَوَس  َُهث مدَح  ْنَع  يدْبَع  ينَْحم مرلا  ينْب  مْيَْبُج  ْنَع  يدْبَع  ي مللَّا  يْنب و ير َْعم  ينْب  يصاَْعلا  منَأ  م يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو  ََلات  َلَْوق  ي مللَّا  مزَع  ملَجَو  يفِ  َي يهاَرْب
ِ
ا {  يىبَر  منُ منه
ِ
ا  َْنَللْضَأ اًيْيثَك  ْن يم  يسامنلا  ْنََمف  ينَِع يَبت  ُهم ن
ِ
َاف  يىنِ يم}  ََةي ْلأا 
 َلَاقَو  َسييع  يهَْيَلع مَلا مسلا {  ْن
ِ
ا  ْمُْبُ ي ىذَُعت  ْمُ منه
ِ
َاف  َكُداَب يع  ْن
ِ
اَو  ْريفَْغت  ُْمَهل  َكم ن
ِ
َاف  َْتنَأ  ْلا ُزييزَع  ُييكَْحلا }  ََعفََرف  يْهيََدي 
 َلَاقَو  مُمهمللا  يتي م ُأ  يتي م ُأ  ََكىبَو  َلاََقف  ُ مللَّا  مزَع  ملَجَو  َيا  ُلييْبر يج  ْبَهْذا  َلى
ِ
ا  مد ممَحُم  َكُّ بَرَو  َُلَّْعَأ  ُْلهََسف اَم 
 َكييكُْبي  ُهََتََأف  ُلييْبر يج  يهَْيَلع مَلا مسلا  ََُلهأََسف  ُه ََبرَْخَأف  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو اَم يب  َلَاق  َوُهَو  َُلَّْعَأ 
 َلاََقف  ُ مللَّا  َيا  ُلييْبر يج  ْبَهْذا  َلى
ِ
ا  مد ممَحُم  ْلَُقف  منا
ِ
ا  َكي يض ُْنَُس  يفِ  َكيت م ُأ  َلَْو  َكُءوَُسن
 44 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Abdul A‘la ash-Shadafi telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dia berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Amru bin al-Harits bahwa Bakr bin Sawadah telah menceritakan 
kepadanya dari Abdurrahman bin Jubair dari ‘Abdullah bin Amr bin al-'Ash 
bahwa Nabi saw. pernah membaca firman Allah mengenai Ibrahim: '(Ya 
Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya 
orang itu termasuk golonganku) ' (QS. Ibrahim: 36) hingga akhir ayat. Dan 
mengenai Isa Alaihissalam: '(Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana) ' (QS. Al Maidah: 118), kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya seraya berdo'a: “Ya Allah, selamatkanlah umatku, selamatkanlah 
umatku, “ dengan bercucuran air mata. Kemudian Allah ‘azza wajalla berkata 
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kepada malaikat Jibril: “Temuilah Muhammad -dan Rabbmulah yang lebih 
tahu- dan tanyakan kepadanya, 'Apa yang membuatmu menangis', Maka 
malaikat Jibril pun bertanya kepada beliau, dan beliau saw. menjawabnya 
dengan apa yang dikatakan Allah-dan Allah lebih mengetahui hal itu-. 
Kemudian Allah berkata: 'Wahai Jibril, temuilah Muhammad dan katakan 
bahwa Kami akan membuatmu senang dengan umatmu dan tidak akan 
membuatmu sedih karenanya (Kami akan menyelamatkan semua umatmu-
pent). 
14. Menangis Karena Mendengar Berita Duka 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukha>ri> 
pada قانلما باتكب , bab ملاس لْا فِ ةوبنلا تاملاع ببا, Juz III dengan no. hadis 3426 
sebagai berikut: 
َاَنث مدَح ُوبَأ  مْيَُعن َاَنث مدَح  ُء ميا يرَكَز  ْنَع  مساَر يف  ْنَع  مر يمَاع  يى يبيْع مشلا  ْنَع  مقو ُْسََّم  ْنَع  َةَشيئَاع  َ يضَِر  ُ مللَّا َاْنَْع 
 َْتلَاق  َْتَلبْقَأ  ُةَم يطَاف  يشَْمت  منََكَ َاََتَيْش يم  ُْشَم  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو ًابَحْرَم  يَتيْنب يبا  مُثم َاهََسلْجَأ  ْنَع  يهيني يَمي  ْوَأ  ْنَع  ي يلها َ يشِ  مُثم  مَسرَأ َاَْيْل
ِ
ا ًاثي يدَح  ْتََكَبف  ُْتلَُقف َاَهل  َميل  َينيكَْبت 
 مُثم  مَسرَأ َاَْيْل
ِ
ا ًاثي يدَح  ْتَك يحََضف  ُْتلَُقف اَم  ُْتيَأَر  يمْوَْيلَكَ اًحََرف  َبَرْقَأ  ْن يم  منْزُح َاُْتََلأََسف امَعم  َلَاق  َْتلاََقف اَم 
 ُتْنُك  َ يْشفُ يلأ  م يسر  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  متىَح  َضيبُق  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو َاُْتََلأََسف 




ا  َلييْبر يج  َنَكَ  ينُِضيراَُعي  َن أْرُْقلا  مُكل  مَةن َ س  ًة مرَم  ُهم ن
ِ
اَو  ينَِضَرَاع  َماَْعلا  يَْينت مرَم  َلَْو  ُهاَرُأ  ملْ
ِ
ا 
 ََضَح  يليَجَأ  يكم ن
ِ
اَو  َأ ُل مو  يلْهَأ  يْتيَيب ًاقاََحل  يبي  ُتْيََكَبف  َلاََقف اَمَأ  َْينَضَْرت  ْنَأ  ينيوَُكت  َةَد يى َ س  يءاَسين  يلْهَأ 
 يةمنَْجلا  ْوَأ  يءاَسين  َينين يمْؤُْملا  ُتْك يحََضف  َ يل َ يلَّ
 4  
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Abu Nu‘aim telah bercerita kepada kami 
Zakariya' dari Firas dari ‘Amir asy-Sya‘biy dari Masruq dari ‘Aisyah ra. 
berkata; 'Fathimah datang dengan berjalan dan cara jalannya mirip seperti 
jalannya Nabi saw. Kemudian Nabi saw. bersabda: “Marhaban (selamat 
datang) wahai putriku”. Lalu beliau mempersilakan Fathimah duduk di 
samping kanan atau kiri beliau lalu beliau membicarakan suatu pembicaraan 
secara rahasia, dan Fathimah pun menangis. Aku bertanya kepadanya; 
mengapa kamu menangis. Kemudian beliau pun kembali membicarakan suatu 
pembicaraan secara rahasia dengan Fathimah dan anehnya dia tertawa. Aku 
berkata; “Aku belum pernah melihat keadaan seseorang menangis lalu diiringi 
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 halet gnay apa gnatnet aynadapek aynatreb nup ukA .”ini irah itrepes awatret
 uam naka kadit ukA“ ;atakreb hamihtaF akam ,.was uaileb helo nakatakid
 .”tafaw .was ibaN aggnih .was hallulusaR aisahar naaracibmep nakatirecnem
 atirecreb uaileB“ ;atakreb hamihtaF akam ,igal nakaynat uka irah naidumek iD
 malad ilak utas naruqlA nakacabmem gnatad .s.a lirbiJ“ :awhab ukadapek
 ini nuhat kutnu ilak aud ukadapek nakacabnem .s.a aid ulal nuhat utas paites
 naka hadus uklaja awhab taraysi iagabes naknialem ayntahilem kadit uka nad
 gnay amatrep gnay gnaro halada )hamihtaF( umak aynhuggnuses nad gnatad
 ulaL .aynanerak signanem uka akaM .”uktiab ulha aratnaid uka lusuynem naka
 atinaw arap uluhgnep idajnem naka aldir umak hakapA“ :igal adbasreb uaileb
 awatret idajnem uka akaM .”ninim‘um atinaw arap uluhgnep uata agrus
 .”aynanerak
 tareB halasaM aneraK signaneM .51
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 8152 sidah .on nagned II zuJ ,باب تعديل النساء بعضهن بعضا bab ,كتاب الشهادات adap
 :tukireb iagabes
 شي هَابم  اْبني  َعن ْ ُسلَْيَمان َ ْبن ُ فُلَْيح ُ َحدم ثَنَا َأْحمَد ُ بَْعَضه ُ َوَأفْهََمنِي  َداُود َ بْن ُ ُسلَْيَمان ُ الرم بييعي  َأبُو َحدم ثَنَا
 اللَّم ي  َعْبدي  بْني  اللَّم ي  َوُعَبْيدي  اللمْيثي ىي  َوقماصم  بْني  َوعَلْقََمة َ الُْمَسيمبي  ْبني  َوَسعي يدي  الزُّ بَْيْي  ْبني  ُعْرَوة َ َعن ْ الزُّ ْهرييىي 
فْكي  َأْهل ُ لَهَا قَال َ حي ين َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َزْوجي  َعْنَْا اللَّم  ُ َرضِي  َ عَائيَشة َ َعن ْ ُعْتَبة َ ْبني 
ِ
 َما اْلْ
 َله ُ َوَأثْبَُت  بَْعضم  مي ن ْ َأْوَعى َوبَْعُضهُم ْ َحدي يثِي َا مي ن ْ َطائيَفة ً َحدم ثَنِي  َوُكلُّهُم ْ الزُّ ْهرييُّ  قَال َ مي نْه ُ اللَّم  ُ فََبرمَأَها قَالُوا
 يَُصدىي ُق  َحدي يثِي يم ْ َوبَْعُض  عَائيَشة َ َعن ْ َحدم ثَنِي  الَّم ي ي الَْحدي يث َ مي ْنُْم ْ َواحي دم  ُكلىي  َعن ْ َوَعْيُت  َوقَد ْ اْقتيَصاًصا
 قَالَْت  عَائيَشة َ َأنم  َزَعمُ وا بَْعًضا
َذا َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ َكَن َ
ِ
 َسهُْمهَا َخَرج َ فَأَي مُتَُنم  َأْزَواجي هي  بَْين َ َأْقَرع َ َسَفًرا َيَْ ُرج َ َأن ْ َأَراد َ ا
 أُْحمَل ُ فَأَنا َ الْحي َجاُب  ُأْنزيل َ َما بَْعد َ َمَعه ُ فََخَرْجُت  َسهْمي ي فََخَرج َ غََزاَها غََزاةم  فِي  بَْينَنَا فَأَْقَرع َ َمَعه ُ بُي َا َخَرج َ
َذا َحتىم  فَسَّي ْ نا َ في يهي  ُأْنَزل ُو َ َهْوَدجم  فِي 
ِ
 َوقَفَل َ تيْلك َ غَْزَوتيهي  مي ن ْ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فََرغ َ ا
 فَلَمم ا الَْجيَْش  َجاَوْزُت  َحتىم  فََمَشيُْت  باي لرم حي يلي  أ َذنُوا حيين َ فَُقْمُت  باي لرم حي يلي  لَْيَلّ ً أ َذن َ الَْمدي ينَةي  مي ن ْ َوَدنَْونا َ
َلى  َأْقبَلُْت  َشأْنيي  قََضيُْت 
ِ
َذا َصْدريي فَلََمْسُت  الرم ْحلي  ا
ِ
 فََرَجْعُت  انْقََطع َ قَد ْ َأْظَفارم  َجْزعي  مي ن ْ لي  عي ْقد ٌ فَا
 بَعي يْيي عََلّ  فََرَحلُوه ُ َهْوَدجِي  فَاْحتََملُوا لي  يَْرَحلُون َ الَّم ي ين َ فَأَْقبَل َ ابْتيغَاُؤه ُ فََحبَس َ نِي  عي ْقدي ي فَالْتََمْسُت 
ذ ْ الن ىيَساء ُ َوَكَن َ في يهي  َأنيىي  َيُْ س ي ُبون َ َوه ُْ َأْرَكب ُ ُكْنُت  الَّم ي ي
ِ
ن مَما اللمْحم ُ يَْغَشهُنم  َولَم ْ يَثُْقلْن َ لَم ْ خي َفافًا َذاك َ ا
ِ
 َوا
 َحدي يثَة َ َجارييَة ً َوُكْنُت  فَاْحتََملُوه ُ الْهَْوَدجي  ثيقَل َ فَُعوه ُر َ حي ين َ الْقَْوم ُ يَْستَنْكير ْ فَلَّ َْ الطم َعامي  مي ن ْ الُْعلْقَة َ يَأُْكلْن َ
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 َأَحد ٌ في يهي  َولَيَْس  َمْنْيلَهُم ْ فَجي ْئُت  الَْجيُْش  اس ْ تََمرم  َما بَْعد َ عي ْقدي ي فََوَجْدُت  َوَساُروا الَْجَمل َ فَبََعثُوا السىي نىي 
َلم  فََيْْ جي ُعون َ س َ َيْفقيُدونَنِي  َأنهم ُم ْ فََظنَنُْت  بيهي  ُكْنُت  الَّم ي ي َمْنْي لي  فَأََمْمُت 
ِ
 َعْينَاي َ غَلََبتْنِي  َجاليَسة ٌ أَنا َ فَبَْينَا ا
ْكَوانيي ُّ  ُثمم  السُّ لَمي يُّ  الُْمَعطم لي  ْبن ُ َصْفَوان ُ َوَكَن َ فَنيْمُت 
 فََرَأى َمْنْي لي  عي ْند َ فَأَْصَبح َ الَْجيْشي  َوَراءي  مي ن ْ الَّم
نَْسانم  َسَواد َ
ِ
 فََوطي ئ َ َراحي لَتَه ُ َأَناخ َ حي ين َ باي ْستري ْ َجاعيهي  فَاْستَْيقَْظُت  الْحي َجابي  قَْبل َ يََرانيي  َوَكَن َ فَأََتَنيي  َنائي م  ا
 فَهََلك َ الظم هيَيْةي  ري نَ َْ فِي  ُمَعرى يسي ين َ نََزلُوا َما بَْعد َ الَْجيَْش  َأتَيْنَا َحتىم  الرم احي َلّ َ بيي  يَُقود ُ فَانَْطلََق  فََركي ْبُتََا يََدَها
فْك َ تََولىم  الَّم ي ي َوَكَن َ َهَلك َ َمن ْ
ِ
 َشهًْرا بُي َا فَاش ْ تََكْيُت  الَْمدي ينَة َ فَقَدي ْمنَا َسلُول َ ابْن ُ ُأَبيىم  ْبن ُ اللَّم ي  َعْبد ُ اْلْ
فْكي  َأْصَْابي  قَْولي  مي ن ْ يُفييُضون َ َوالنماُس 
ِ
 عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  مي ن ْ َأَرى َلْ  َأنيىي  َوَجعي ي فِي  َويَرييبُنِي  اْلْ
ن مَما َأْمَرُض  حي ين َ مي نْه ُ َأَرى ُكْنُت  الَّم ي ي اللُّْطَف  َوَسلَّم َ
ِ
 بيَشْ ءم  َأْشُعر ُ َلْ  تييُك ْ َكْيَف  يَُقول ُ ُثمم  فَيَُسلَّىي ُ يَْدُخل ُ ا
لْم  َنَْ ُرج ُ َلْ  ُمتََبرم ُزنا َ الَْمنَاصي عي  قي بَل َ مي ْسَطحم  َوُأمُّ  أَنا َ فََخَرْجُت  نَقَهُْت  َحتىم  َذلي  َ مي ن ْ
ِ
َلى  لَْيًلا  ا
ِ
 َوَذلي  َ لَْيلم  ا
 َوأُمُّ  َأنا َ فَأَْقبَلُْت  التمَنُّْ هي  فِي  َأو ْ الَْبرى يي مةي  فِي  اْلأَُولي  الَْعَربي  َأْمر ُ َوَأْمُرنا َ بُُيوتينَا مي ن ْ قَرييًبا الُْكنَُف  نَتمخي ذ َ َأن ْ قَْبل َ
 َأتَس ُ بىيين َ قُلْتي  َما بيئَْس  لَهَا فَُقلُْت  مي ْسَطح ٌ تَعي َس  فَقَالَْت  مي ْرطي هَا فِي  فََعَثرَ ْت  نَْمشي  ُرْهم  َأبيي  بينُْت  مي ْسَطحم 
فْكي  َأْهلي  بيقَْولي  فَأَْخَبرَتْنِي  قَالُوا َما تَْسَمعي ي َألَم ْ َهْنتَاه ْ يا َ فَقَالَْت  بَْدًرا َشهيد َ َرُجًلا 
ِ
 عََلّ  َمَرًضا فَاْزَدْدُت  اْلْ
َلى  َرَجْعُت  فَلَمم ا َمَرضِي 
ِ
  َرُسول ُ عََليم  َدَخل َ بَيْتيي  ا
 تييُك ْ َكْيَف  فَقَال َ فََسلَّم َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي
َلى  لي  ائَْذن ْ فَُقلُْت 
ِ
 اللَّم ي  َرُسول ُ لي  فَأَذي ن َ قي بَلي هيَما مي ن ْ الَْخَبر َ َأْستَْيقين َ َأن ْ ُأرييد ُ حي ينَئيذم  َوَأنا َ قَالَْت  َأبََويم  ا
 نَْفسي كي  عََلّ  َهوى ي نيي  بُنَيمة ُ يا َ فَقَالَْت  النماُس  بيهي  يَتََحدم ُث  َما لأي ُمىي ي فَُقلُْت  أَبََويم  فَأَتَيُْت  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم 
لْم  َضََ ائير ُ َولَهَا ُيُي بُُّّ َا َرُجلم  عي ْند َ ة ٌَوضي يئَ  قَطُّ اْمَرَأة ٌ َكَنَْت  لَقَل مَما فََواللَّم ي  الشم أْن َ
ِ
 س ُ ْبَحان َ فَُقلُْت  عَلَْيَْا َأْكَثرْ ن َ ا
 بي نَْومم  َأْكتَحي ل ُ َوَلْ  َدْمع ٌ لي  يَْرقَأُ  َلْ  َأْصَبْحُت  َحتىم  الل مْيَلّ َ تيْلك َ فَبيتُّ  قَالَْت  بُي ََذا النماُس  يَتََحدم ُث  َولَقَد ْ اللَّم ي 
 اس ْ تَلْبَث َ حي ين َ َزيْدم  ْبن َ َوُأَساَمة َ َطاليبم  َأبيي  ْبن َ عَليي م  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فََدعَا َأْصَبْحُت  ُثمم 
 فَقَال َ لَهُم ْ الُْودىي  مي ن ْ نَْفسي هي  فِي  يَْعلَّ َُ باي لَّم ي ي عَلَْيهي  فَأََشار َ ُأَساَمة ُ فَأَ م ا َأْهلهي ي  في َراقي  فِي  يَْستَشي ُيُْهََا الَْوْحْ ُ
لْم  َواللَّم ي  نَْعلَّ َُ َوَلْ  اللَّم ي  َرُسول َ يا َ َأْهُلك َ ُأَساَمة ُ
ِ
  َرُسول َ يا َ فَقَال َ َطاليبم  أَبيي  ْبن ُ عَليي ُّ  َوَأ م ا َخْيًْ ا ا
 لَم ْ اللَّم ي
 َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فََدعَا تَْصُدْقك َ الَْجارييَة َ َوَسل ْ َكثييْ ٌ سي َواَها َوالن ىيَساء ُ عَلَْيك َ اللَّم  ُ يَُض ىي ْق 
ن ْ باي لَْحقى ي  بََعثَك َ َوالَّم ي ي َلْ  بَرييَرة ُ فَقَالَْت  يَرييُبكي  َشيْئًا في يَْا َرَأيْتي  َهل ْ بَرييَرة ُ يا َ فَقَال َ بَرييَرة َ
ِ
 َأْمًرا مي ْنَْا َرَأيُْت  ا
 َرُسول ُ فَقَام َ فَتَأُْكلُه ُ الدم اجي ن ُ فَتَأْتي  الَْعجي يني  َعن ْ تَنَام ُ السىي نىي  َحدي يثَة ُ َجارييَة ٌ َأنهم َا مي ن ْ َأْكَثر َ قَطُّ عَلَْيَْا َأْغْيُصه ُ
 َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ فَقَال َ َسلُول َ ابْني  ُأَبيىم  ْبني  اللَّم ي  َعْبدي  مي ن ْ فَاس ْ تَْعَذر َ يَْومي هي  مي ن ْ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي 
لْم  َأْهليي  عََلّ  عَليْمُت  َما فََواللَّم ي  َأْهليي  فِي  َأَذاه ُ بَلَغَنِي  َرُجلم  مي ن ْ يَْعُذُرنيي  َمن ْ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ
ِ
 َوقَد ْ َخْيًْ ا ا
 141
 
لْم  عَلَْيهي  عَليْمُت  َما َرُجًلا  َذَكُروا
ِ
لْم  أَْهليي  عََلّ  يَْدُخل ُ َكَن َ َوَما َخْيًْ ا ا
ِ
 يا َ فَقَال َ ُمَعاذم  ْبن ُ َسْعد ُ فَقَام َ َمعي ي ا
ن ْ مي نْه ُ َأْعُذُرك َ َواللَّم ي  َأنا َ اللَّم ي  َرُسول َ
ِ
ن ْ ُعُنقَه ُ َضََ بْنَا اْلأَْوسي  مي ن ْ َكَن َ ا
ِ
ْخَوانينَا مي ن ْ َكَن َ َوا
ِ
 الَْخْزَرجي  مي ن ْ ا
 َولَكين ْ َصاليًحا َرُجًلا  َذلي  َ قَْبل َ َوَكَن َ الَْخْزَرجي  س َ ىي د ُ َوُهو َ َباَدة َع ُ ْبن ُ َسْعد ُ فَقَام َ َأْمَرك َ في يهي  فََفَعلْنَا َأَمْرتَنَا
 فَقَال َ ُحَضْيْم  بْن ُ ُأس َ ْيد ُ فَقَام َ َذلي  َ عََلّ  تَْقدي ر ُ َوَلْ  تَْقُتُله ُ َلْ  اللَّم ي  لََعْمر ُ َكَذبَْت  فَقَال َ الَْحمي يمة ُ اْحتََملَْته ُ
ن مك َ لَنَْقُتلَنمه ُ َواللَّم ي  اللَّم ي  لََعْمر ُ َكَذبَْت 
ِ
 َحتىم  َوالَْخْزَرج ُ اْلأَْوُس  الَْحيماني  فَثَار َ الُْمنَافي قيين َ َعن ْ ُتَُادي ل ُ ُمنَافي ق ٌ فَا
 يَْومي ي َوبََكْيُت  َوَسكََت  َسكَُتوا َحتىم  فََخفمَضهُم ْ فََنَْل َ الْمي ْنَبري  عََلّ  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َوَرُسول ُ َهَُّوا
 الُْبَكاء َ َأنم  َأُظنُّ  َحتىم  َويَْوًما لَْيلَتَْيني  بََكْيُت  َوقَد ْ َأبََواي َ عي ْندي ي فَأَْصَبح َ بينَْومم  َأْكتَحي ل ُ َوَلْ  َدْمع ٌ لي  يَْرقَأُ  َلْ 
ذ ْ َأْبكِي  َوأَنا َ عي ْندي ي َجاليَساني  ُهََا فَبَْينَا قَالَْت  َكبي دي ي فَاليق ٌ
ِ
 لَهَا فَأَذي نُْت  اْلأَنَْصاري  مي ن ْ اْمَرَأة ٌ َذنَْت اس ْ تَأْ  ا
ذ ْ َكَذلي  َ َنَْن ُ فَبَْينَا َمعي ي تَْبكِي  فََجلََسْت 
ِ
 َجْْ ليْس  َولَم ْ فََجلََس  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ َدَخل َ ا
لَْيهي  يُوَح  َلْ  َشهًْرا َمَكث َ َوقَد ْ قَْبلَهَا قي يل َ َما فِي م  قي يل َ يَْومي  مي ن ْ عي ْندي ي
ِ
 ُثمم  فَتََشهمد َ قَالَْت  َشَْ ء ٌ َشأْنيي  فِي  ا
ن مه ُ عَائيَشة ُ يا َ قَال َ
ِ
ن ْ َوَكَذا َكَذا َعْنكي  بَلَغَنِي  فَا
ِ
ن ْ اللَّم  ُ فَس َ ُيَبرى يئُكي  بَرييئَة ً ُكْنتي  فَا
ِ
 بي َذنْبم  َألَْمْمتي  ُكْنتي  َوا




َذا الَْعْبد َ فَا
ِ
 اللَّم ي  َرُسول ُ قََض  فَلَمم ا عَلَْيهي  اللَّم  ُ َتََب  َتََب  ُثمم  بي َذنْبي هي  اْعَترَ َف  ا
 اللَّم ي  َرُسول َ َعنِىي  َأجي ْب  لأي َبيي  َوقُلُْت  قَْطَرة ً مي نْه ُ ُأحي سُّ  َما َحتىم  َدْمعي ي قَلََص  َمقَالَتَه ُ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم 
 لأي ُمىي ي فَُقلُْت  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  ليَرُسولي  َأقُول ُ َما َأْدريي َما َواللَّم ي  قَال َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم 
 َصلّم  اللَّم ي  ليَرُسولي  أَقُول ُ َما َأْدريي َما َواللَّم ي  قَالَْت  قَال َ في يمَا َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ َعنِىي  َأجي يبيي 
نيىي  فَُقلُْت  الُْقْرأ ني  مي ن ْ َكثيًيْا َأْقَرأ ُ َلْ  السىي نىي  َحدي يثَة ُ َجارييَة ٌ َوَأنا َ قَالَْت  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ
ِ
 عَليْمُت  لَقَد ْ َواللَّم ي  ا
نيىي  لَُك ْ قُلُْت  َولَئي  ْ بيهي  َوَصدم ْقُتُ ْ َأنُْفسي ُك ْ فِي  َوَوقَر َ النماُس  بيهي  يَتََحدم ُث  َما َسَي ْعُتُ ْ َأنمُك ْ
ِ
نيىي  يَْعلَّ َُ َواللَّم  ُ بَرييئَة ٌ ا
ِ
 ا
 َولَُك ْ لي  َأجي د ُ َما َواللَّم ي  لَُتَصدىي قُنِىي  بَرييئَة ٌ َأنيىي  يَْعلَّ َُ َواللَّم  ُ بيأَْمرم  لَُك ْ اْعَترَفُْت  َولَئي  ْ بيَذلي  َ تَُصدىي قُونيي  َلْ  لََبرييئَة ٌ
لْم  َمثًَلا 
ِ
ذ ْ يُوُسَف  َأبا َ ا
ِ
 َوأَنا َ في َراشَي  عََلّ  َتَُوم لُْت  ُثمم  } تَصي ُفون َ َما عََلّ  الُْمس ْ تََعان ُ َواللَّم  ُ َجَي يل ٌ فََصْبر ٌ { قَال َ ا
 َأن ْ مي ن ْ نَْفسيي  فِي  َأْحقَر ُ َوَلأَنا َ َوْحيًا َشأْنيي  فِي  يُْنْيل َ َأن ْ َظنَنُْت  َما َواللَّم ي  َولَكين ْ اللَّم  ُ يَُبرى يئَنِي  َأن ْ َأْرُجو
 ُرْؤيا َ النمْومي  فِي  َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول ُ يََرى َأن ْ َأْرُجو ُكْنُت  َولَكينِىي  َأْمريي فِي  باي لُْقْرأ ني  يُتََكمم َ
...مي ن ْ َأَحد ٌ َخَرج َ َوَلْ  َمْجليَسه ُ َرام َ َما فََواللَّم ي  اللَّم  ُ يَُبرى يئُنِي 
  4 
 :aynitrA
 damhA nad duaD nib namialuS ‘ibaR rA ubA imak adapek nakatirecnem haleT
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Sulaiman dari Ibnu Syihab al-Zuhriy dari ‘Urwah bin al-Zubair dan Sa‘id bin 
al-Musayyab dan ‘Alqamah bin Waqashsh al-Laitsiy dan ‘Ubaidullah bin 
‘Abdullah bin ‘Uqbah dari ‘Aisyah ra. isteri Nabi saw. ketika orang-orang 
penuduh berkata kepadanya seperti apa yang sudah mereka katakan lalu Allah 
membersihlan dirinya dari fitnah keji ini. Berkata al-Zuhriy; dan semua mereka 
menceritakan kepadaku sekumpulan cerita ‘Aisyah, sebagian mereka lebih 
cermat daripada sebagian lain dan lebih kuat kisahnya, lalu aku cermati hadis 
dari masing-masing mereka yang mereka ceritakan padaku dari ‘Aisyah. 
Hadis-hadis tersebut satu sama lainnya saling menguatkan, mereka menduga 
bahwa ‘Aisyah ra. berkata: “Adalah Rasulullah saw. bila berniat hendak 
mengadakan suatu perjalanan, Beliau mengundi diantara isteri-isteri Beliau. 
Bila nama seorang dari mereka keluar berarti dia ikut bepergian bersama 
Beliau.  
 Pada suatu hari Beliau mengundi nama-nama kami untuk suatu 
peperangan yang Beliau lakukan, maka keluar namaku hingga aku turut serta 
bersama Beliau setelah turun ayat hijab, aku dibawa di dalam sekedup dan 
ditempatkan di dalamnya. Kami berangkat, hingga ketika Rasulullah saw. 
telah selesai dari peperangan tersebut kami kembali pulang. Ketika hampir 
dekat dengan Madinah, Beliau mengumumkan untuk beristirahat malam. Maka 
aku keluar dari sekedup saat Beliau dan rambongan berhenti lalu aku berjalan 
hingga aku meninggalkan pasukan. Setelah aku selesai menunaikan 
keperluanku, aku kembali menuju rombongan namun aku meraba dadaku 
ternyata kalungku yang terbuat dari batu akik telah jatuh. Maka aku kembali 
untuk mencari kalungku. Kemudian orang-orang yang membawaku menuntun 
kembali unta yang aku tunggangi sedang mereka menduga aku sudah berada di 
dalam sekedup. Memang masa itu para wanita berbadan ringan-ringan, tidak 
berat, dan mereka tidak memakan daging, yang mereka makan hanyalah sesuap 
makanan hingga orang-orang tidak dapat membedakan berat sekedup ketika 
diangkat apakah ada wanita di dalamnya atau tidak. Saat itu aku adalah wanita 
yang masih muda. Maka mereka menggiring unta-unta dan berjalan. Dan aku 
baru mendapatkan kembali kalungku setelah pasukan sudah berlalu. Maka aku 
datangi tempat yang semula rombongan berhenti namun tidak ada seorangpun 
disana, lalu aku kembali ke tempatku saat tadi berhenti dengan harapan 
mereka merasa kehilangan aku lalu kembali ke tempatku. Ketika aku duduk, 
aku merasa sangat ngantuk hingga akhirnya aku tertidur. Adalah Sofwan bin 
al-Mu‘aththal as-Sulamiy al-Dzakwan datang dari belakang rombongan 
pasukan hingga dia menghampiri tempatku dan dia melihat ada tanda orang 
sedang tidur. Maka dia mendatangiku. Dahulu sebelum turun ayat hijab, dia 
pernah melihat aku. Aku terbangun dengan sangat kaget ketika dia 
menghentikan hewan tunggangannya dan merundukkannya hingga aku 
menaiki tunggangannya itu lalu dia menuntunnya hingga kami dapat menyusul 
rombongan setelah mereka singgah untuk melepas lelah ketika siang berada di 
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puncaknya. Maka binasalah siapa yang binasa. Dan orang yang berperan 
menyebarkan tuduhan adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul.  
 Kami tiba di Madinah dan aku menderita sakit selama satu bulan 
sementara orang-orang mulai terpengaruh dengan berita bohong (tuduhan) ini 
dan mereka membiarkan aku dalam kondisi sakit apalagi aku tidak melihat 
dari Nabi saw. kelembutan yang biasa aku dapatkan jika aku sakit. Beliau 
hanya menjenguk aku lalu memberi salam lalu bertanya tentang keadaanku 
hanya dengan memberi isyarat sedang aku tidak menyadari sedikitpun apa 
yang sedang terjadi. Hingga ketika aku berangsur pulih dari sakit aku keluar 
bersama Ummu Misthah menuju tempat kami biasa membuang hajat, kami 
tidak keluar kesana kecuali di malam hari, itu terjadi sebelum kami mengambil 
tabir dekat dengan rumah kami, kebiasaan kami saat itu yaitu kebiasaan orang-
orang Arab dahulu (arab tradisional) bila berada diluar rumah atau di lapangan 
terbuka. Maka kami, aku dan Ummu Misthah binti Abi Ruhum berjalan lalu 
dia tergelincir karena kainnya seraya dia mengumpat: “Celakalah Misthoh”. 
Aku katakan: “Sungguh buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu 
mencela seorang yang pernah ikut perang Badar” Dia berkata: “Wahai baginda 
putri, apakah Baginda belum mendenar apa yang mereka perbincangkan” Lalu 
dia mengebarkan kepadaku tentang berita bohong (tuduhan keji). Kejadian ini 
semakin menambah sakitku diatas sakit yang sudah aku rasakan. Ketika aku 
sudah kembali ke rumahku, Rasulullah saw. masuk menemuiku lalu memberi 
salam dan berkata: “Bagaimana keadaanmu, Aku jawab: “izinkan aku untuk 
pulang ke rumah kedua orangtuaku”. ‘Aisyah berkata: “Saat itu aku ingin 
mencari kepastian berita dari pihak kedua orang tuaku”. Maka Rasulullah saw. 
memberiku izin dan akhirnya aku menemui kedua orangtuaku lalu aku 
tanyakan kepada ibuku: “Apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang” 
Ibuku menjawab: “Wahai ananda, anggaplah ringankan urusan yang sedang 
menimpa dirimu ini.  
 Sungguh demi Allah, sangat jarang seorang wanita yang tinggal 
bersama seorang suami yang dia mencintainya padahal ia mempunyai isteri 
lain, melainkan isteri-isteri lainnya akan menyebarluaskan aibnya”. Aku 
katakan: “Subhanallah, sungguh orang-orang sudah memperbincangkan 
masalah ini” ‘Aisyah berkata: “Maka aku melewati malam itu hingga pagi 
dengan air mata tak bisa lagi menetes karena habis dan aku tidak bisa tidur 
karenanya hingga ketika pagi hari, Rasulullah saw. memanggil ‘Ali bin Abi 
Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu belum juga turun untuk mengajak 
keduanya bermusyawarah perihal rencana menceraikan isteri-isteri Beliau. 
Adapun Usamah, ia memberi isyarat kepadanya dengan apa yang diketahuinya 
secara persis karena kecintaannya kepada rumah tangga Rasulullah. Usamah 
berkata: “Keluarga Baginda wahai Rasulullah, demi Allah tidaklah kami 
mengenalnya melainkan kebaikan semata”. Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalib 
berkata: “Wahai Rasulullah, Allah tidak akan menyusahkan Baginda sebab 
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masih banyak wanita-wanita lain selain dia dan tanyakanlah kepada sahaya 
wanitanya yang dia akan membenarkan baginda”. Maka Rasulullah saw. 
memanggil Barirah lalu berkata: “Wahai Barirah, apakah kamu melihat pada 
diri Aisyah sesuatu yang meragukan kamu tentangnya” Barirah menjawab: 
“Demi Zat Yang mengutus Baginda dengan benar, sama sekali aku belum 
pernah melihat aib pada diri Aisyah yang bisa kugunakan untuk membongkar 
aibnya, kalaupun aku melihat sesuatu padanya tidak lebih dari sekedar perkara 
kecil, yang ketika dia masih sangat muda dia pernah ketiduran saat menjaga 
adonan rotinya, lantas ada hewan ternak datang dan memakan adonan 
tersebut”. 
 Maka pada suatu hari Rasulullah saw. berdiri untuk kemudian meminta 
pertanggung jawaban ‘Abdullah bin Ubay bin Salul. Rasulullah saw. berkata: 
“Siapakah yang bisa mengemukakan pertanggungjawaban terhadapku terhadap 
seseorang yang telah kudengar telah menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku 
tidak mengetahui keluarga melainkan kebaikan semata. Sungguh mereka telah 
menyebut-nyebut seseorang laki-laki (maksudnya Shafwan  yang diisukan 
selingkuh) yang aku tidak mengenalnya melainkan kebaikan semata, yang dia 
tidak pernah mendatangi keluargaku melainkan selalu bersamaku”. Maka Sa'ad 
bin Mu'adz berdiri lalu berkata: “Wahai Rasulullah, aku akan membalaskan 
penghinaan ini buat anda. Seandainya orang itu dari kalangan suku Aus, kami 
akan penggal batang lehernya dan seandainya dari saudara-saudara kami suku 
Khazraj, perintahkanlah kami pasti akan kami laksanakan perintah Baginda 
tersebut”. Lalu beridirlah Sa'ad bin 'Ubadah, pimpinan suku Khazraj, yang 
sebelumnya dia adalah orang yang shalih namun hari itu terbawa oleh sikap 
kesukuan: “Dusta kamu, kamu tidak akan pernah bisa membunuhnya dan tidak 
akan bisa membalaskannya”. Kemudian Usaid bin Hudhair berdiri seraya 
berkata: “Justru kamu yang dusta, kami pasti akan membunuhnya.  
 Sungguh kamu sudah menjadi munafiq karena membela orang-orang 
munafiq”. Maka terjadilah perang mulut antara suku Aus dan Khazraj hingga 
sudah saling ingin melampiaskan kekesalannya padahal Rasulullah saw. masih 
berdiri di atas mimbar hingga akhirnya Beliau turun lalu menenangkan mereka 
hingga akhirnya mereka terdiam dan Beliau pun diam. Maka aku menangis 
sepanjang hariku hingga air mataku tak bisa lagi menetes karena kering dan 
aku tidak bisa tidur karenanya hingga akhirnya kedua orangtuaku berada di 
sisiku sedangkan aku sudah menangis selama dua malam satu hari hingga aku 
menyangka hatiku jangan-jangan menjadi pecah”. Aisyah berkata: “Ketika 
kedua orantuaku sedang duduk di dekatku sementara aku terus saja menangis 
tiba-tiba ada seorang wanita Anshar yang meminta izin masuk lalu aku ijinkan 
kemudian dia duduk sambil menangis bersamaku. Ketika dalam keadaan 
seperti itu tiba-tiba Rasulullah saw. datang lalu duduk, namun tidak duduk di 
dekat aku sebagaimana saat Beliau menyampaikan apa yang telah terjadi 
denganku sebelum ini, sedangkan peristiwa ini sudah berlalu selama satu bulan 
145 
 
dan wahyu belum juga turun untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini”. 
Aisyah berkata: “Maka Beliau bersaksi membaca dua kalimah syahadah 
kemudian berkata: “Wahai ‘Aisyah, sungguh telah sampai kepadaku berita 
tentang dirimu begini begini. Jika kamu bersih tidak bersalah pasti nanti Allah 
akan membersihkanmu. Namun jika kamu jatuh pada perbuatan dosa maka 
mohonlah ampun kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya karena seorang 
hamba bila dia mengakui telah berbuat dosa lalu bertobat maka Allah pasti 
akan menerima tobatnya”.  
 Setelah Rasulullah saw. menyelesaikan kalimat yang disampaikan, air 
mataku mengering hingga tak kurasakan setetes pun. Lalu aku katakan kepada 
bapakku: “Jawablah kepada Rasulullah saw. tentang aku”. Bapakku berkata: 
“Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus aku katakan kepada 
Rasulullah saw.”. Lalu aku katakan kepada ibuku: “Jawablah kepada 
Rasulullah saw. tentang aku dari apa yang barusan Beliau katakan”. Ibuku pun 
menjawab: “Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus aku katakan 
kepada Rasulullah saw.”. ‘Aisyah berkata: “Aku hanyalah seorang anak 
perempuan yang masih muda yang aku tidak banyak membaca Alquran”. Aku 
katakan: “Sesungguhnya aku, demi Allah, aku telah mengetahui bahwa kalian 
telah mendengar apa yang diperbincangkan oleh orang banyak dan kalian pun 
telah memasukkannya dalam hati kalian lalu membenarkan berita tersebut. 
Seandainya aku katakan kepada kalian bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia 
Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak akan membenarkan aku 
tentang ini. Dan seandainya aku mengakui kepada kalian tentang urusan ini 
padahal Allah Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti 
membenarkannya.  
 Demi Allah, aku tidak menemukan antara aku dan kalian suatu 
perumpamaan melainkan seperti ayahnya Nabi Yusuf ketika dia berkata: 
(“Bersabarlah dengan sabar yang baik, dan Allah tempat meminta pertolongan 
dari segala yang kalian gambarkan”).(QS. Yusuf 18). Kemudian setelah itu aku 
pergi menuju tempat tidurku dengan berharap Allah akan membersihkan aku, 
akan tetapi  demi Allah, aku tidak menduga kalau Allah menurunkan suatu 
wahyu tentang urusan yang menimpaku ini. Karena tidak pantas kalau Al- 
Qur'an turun untuk membicarakan masalahku ini. Tetapi aku hanya berharap 
Rasulullah saw. mendapatkan wahyu lewat mimpi yang Allah membersihkan 
diriku. Dan demi Allah, belum beliau menuju majelisnya dan belum pula dari 
Ahlu Bait yang keluarl, hingga diturunkan wahyu kepada Beliau. Maka Beliau 
menerima wahyu tersebut sebagaimana Beliau biasa menerimanya dalam 
keadaan demam sangat berat dengan bercucuran keringat. Setelah selesai 
wahyu turun kepada Beliau, nampak Beliau tertawa dan kalimat pertama yang 
Beliau ucapkan adalah saat Beliau berkata kepadaku: “Wahai ‘Aisyah, pujilah 
Allah, sungguh Allah telah membersihkan kamu”. Lalu ibuku berkata, 
kepadaku: “Bangkitlah untuk menemui Rasulullah”. Aku katakan kepada 
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ibuku: “Demi Allah, aku tidak akan berdiri menemuinya dan tidak akan aku 
memuji siapapun selain Allah swt. Maka Allah menurunkan ayat 
(“Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita bohong diantata kalian 
adalah masih golongan kalian juga. Janganlah kalian menduganya sebagai 
keburukan bahkan dia merupakan kebaikan buat kalian…”). (QS. Al-Nur 11). 
Ketika turun ayat ini yang menjelaskan terlepasnya diriku dari segala tuduhan, 
Abu Bakar as-Shiddiq ra. yang selalu menanggung hidup Misthah bin Utsatsah 
karena memang masih kerabatnya berkata: “Demi Allah, setelah ini aku tidak 
akan lagi memberi nafkah kepada Misthah untuk selamanya karena dia sudah 
ikut menyebarkan berita bohong tentang ‘Aisyah”. Maka kemudian Allah 
menurunkan ayat: (“Dan janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan dan 
kelapangan diantara kalian bersumpah untuk tidak lagi memberikan kepada 
…hingga ayat... Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”) (QS. An-Nur 
22).. Maka Abu Bakar berkata: “Ya, demi Allah, sungguh aku sangat 
berkeinginan bila Allah mengampuniku”. Maka Abu Bakar kembali memberi 
nafkah kepada Misthah sebagaimana sebelumnya. Dan Rasulullah saw. 
bertanya kepada Zainab binti Jahsy tentang masalah aku seraya berkata: 
“Wahai Zainab, apa yang kamu ketahui dan apa pendapatmu” Maka Zainab 
berkata: “Wahai Rasulullah, aku menjaga pendengaran dan penglihatanku, 
demi Allah aku tidak mengeahui tentang dia melainkan kebaikan”. Kata 
‘Aisyah: “Padahal Zainab orangnya sebelumnya merasa lebih mulia 
daripadaku, yang kemudian Allah menjaganya dengan kewara‘an”.  
 Dia berkata,, dan telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Hisyam 
bin ‘Urwah dari ‘Urwah dari ‘Aisyah ra. dan ‘Abdullah bin al-Zubair seperti 
hadis ini. Berkata,, dan telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Rabi‘ah 
bin Abi ‘Abdurrahman dan Yahya bin Sa‘id dari al-Qasim bin Muhammad bin 
Abu Bakar seperti ini juga.” 
16. Menangis Karena Turut Berduka 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Sunan Ibnu  Ma>jah 
pada زئانلجا باتك, bab تيلما لّع ءكابلا فِ ءاج ام ببا, Juz I dengan no. hadis 1591 
sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُنوُراَه  ُنْب  يعَس مدي  ُّييْصر يْملا َاَنث مدَح  ُدْبَع  ي مللَّا  ُنْب  مبْهَو  ََناأَْبنَأ  ُةَماَسُأ  ُنْب  مْديَز  ْنَع  مع يفَنا  ْنَع  يْنبا 
 َرَُعم  منَأ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  مرَم  يءاَسين يب  يدْبَع  يَلهْشَْلأا  َينيكَْبي  منُهَكاْلَه  َمَْوي  مدُحُأ  َلاََقف 
 ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  منيَكل  َةَز َْحم  َلْ  َ يكاََوب  َُله  َءاََجف  ُءاَسين  يراَْصنَْلأا  َينيكَْبي  َةَز َْحم  ََظقَْيتْسَاف 
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 ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف  مُنهَْيَُو اَم  ََْبَلْقنا  ُدَْعب  منُهوُرُم  َْلف َْبيَلقْنَي  َلَْو  َينيكَْبي  ََلّع  م يلاَه 




Telah menceritakan kepada kami Harun bin Sa‘id al-Mishri berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Wahb berkata, telah memberitakan 
kepada kami Usamah bin Zaid dari Nafi‘ dari Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 
saw. melewati isteri-isteri Abdul Asyhal, mereka menangisi suami mereka 
yang gugur pada perang Uhud. Rasulullah saw. kemudian bersabda: “Hamzah 
tidak ada yang menangisinya. “Maka datanglah wanita-wanita Anshar 
menangisi Hamzah hingga Rasulullah saw. terbangun, beliau lalu bersabda: 
“Celakalah mereka, mereka nanti tidak akan bisa kembali. Perintahkanlah agar 
mereka kembali dan jangan menangisi orang yang telah tidak setelah ini”. 
17. Menangis Karena Umat 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukha>ri> 
pada ةلاصلا تيقاوم باتك, bab اتَقو نع ةلاصلا عييضت ببا, Juz I dengan no. hadis 507 
sebagai berikut: 
َاَنث مدَح وُر َْعم  ُْنب  َةَراَرُز  َلَاق  َنا ََبرْخَأ  ُدْبَع  يد يحاَْولا  ُنْب  مل يصاَو ُوبَأ  َةَدْيَبُع  ُدا مدَْحلا  ْنَع  َناَمْثُع  يْنب  يبيَأ  مدا موَر 
 يخَأ  يدْبَع  يزييزَْعلا  يْنب  يبيَأ  مدا موَر  َلَاق  ُتْع يَسَ  مييرْه ُّزلا  ُلوَُقي  ُتْلَخَد  ََلّع  يَسنَأ  ينْب  م يلاَم  َقْشَم يديب  َوُهَو 
 يكَِْبي  ُْتلَُقف اَم  َكييكُْبي  َلاََقف  َلْ  ُفيرْعَأ ًاْئيَش ا مم يم  ُتْكَرْدَأ  ملْ
ِ
ا  يه يذَه  َةَلا مصلا  يه يذَهَو  ُةَلا مصلا  َْدق  ْتَع يى ُض 
 َلَاقَو  ُرَْكب  ُنْب  مَفلَخ َاَنث مدَح  ُد ممَحُم  ُْنب  مرَْكب  ُّ ينياَس ُْْبرلا  َنا ََبرْخَأ  ُناَمْثُع  ُنْب  يبيَأ  مدا موَر  ُهَو َْنَ
 4  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin Zurarah berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdul Wahid bin Washil Abu 'Ubaidah al-Haddad 
dari 'Utsman bin Abu Rawwad saudara al-‘Aziz bin Abu Rawwad, ia berkata, 
aku mendengar al-Zuhri berkata, “Aku pernah menemui Anas bin Malik di 
Damaskus, sementara saat itu ia sedang menangis. Aku lalu bertanya, 'Apa 
yang membuatmu menangis, Anas lalu menjawab, “Aku tidak pernah 
mengenal sasuatupun di zaman Rasulullah saw. seperti apa yang aku temui 
sekarang selain masalah shalat. Shalat sekarang ini sudah dilalaikan. “Bakar 
bin Khalaf berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakar Al 
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Barsani telah mengabarkan kepada kami 'Utsman bin Abu Rawwad dengan 
hadis seperti ini”. 
18. Menangis Karena Orang Disiksa/Sengsara 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukha>ri> 
pada دجاسلما باوب أ باتك, bab باذعلاو فسلخا عضاوم فِ ةلاصلا ببا, Juz I dengan no. 
hadis 423 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُلي يعا َْسَ
ِ
ا  ُنْب  يدْبَع  ي مللَّا  َلَاق  يَنِث مدَح  ٌ يلاَم  ْنَع  يدْبَع  ي مللَّا  ينْب  مرَاني يد  ْنَع  يدْبَع  ي مللَّا  يْنب  َرَُعم  َ يضَِر 
 ُ مللَّا اَُمْنَْع  منَأ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  َلْ اُولُخَْدت  ََلّع  يءَلُْؤَه  َينيب مذَعُْملا  ملْ
ِ
ا  ْنَأ اُونوَُكت 
 َينيكَبا  ْن
ِ




Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin ‘Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari ‘Abdullah bin Dinar dari ‘Abdullah bin 
‘Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah kalian memasuki tempat 
yang penghuninya disiksa kecuali kalian menangis, jika tidak bisa menangis 
maka janganlah kalian memasukinya agar kalian tidak mendapat mushibah 
sebagaimana mereka mendapatkannya. 
19. Menangis Karena Agama Dikuasai Orang Bodoh 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad pada 
نع الله ضِر يراصن لأا بوي أ بي أ ثيدح, Juz V dengan no. hadis 23633 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  ُدْبَع  ي يلكَْملا  ُنْب و مر َْعم َاَنث مدَح  ُيْيثَك  ُنْب  مْديَز  ْنَع  َدُواَد  ينْب  يبيَأ  محيلاَص  َلَاق  َلَبْقَأ  ُناَوْرَم اًمَْوي  َدَجََوف 
 ًلاُجَر اًع يضاَو  ُهَْجهَو  ََلّع  يَْبرْقلا  َلاََقف ييرَْدتَأ اَم  َُعنَْصت  ََلبَْقَأف  يهَْيَلع اَذ
ِ
َاف  َوُه ُوبَأ  َبوُّ يَأ  َلَاَقف  ْمََعن  ُتْئ يج 
 َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َْملَو  يت أ  َرَجَْحلا  ُتْع يَسَ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُلوَُقي  َلْ 
اوُكَْبت  ََلّع  يني ي ىلدا اَذ
ِ
ا  ُهَييلَو  ُُلهْهَأ  ْنيَكلَو اوُكْبا  يهَْيَلع اَذ
ِ




Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul Malik bin Amru telah menceritakan 
kepada kami Katsir bin Zaid dari Daud bin Abu Shalih berkata; pada suatu hari 
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Marwan mendapati seorang laki-laki yang meletakkan kepalanya di atas 
kuburan, lalu dia berkata; apakah engkau mengetahui apa yang sedang engkau 
lakukan, lalu diapun mendatanginya ternyata dia adalah Abu Ayyub lalu 
berkata; ya, saya mendatangi Rasulullah saw. dan bukan mendatangi batu. 
saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “janganlah kalian menangisi agama 
ini jika penguasanya diurus oleh ahlinya akan tetapi tangisilah agama ini jika 
diurus oleh yang bukan ahlinya. 
C. Dampak Tangisan (Balasan bagi Orang yang Menangis) 
Setiap tangisan mempunyai arti yang bermacam-macam. Dari tangisan 
tersebut tentu akan menimbulkan dampak yang berbeda pula, baik dari tinjauan 
kesehatan maupun spiritual. Namun pada bab ini peneliti menfokuskan pada wilayah 
spiritual yang terdapat dalam berbagai teks hadis Nabi. Dampak tangisan tersebut 
ada yang dirahmati adapula yang dimurkai tergantung alasan dari tangisan dan sikap 
orang yang yang menangis. 
Adapun Balasan bagi orang yang menangis sebagai dampak (balasan) dari 
tangisan yang diperbuatnya, antara lain sebagai berikut: 
1. Orang yang menangis karena takut kepada Allah tidak akan disiksa 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam riwayat al-Tirmiz\i> pada باتك
 داهلجا لئاضف, الله ليبس فِ سرلحا لضف فِ ءاج ام ببا , Juz IV dengan no. hadis 1639 
sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  َُْصرن  ُنْب  مى يَليع  ُّي يمَْضهَْجلا َاَنث مدَح  ُْشّيب  ُنْب  َرَُعم َاَنث مدَح  ُبْيَعُش  ُنْب  مْقيَزُر ُوبَأ  ََةْبيَش َاَنث مدَح  ٌءاَطَع 
 ُّ ينياَساَرُْخلا  ْنَع  يءاَطَع  يْنب  يبيَأ  محَباَر  ْنَع  يْنبا  مسامبَع  َلَاق  ُتْع يَسَ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُلوَُقي 
 ينَانْيَع  َلْ اَُمه ُّسََمت  ُرامنلا  ٌَْينع  ْتََكب  ْن يم  يةَي ْ شَخ  ي مللَّا  ٌَْينعَو  َْتتَبا  ُسُر َْتُ  يفِ  يلييبَس  ي مللَّا  َلَاق ُوبَأ  َسييع 
 يفَِو باَْبلا  ْنَع  َناَمْثُع  يبيَأَو  ََةنا َْيَُر  ُثي يدَحَو  ينْبا  مسامبَع  ٌثي يدَح  ٌنَسَح  ٌبييَرغ  َلْ  ُُهفيرَْعن  ملْ
ِ
ا  ْن يم  يثي يدَح 
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Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali al-Jahdhami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr bin Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu‘aib bin Zuraiq Abu Syaibah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Atha al-Khurasani dari Atha bin Abu Rabah dari Ibnu Abbas ia berkata; 
“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda; “Dua mata yang tidak akan 
disentuh oleh api neraka; mata yang menangis karena takut kepada Allah dan 
mata yang bergadang untuk berjaga di jalan Allah.” Abu Isa berkata, “Dalam 
bab ini juga ada hadis dari Utsman dan Abu Raihanah. Hadis Ibnu Abbas 
derajatnya hasan gharib, dan kami tidak mengetahui hadis ini kecuali dari 
hadis Syu‘aib bin Zuraiq. 
Sesungguhnya, air mata pun bisa menjadi alat komunikasi yang sangat 
canggih antara seorang hamba dengan penciptanya. Betapa tidak, tetesan air mata 
karena Allah menjadikan pemilik mata terjauh dari neraka. Rasulullah saw. 
bersabda: 
َاَنث مدَح  ٌدامنَه َاَنث مدَح  ُنْبا  يكَراَبُْملا  ْنَع  يدْبَع  ينَْحم مرلا  يْنب  يدْبَع  ي مللَّا  يىي يدوُعْسَْملا  ْنَع  يد ممَحُم  يْنب  يدْبَع  ينَْحم مرلا 
 ْنَع  َسييع  ينْب  َةَْحلَط  ْنَع  يبيَأ  َةَرْيَرُه  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ  ُجيَلي  َرامنلا  ٌلُجَر  ََكىب 
 ْن يم  يةَي ْ شَخ  ي مللَّا  متىَح  َدوَُعي  َُبم للا  يفِ  يعْ مضلا  َلَْو  ُع يَمت َْجْ  ٌراَُبغ  يفِ  يلييبَس  ي مللَّا  ُناَخُدَو  َمنََّجه  َلَاق ُوبَأ  َسييع 
اَذَه  ٌثي يدَح  ٌنَسَح  ٌحي يَصْ  ُد ممَحُمَو  ُْنب  يدْبَع  ينَْحم مرلا  َوُه  َلىْوَم  يبيَأ  َةَحْلَط   ينيَدَم
   
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu al-Mubarak dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah al-Mas‘udi dari 
Muhammad bin ‘Abdurrahman dari Isa bin Thalhah dari Abu Hurairah ia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda: “Tidak akan masuk ke dalam neraka 
seorang laki-laki yang menangis karena takut kepada Allah hingga susu 
kembali ke dalam kantungnya. Dan tidak akan berkumpul menjadi satu debu di 
jalan Allah dengan asap api neraka.” Abu Isa berkata, “Hadis ini derajatnya 
hasan shahih, dan Muhammad bin ‘Abdurrahman adalah mantan budak (yang 
telah dimerdekakan oleh) Abu Thalhah, yang berasal dari madinah. 
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Dalam hadis lain pada riwayat al-Bukhari meriwayatkan: 
َاَنث مدَح  ُم ُد ممَح  ُنْب  مرا مَشب َاَنث مدَح  َي َْيُ  ْنَع  يدْيَبُع  ي مللَّا  َلَاق  يَنِث مدَح  ُبْيَبُخ  ُنْب  يدْبَع  ينَْحم مرلا  ْنَع  يصْفَح  يْنب 
 م يصَاع  ْنَع  يبيَأ  َةَرْيَرُه  َ يضَِر  ُ مللَّا  ُهْنَع  ْنَع  يى يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  ٌةَعْب َ س  ُْمهُّل يُظي  ُ مللَّا  ٌلُجَر  ََركَذ 
 َ مللَّا  ْتَضاََفف  ُهَانْيَع
   
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari ‘Ubaidullah dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin ‘Ashim dari Abu Hurairah ra. dari 
Nabi saw. beliau bersabda: “Tujuh golongan yang akan dinaungi Allah (salah 
satunya) adalah seseorang yang berdzikir kepada Allah hingga meneteskan air 
matanya. 
 Berdasar berita dalam hadis kedua tersebut air mata bisa mendatangkan 
pertolongan Allah di akhirat kelak. Salah satunya adalah orang yang menangis saat 
tengah berkhalwat dengan Allah. Ia menangis karena besarnya rasa takut dan harap 
kepada Allah. Air matapun bisa mempercepat ijabahnya doa-doa. Efek tetesannya 
mampu menembus batas-batas dimensi.
243
  
Itulah sebabnya, Rasulullah saw. dan para sahabat menjadikan air mata 
sebagai “bahasa sehari-hari” saat berinteraksi dengan Allah. Perjalanan hidupnya 
tidak sepi dari isak tangis. Menangis bukan karena tak punya harta, kehilangan 
harta, atau sesuatu yang terkait dengan urusan dunia. Mereka menangis karena cinta 
yang begitu besar kepada Rabbnya. Cinta yang bersumber dari kuatnya raja‘ 
(harapan akan, ampunan, kasih sayang, dan ridhå dari Allah) yang terpadu dengan 
khauf (rasa takut akan murka-Nya). 
... اًّي يُكبَو اًدمُسج او ُّرَخ ينَْحم مرلا ُتَيا أ ْم يَْيَْلع َلُّْتت اَذ
ِ
ا( 8)
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Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka 
mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. 
Ibnu Sa‘di berkata berkenaan dengan ayat di atas, “Maksudnya adalah 
mereka berlaku khusyu‘ terhadap ayat-ayat tersebut, sehingga menggoreskan iman, 
cinta/harap dan takut di dalam hati mereka. Hal itulah yang melahirkan tangisan 
pada mereka, munculnya sikap berserah diri, dan sujud kepada Rabb mereka. Mereka 
bukanlah orang yang bila mendengar ayat-ayat Allah menyungkur dalam keadaan 
sebagaimana orang yang tuli dan buta (mata hatinya).
245
 
Dilihat dari perspektif ini, tak heran air mata dijadikan salah satu barometer 
untuk mengukur kadar keimanan seseorang. Ada banyak ayat Alquran dan hadis 
Rasulullah saw. yang mengungkapkan keutamaan menangis. 
 َنو ُّر يَيَ ْم يَْيَْلع َلُّْتي اَذ
ِ
ا ي يلهَْبق ْن يم َْلَّ يْعلا اُوتوُأ َني ي ملَّا من
ِ
ا اُون يمُْؤت َلْ َْوأ يهيب اُون يم أ ُْلق  اًدمُسج ينَاقْذ َْلْيل( 0  )
 ًلْوُعْفََمل َان يى بَر ُدْعَو َنَكَ ْن
ِ





Katakanlah: “Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja 
bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabila Alquran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: “Maha suci Tuhan Kami, 
Sesungguhnya janji Tuhan Kami pasti dipenuhi”. Dan mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu’. 
Tangisan keimanan menunjukkan kualitas iman seseorang. Karena itulah 
para pendahulu kaum muslimin adalah sosok yang akrab dengan tangisan. Mereka 
merasa yakin bahwa tangisan karena Allah merupakan suatu perilaku yang utama di 
                                                 
245Abu Nida’ Chomsaha Shofwan, Lc dkk, FATAWA: Mendekatkan Umat Kepada Ulama, 





 .hallA iatnicid gnay nasignat halini nasignaT .tamkin utigeb asaret gnipmas
 :adbasreb ,.was hallulusaR
ي  َعن ْ الْفيلَْسطي ينِي ُّ  َجَي يلم  بْن ُ الَْولييد ُ َأنَْبأَنا َ َهاُرون َ بْن ُ يَزييد ُ َحدم ثَنَا َأي ُّوَب  بْن ُ زي َياد ُ َحدم ثَنَا
 َعْبدي  َأبيي  الْقَاسي
َلى  أََحبم  َشَْ ء ٌ لَيَْس  قَال َ َوَسلَّم َ عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  النمبيي ىي  َعن ْ ُأَماَمة َ أَبيي  َعن ْ الرم ْحمَني 
ِ
 قَْطَرتَْيني  مي ن ْ اللَّم ي  ا
 َسبي يلي  فِي  فَأَثَر ٌ اْلأَثََراني  َوَأ م ا اللَّم ي  َسبييلي  فِي  ُتهََراُق  َدمم  َوقَْطَرة ُ اللَّم ي  َخش ْ َيةي  فِي  ُدُموعم  مي ن ْ قَْطَرة ٌ َوَأثََرْيني 
اللَّم ي  فََرائيضي  مي ن ْ فَرييَضةم  فِي  َوَأثَر ٌ اللَّم ي 
   
 
 غَرييب ٌ َحَسن ٌ َحدي يث ٌ َهَذا قَال َ
 :aynitrA
 nakatirecnem halet ,atakreb buyyA nib dayiZ imak adapek nakatirecnem haleT
-la imak adapek nakatirebmem halet ,atakreb nuraH nib dizaY imak adapek
 ubA irad namharrudbA‘ nib misaQ-la irad inihtsaliF-la limaJ nib dilaW
 helo iatnicid gnay utauses ada kadiT“ :adbasreb uaileb .was ibaN irad hamamU
 adapek tukat anerak atam ria nasetet ;sakeb aud nad ria satet aud ilaucek hallA
 uti sakeb aud nupadA .hallA nalaj id hapmutret gnay harad nasetet nad hallA
 nabijawek nakanaskalem anerak sakeb nad hallA nalaj id anerak sakeb ;halada
 .”birahg nasah ayntajared ini sidaH“ ,atakreb aI ”.hallA
 aynagraulek nasignat anerak askisid tayaM .2
 >ir>ahkuB-la hihahS batik malad tapadret tubesret lah aracibreb gnay sidaH
 nagned I zuJ , )يه يعذب الميت ببعض بكاء أ هله عل ( ...باب قول النبي bab ,كتاب الجنائز adap
 :tukireb iagabes 6221 sidah .on
 ُملَْيَكة َ َأبيي  ْبني  اللَّم ي  ُعَبْيدي  ْبن ُ اللَّم ي  َعْبد ُ َأْخَبرَ نيي  قَال َ ُجَريْجم  اْبن ُ َأْخَبرَ نا َ اللَّم ي  َعْبد ُ َحدم ثَنَا َعْبَدان ُ َحدم ثَنَا
 َرضِي  َ َعبماسم  َواْبن ُ ُعمَر َ ابْن ُ َوَحَضَ َها لينَْشهََدَها َوجي ْئنَا بيَمكمة َ َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ ليُعثَْمان َ ابْنَة ٌ تُُوفىي يَْت  قَال َ
نيىي  َعْنُْم ْ اللَّم  ُ
ِ
َلى  َجلَْسُت  قَال َ َأو ْ بَيَْنَُْما لََجاليٌس  َوا
ِ
َلى  فََجلََس  اْلأ َخر ُ َجاء َ ُثمم  َأَحدي هَي َا ا
ِ
 َعْبد ُ فَقَال َ َجنْبيي  ا
نم  الُْبَكاءي  َعن ْ تَْنَْىى َأَلْ  ُعثَْمان َ ْبني  ليَعْمري و َعْنَُْما اللَّم  ُ َرضِي  َ ُعمَر َ ْبن ُ اللَّم ي 
ِ
 عَلَْيهي  اللَّم  ُ َصلّم  اللَّم ي  َرُسول َ فَا
نم  قَال َ َوَسلَّم َ
ِ
 َرضِي  َ ُعمَر ُ َكَن َ قَد ْ َعْنَُْما اللَّم  ُ َرضِي  َ َعبماسم  اْبن ُ فَقَال َ عَلَْيهي  َأْهلهي ي  بي ُبَكاءي  لَُيَعذم ُب  الَْم ىي َت  ا
َذا َحتىم  َمكمة َ مي ن ْ َعْنه ُ اللَّم  ُ َرضِي  َ ُعمَر َ َمع َ َصَدْرُت  قَال َ َحدم َث  ُثمم  َذلي  َ بَْعَض  يَُقول ُ َعْنه ُ اللَّم  ُ
ِ
 ُكنما ا
َذا باي لَْبْيَداءي 
ِ
َذا فَنََظْرُت  قَال َ الرم ْكُب  َهُؤَلْءي  َمن ْ فَانُْظر ْ اْذَهْب  فَقَال َ َسَُ َرةم  ظي لىي  َتُْ َت  بيَرْكبم  ُهو َ ا
ِ
 فَا
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 ٌبْيَهُص  ُُهت َْبرَْخَأف  َلاََقف  ُُهعْدا  يل  ُتْعَجََرف  َلى
ِ
ا  مبَْيهُص  ُْتلَُقف  ْل يَتُْرا  ْقَْحلَاف  َيْ يمَأ  َينين يمْؤُْملا ا مَمَلف  َبي يصُأ 
 ُرَُعم  َلَخَد  ٌبْيَهُص  يكَِْبي  ُلوَُقي اَو  ُهاَخَأ اَو  ُهَاب يحاَص  َلاََقف  ُرَُعم  َر َ يضِ  ُ مللَّا  ُهْنَع  َيا  ُبْيَهُص  يكَِْبتَأ  مََليع  َْدقَو 
 َلَاق  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  من
ِ
ا  َت يى َْملا  ُب مذَُعي  يضْعَبيب  يءَُكاب  ي يلهْهَأ  يهَْيَلع  َلَاق  ُنْبا  مسامبَع  َ يضَِر 
 ُ مللَّا اَُمْنَْع ا مَمَلف  َتاَم  ُرَُعم  َ يضَِر  ُ مللَّا  ُهْنَع  ُتْرَكَذ  َ يلَذ  َةَشيئاَعيل  َ يضَِر  ُ مللَّا َاْنَْع  َْتلاََقف  َم يحَر  ُ مللَّا  َرَُعم 
 ي مللَّاَو اَم  َث مدَح  ُلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  من
ِ
ا  َ مللَّا  ُب يىذَعَُيل  َن يمْؤُْملا  يءَكاُبيب  ي يلهْهَأ  يهَْيَلع  منيَكلَو  َلوُسَر 
 ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  من
ِ
ا  َ مللَّا  ُدييََيزل  َر يفَكاْلا  ًبااََذع  يءَكاُبيب  ي يلهْهَأ  يهَْيَلع  َْتلَاقَو  ُْكُب ْ سَح  ُن أْرُْقلا {  َلَْو 
 ُر يَزت  ٌةَر يزاَو  َرْز يو ىَرْخُأ }  َلَاق  ُْنبا  مسامبَع  َ يضَِر  ُ مللَّا اَُمْنَْع  َدْن يع  َ يلَذ  ُ مللَّاَو {  َوُه  َكَْضحَأ  َكىْبَأَو }  َلَاق  ُنْبا 




Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan telah menceritakan kepada kami 
‘Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepada saya ‘Abdullah bin ‘ubaidullah bin Abu Mulaikah 
berkata; “Telah wafat isteri ‘Utsman ra. di Makkah lalu kami datang 
menyaksikan (pemakamannya). Hadir pula Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas 
radliallahu ‘anhum dan saat itu aku duduk diantara keduanya”. Atau katanya: 
“Aku duduk dekat salah satu dari keduanya”. Kemudian datang orang lain lalu 
duduk di sampingku. Berkata, Ibnu ‘Umar radhiallahu ‘anhuma kepada ‘Amru 
bin ‘Utsman: “Bukankan dilarang menangis dan sungguh Rasulullah saw. telah 
bersabda: “Sesungguhnya mayat pasti akan disiksa disebabkan tangisan 
keluarganya kepadanya”. Maka Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma berkata,: 
“Sungguh ‘Umar ra. pernah mengatakan sebagiannya dari hal tadi”. Kemudian 
dia menceritakan, katanya: “Aku pernah bersama ‘Umar ra. dari kota Makkah 
hingga kami sampai di Al Baida, di tempat itu dia melihat ada orang yang 
menunggang hewan tunggangannya di bawah pohon. Lalu dia berkata,: “Pergi 
dan lihatlah siapa mereka yang menunggang hewan tunggangannya itu”. Maka 
aku datang melihatnya yang ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku kabarkan 
kepadanya. Dia (‘Umar) berkata,: “Panggillah dia kemari”. Aku kembali 
menemui Shuhaib lalu aku berkata: “Pergi dan temuilah Amirul Mu‘minin”. 
Kemudian hari ‘Umar mendapat musibah dibunuh orang, Shuhaib 
mendatanginya sambil menangis sambil terisak berkata,: Wahai saudaraku, 
wahai sahabat”. Maka ‘Umar berkata,: “Wahai Shuhaib, mengapa kamu 
menangis untukku padahal Nabi saw. telah bersabda: “Sesungguhnya mayat 
pasti akan disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarganya “. Berkata, Ibnu 
‘Abbas radhiallahu ‘anhuma: “Ketika ‘Umar sudah wafat aku tanyakan 
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masalah ini kepada ‘Aisyah ra., maka dia berkata,: “Semoga Allah merahmati 
‘Umar. Demi Allah, tidaklah Rasulullah saw. pernah berkata seperti itu, bahwa 
Allah pasti akan menyiksa orang beriman disebabkan tangisan keluarganya 
kepadanya, akan tetapi yang benar Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya 
Allah pasti akan menambah siksaan buat orang kafir disebabkan tangisan 
keluarganya kepadanya”. Dan cukuplah buat kalian firman Allah) dalam al- 
Qur‘an (QS. An-Najm: 38) yang artinya: “Dan tidaklah seseorang memikul 
dosa orang lain”. Ibnu ‘Abbas ra. berkata seketika itu pula: Dan Allahlah yang 
menjadikan seseorang tertawa dan menangis” (QS. An-najm: 43). Berkata Ibnu 
Abu Mulaikah: “Demi Allah, setelah itu Ibnu ‘Umar ra. tidak mengucapkan 
sepatah kata pun”. 
Sikap Aisyah ra. ketika mendengar hadis yang menyatakan bahwa orang mati 
diazab karena tangisan keluarganya terhadapnya. ia menolaknya, bahkan kemudian 
bersumpah bahwa Nabi saw. tidak pernah mengucapkan “hadis” tersebut. Bahkan ia 
kemudian menjelaskan alasan penolakannya dengan berkata: “Adakah kalian lupa 
akan firman Allah swt:
249
 
 يزاَو ُر يَزت َلَْو َاَْيَْلع ملْ
ِ
ا مسَْفن ُُّكل ُب يسَْكت َلَْو مء َْشَ يىُكل ُّبَر َوُهَو ًّباَر ي يْغبَأ ي مللَّا ََْيْغَأ ْلُق ىَرْخُأ َرْز يو ٌةَر
 َنوُفيَلت َْتخ يهي يف ُْتُْنُك اَميب ُُْكئ يى َبنَُيف ُْكُع يجْرَم ُْكيى بَر َلى
ِ
ا مُثم( 6 )
  0
    
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padahal Dia 
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat dosa 
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada Tuhanmulah 
kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan. 
Demikianlah, Aisyah dengan tegas dan berani telah menolak periwayatan 
suatu “hadis” yang bertentangan dengan Alquran. Walaupun begitu, “hadis” yang 
tertolak ini masih saja tercantum dalam kitab-kitab “Shahih”. Bahkan Ibn Sa‘d, 
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dalam bukunya Thabaqat al-Kubra, mengulang-ulangnya dengan beberapa sanad 
yang berbeda Ia menulis: “Telah disampaikan kepadaku oleh Tsabit dari Anas bin 
Malik bahwa ketika Umar bin Khaththab ditikam oleh pembunuhnya, Hafshah (putri 
Umar) menjerit dan meratap. Maka berkatalah Umar: 'Hai Hafshah, tidakkah engkau 
dengar Rasulullah saw. pernah tersabda bahwa orang yang diratapi akan tersiksa 
karena ratapan keluarganya itu”. 
Kata Ibn Sa‘d lagi: “Shuhaib juga meratapinya”, lalu Umar berkata: “Hai 
Shuhaib, tidakkah engkau mendengar sabda Rasulullah bahwa orang yang diratapi 
akan disiksa.” Kemudian barkata lagi, “Telah disampaikan kepada kami oleh Ibn 
‘Aun dari Muhammad, katanya: 'Ketika Umar terluka, ia digotong dan dibawa 
masuk ke rumahnya. Melihat itu, Shuhaib berteriak: “Aduhai saudaraku' Maka Umar 
berkata kepadanya: “Diamlah wahai Shuhaib, tidakkah engkau mengetahui bahwa 
orang yang diratapi akan disiksa”.251 Dan berkata lagi: “Telah disampaikan kepada 
kami oleh Abu ‘Aqil, ia berkata: “Telah disampaikan kepada kami oleh Muhammad 
bin Sirin, katanya: “Ketika Umar ditikam, seseorang memberinya minuman, namun 
minuman itu langsung keluar lagi melalui lukanya. Maka Shuhaib meratapinya 
dengan berkata: “Aduhai Umar, saudaraku Siapakah gerangan yang mampu 
menggantikanmu” Maka Umar berkata kepadanya: “Diamlah, wahai Saudaraku, 
tidakkah engkau sadari bahwa orang yang diratapi akan disiksa”. 
Kemudia ia berkata lagi: “Telah disampaikan kepada kami oleh Ubaidullah 
bin ‘Amr dari Abdul-Malik bin Umar dari Abu Burdah dari ayahnya, katanya: 
“Ketika Umar tertikam, Shuhaib meratap dengan suara keras, sehingga Umar 
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bertanya: “Adakah engkau menangisiku” Jawabnya: “Ya” Maka Umar berkata: 
“Tidakkah engkau ketahui bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: “Barangsiapa 
ditangisi, akan disiksa”.” 
Berkata Abdul Malik (si perawi), “Telah disampaikan kepadaku, setelah itu, 
oleh Musa bin Thalib bahwa Aisyah r.a. mengomentari: “Orang-orang yang disiksa 
disebabkan tangisan keluarganya ialah orang-orang kafir.” Yang hendak ditegaskan 
oleh Aisyah ialah bahwa sabda Rasulullah saw. bahwa, “Sesungguhnya orang kafir 
akan mendapat (tambahan) siksaan disebabkan tangis keluarganya terhadapnya.”252  
Berkenaan dengan ini, Ibnu Abi Mulaikah merawikan: “Salah seorang putri 
Utsman meninggal dunia di Makkah. Kami datang untuk melayat dan menshalatkan 
jenazahnya. Demikian pula Ibnu Umar dan ‘Abdullah bin Abbas yang masing-
masing duduk di sampingku. Lalu ‘Abdullah bin Umar berkata kepada ‘Amr, putra 
Utsman: “Tidakkah Anda mencegah wanita-wanita yang menangis itu. Bukankah 
Rasulullah saw. pernah bersabda bahwa orang mati yang ditangisi oleh keluarganya 
akan disiksa,” Maka berkatalah ‘Abdullah bin Abbas, “Memang Umar pernah 
mengatakan hal seperti itu. Tetapi setelah Umar wafat, aku menyebutkan hal itu 
kepada Aisyah, lalu ia berkata, semoga Allah merahmati Umar”. Demi Allah, 
Rasulullah saw. tidak pernah menyatakan bahwa orang mati akan disiksa disebabkan 
tangisan keluarganya. Tetapi yang beliau sabdakan ialah: “Sesungguhnya Allah 
menambah azab atas diri orang kafir dengan adanya tangisan keluarganya. “ 
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Kemudian Aisyah menambahkan: “Cukup ayat Alquran bagi kalian: Tidaklah 
seseorang menanggung dosa seorang lainnya.
253
 
‘Abdullah bin Abbas menjelaskan tentang hal itu: “Allah-lah yang membuat 
orang tertawa atau menangis (yakni bahwa tangisan orang yang kematian seorang 
anggota keluarganya adalah wajar dan sesuai dengan watak manusia. Karena itu ia 
tidak berdosa apabila melakukan-nya).” 
Ibnu Abi Mulaikah menambahkan: “Demi Allah, Ibnu Umar tidak memberi 
komentar apa-apa atas keterangan Ibnu Abbas tersebut” (Maksud perkataannya itu 




Sikap Ummul-Mukminin (Aisyah) tersebut dapat dijadikan dasar untuk 
menguji validitas sebuah hadis yang telah ber-predikat shahih, dengan nash-nash 
Alquran, kitab suci yang tidak ter-sentuh oleh kebatilan dari arah mana pun juga. 
Karena itulah, para imam fiqih menetapkan hukum-hukum berdasarkan ijtihad yang 
benar, dengan mengandalkan Alquran sebelum segalanya yang lain. Apabila di 
antara riwayat-riwayat hadis ada yang mereka dapati sejalan dengan Alquran, maka 
mereka pun menerimanya. Atau, jika tidak, Alquran-lah yang lebih patut diikuti. 
Beberapa orang dari kalangan berpendapat semua ini dengan menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ungkapan “orang mati disiksa karena tangisan 
keluarganya” ialah bahwa ia “merasa tersiksa” atau “merasa sakit”, dan bukannya 
“disiksa oleh Allah”. Penafsiran seperti itu adalah suatu penakwilan yang cukup 
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 Dan jika penafsiran tersebut diterima, maka dapat dikatakan bahwa hadis 
itu tidak bertentangan dengan Alquran al-Karim. Namun untuk menerimanya, 
tidaklah mudah. Banyak kesulitan yang kita hadapi. Diantaranya ialah bahwa Aisyah 
bersumpah bahwa Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya Allah akan menambahkan 
siksaan atas orang kafir dengan adanya tangisan keluarganya. Jelas, dalam sabda 
beliau itu tidak disebutkan tentang orang mukmin. Tetapi, mungkin ada orang yang 
lalu bertanya, mengapa si kafir disiksa atas sesuatu yang tidak diperbuatnya. Hal 
demikian itu termasuk perbuatan aniaya, jawabnya dapat dibaca dalam firman Allah: 
 َأ ْن يمَو يةَمَاييْقلا َمَْوي ًَلّ يمَكَ ُْهَراَزْوَأ اُول يمْحَييل َنوُر يَزي اَم َءاَس َلَْأ مْلَّ يع يْيَْغيب ْمَُنهوُّل يُضي َني ي
ملَّا يراَزْو(  )
  6
    
Terjemahnya: 
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 
Tambahan siksaan atas diri orang kafir ialah disebabkan ia merupakan 
penyebab kesesatan orang lain. Mengatakan bahwa orang Mukmin merasa sakit 
(atau merasa tersiksa) setelah kematiannya, disebabkan tangisan keluarganya, jelas 
bertentangan dengan ayat Alquran lainnya:  
 َْتُ َلَْو اُوفاََتخ ملَْأ َُةكيئَلاَْملا ُم يَْيَْلع ُلمَنََْتت اوُماََقت ْ سا مُثم ُ مللَّا َانُّ بَر اُولَاق َني ي ملَّا من
ِ
ا َأَو اُونَز يتيم لا يةمنَْجل يبا او ُ يْشّب
 َنوَُدعُوت ُْتُْنُك(40)
   
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan Kami ialah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah 
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merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu”. 
Ibn Katsir meriwayatkan bahwa hal itu akan berlangsung saat menjelang 
kematian. Dan ia juga merawikan dari Zaid bin Aslam: “Mereka (malaikat) akan 
menggembirakannya saat kematiannya, di dalam kuburannya dan ketika ia 
dibangkitkan kembali.” Selanjutnya Ibn Katsir mengomentari bahwa pendapat 
seperti ini, menghimpun semua pendapat lainnya dalam masalah ini. Memang, itulah 
yang sebaiknya. Dan memang begitulah kenyataannya. Lalu, bagaimana mungkin ia 
“merasa tersiksa” sedangkan ia berada dalam keadaan seperti itu. Allah swt. telah 




Dan Allah swt. juga telah menggembirakan para syuhada bahwa orang-orang 
(keluarga) yang mereka tinggalkan pun akan diikutkan dengan mereka dalam 
kebaikan, Allah swt. berfirman: 
 ْميه يْفلَخ ْن يم ْم ي يبُ اوُقَْحَلي َْمل َني ي ملَّ يبا َنو ُ يْشّبَت ْ َسيَو ي يلهَْضف ْن يم ُ مللَّا ُُهَتَ أ اَم يب َين يحيَرف ُْه َلَْو ْميَْيَْلع ٌفْوَخ ملَْأ
 َنُونَز َْيُ(  0)
   
    
Terjemahnya: 
Mereka dalam Keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
3. Orang Kafir yang Ditambah Siksaannya 
Hadis yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Sunan an-Nasa’i pada 
زئانلجا باتك, bab ببا تيلما لّع ةحاينلا , Juz I dengan no. hadis 1858 sebagai berikut: 
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 َنا ََبرْخَأ  ُناَمَْيلُس  ُْنب  مروُْصنَم  ُّي يْخلَْبلا  َلَاق َاَنث مدَح  ُدْبَع  يرامبَْجلا  ُنْب  يدْرَْولا  ُتْع يَسَ  َنْبا  يبيَأ  َةَكَْيلُم  ُلوَُقي ا مَمل 
 ْتََكلَه  ُّمُأ  َنَباَأ  ُت َْضَح  َعَم  يسامنلا  ُتَْسلََجف  ََْينب  يدْبَع  ي مللَّا  ينْب  َرَُعم  ينْباَو  مسامبَع  َْينََكَبف  ُءاَسيى نلا  َلاََقف 
 ُنْبا  َرَُعم  َلَْأ ىَىَْنْت  يءَلُْؤَه  ْنَع  يءَكاُْبلا  يىني
ِ
َاف  ُتْع يَسَ  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُلوَُقي  من
ِ
ا  َت يى َْملا 
 ُب مذَعَُيل  يضْعَبيب  يءَُكاب  ي يلهْهَأ  يهَْيَلع  َلاََقف  ُنْبا  مسامبَع  َْدق  َنَكَ  ُرَُعم  ُلوَُقي  َضَْعب  َ يلَذ  ُتْجَرَخ  َعَم  َرَُعم  متىَح 
اَذ
ِ
ا امنُك  يءاَدْيَْبل يبا ىَأَر اًبْكَر  َت َْتُ  مةَرََشَ  َلاََقف  ْرُْظنا  ْنَم  ُبْك مرلا  ُتْبَهََذف اَذ
ِ
َاف  ٌبْيَهُص  ُُلهَْهأَو  ُتْعَجََرف  يهَْيل
ِ
ا 
 ُتْلَُقف  َيا  َيْ يمَأ  َينين يمْؤُْملا اَذَه  ٌبْيَهُص  ُُلهْهَأَو  َلاََقف  مََليع  مبَْيهُصيب ا مَمَلف َان
ْلَخَد  ََةني يدَْملا  َبي يصُأ  ُرَُعم  ََسلََجف 
 ٌبْيَهُص  يكَِْبي  ُهَدْن يع  ُلوَُقي اَو  ُهاميَخُأ اَو  ُهاميَخُأ  َلاََقف  ُرَُعم  َيا  ُبْيَهُص  َلْ  يكَْبت  يىني
ِ
َاف  ُتْعيَسَ  َلوُسَر  ي مللَّا 
 ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  ُلوَُقي  من
ِ
ا  َت يى َْملا  ُب مذَعَُيل  يضْعَبيب  يءَُكاب  ي يلهْهَأ  يهَْيَلع  َلَاق  ُتْرَكََذف  َ يلَذ  َةَشيئاَعيل 
 َْتلاََقف اَمَأ  ي مللَّاَو اَم  َنُوث يىدَُتُ اَذَه  َثي يدَْحلا  ْنَع  يَْينب يذَكَ  يَْينب مذَكُم  منيَكلَو  َعْم مسلا  ُئ يط ُْيَ  من
ِ
اَو  َُْكل  يفِ  ين أْرُْقلا 
اََمل  ُْكييفَْشي  ملَْأ  ُر يَزت  ٌةَر يزاَو  َرْز يو ىَرْخُأ  منيَكلَو  َلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلَاق  من
ِ
ا  َ مللَّا  ُدييََيزل 
 َر يفَكاْلا  ًبااََذع  يءَكاُبيب  ي يلهْهَأ  يهَْيَلع
 60 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Sulaiman bin Manshur al-Balkhi dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami ‘Abdul Jabbar bin Al warad; Aku mendengar 
Ibnu Abu Mulaikah berkata; setelah Ibnu Aban meninggal dunia, aku datang 
bersama banyak orang, dan aku duduk diantara ‘Abdullah bin Umar dan Ibnu 
Abbas, lalu para wanita menangis. Ibnu Umar berkata; “Tidakkah engkau 
melarang mereka untuk menangis. aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “ 
si mayit benar-benar akan disiksa karena tangisan sebagian keluarganya atas 
dirinya'. Ibnu Abbas berkata; “ Umar pernah mengatakan sebagian hal itu, -
saat itu- aku keluar bersama Umar, hingga tatkala kami berada di Baida, ia 
melihat rombongan penunggang unta yang berada di bawah pohon, ia berkata; 
“lihatlah siapa penunggang unta tersebut” kemudian aku pergi (untuk 
melihatnya) ternyata Shuhaib dengan keluarganya, lalu aku kembali, kemudian 
kukatakan; “Wahai Amirul Mukminin Mereka ini adalah Shuhaib dan 
keluarganya. Ia berkata, “Datanglah Shuhaib kepadaku.” Setelah kami masuk 
ke Madinah Umar tertimpa musibah, lalu Shuhaib duduk disisinya seraya 
berkata, “Wahai adikku, wahai adikku Umar berkata, “Wahai Shuhaib, 
janganlah kamu menangis, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ' si mayit 
akan disiksa karena tangisan sebagian keluarganya atas dirinya.” Ia berkata; 
                                                 
260Ah}mad bin Syu’aib Abu ‘Abdurrahman al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Juz IV (Cet. II; Halbu: 
maktab al-Matbu>’at al-Islamiyyah, 1406 H/1986 M), h. 18. Lihat juga, Al-Bukha>ri>, Shahih al-
Bukha>ri>, Juz I, h. 432. 
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“Lalu aku menuturkan hal itu kepada Aisyah, ia mengatakan; “Demi Allah 
Tidaklah kalian menceritakan hadis ini dari dua orang pendusta yang 
didustakan, tetapi pendengaran yang salah, di dalam Alquran benar-benar 
terdapat sesuatu yang dapat menentramkan bagi kalian, “Dan seorang yang 
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain.” Tetapi Rasulullah saw. 
bersabda: “ Allah benar-benar menambahkan siksa terhadap orang kafir karena 
sebagian tangis keluarganya atas dirinya'. 
4. Dianggap bagian dari syetan 
Sebagaimana pada bab III yang lalu telah disinggung derajat hadis ini dan 
dijelaskan secara sederhana apa makna yang terkandung dalam hadis tersebut. Hadis 
yang berbicara hal tersebut terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad pada  نب ذاعم ثيدح
هنع لىاعت الله ضِر لبج, Juz V dengan no. hadis 22107 sebagai berikut: 
َاَنث مدَح  َُكَْحلا  ُنْب  مع يفَنا ُوبَأ  يناَمَْيلا َاَنث مدَح  ُناَوْفَص  ُنْب و مر َْعم  ْنَع  يد يشاَر  ينْب  مدْعَس  ْنَع  ي يصَاع  ينْب  مدْيَُحم 
 يى ينيوُك مسلا  منَأ اًذاَعُم ا مَمل  َُهثََعب  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َجَرَخ  َلى
ِ
ا  ينَمَْيلا  ُهَعَم  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع 
 َملََّسَو  يهي يصُوي  ٌذاَعُمَو  ٌبيكاَر  ُلوُسَرَو  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  يشَْمي  َت َْتُ  يهيَتل يحاَر ا مَمَلف  َغََرف  َلَاق  َيا 
 ُذاَعُم  َكم ن
ِ
ا  َسَع  ْنَأ  َلْ  ينياَْقَلت  َدَْعب ي يمَاع اَذَه  َ ملكََعلَو  ْنَأ  مرَُمت ي يد يجْسَميب ييَْبرقَو  ََكىَبف  ُذاَعُم  ُنْب  مَلبَج 
اًعَشَج  يقاَريفيل  يلوُسَر  ي مللَّا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلاََقف  ُّ يبيمنلا  ملَّص  ُ مللَّا  يهَْيَلع  َملََّسَو  َلْ  يكَْبت  َيا  ُذاَعُم  ُءَكاُْبَلل 
 ْوَأ  من
ِ
ا  َءَكاُْبلا  ْن يم  يناَطْي م شلا
 6  
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami al-Hakam bin Nafi‘ Abu al-Yaman telah bercerita 
kepada kami Shafwan  bin ‘Amr dari Rasyid bin Sa‘ad dari ‘Ashim bin 
Humaid as-Sakuni; bahwa Mu‘az bin Jabal saat diutus Nabi saw. ke Yaman, ia 
pergi bersama Nabi saw., beliau memberi wasiat saat ia naik kendaraan 
sementara Rasulullah saw. berjalan dibawah kendaraannya, setelah selesai 
Rasulullah saw. bersabda; “Hai Mu‘az Mungkin kau akan melewati masjidku 
dan makamku.” Mu‘az pun menangis tersendu-sendu karena berpisah dengan 
Rasulullah saw. kemudian Rasulullah saw. bersabda; “Jangan menangis wahai 
Mu‘az, Sesungguhnya tangisan itu dari setan”. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya peneliti membuat beberapa 
poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam 
penelitian hadis tentang Tangisan, sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji (dikritik) dalam penelitian ini adalah hadis Ah}ad Gharib. 
Selain dari segi sanadnya lemah disebabkan terjadi syadz (kejanggalan) 
antara lain Periwayatnya meriwayatkan hadis yang bertentangan dengan 
Periwayat yang tsiqah lainnya seperti yang peneliti cantumkan pada bab 
tiga. Hadis tersebut yang dikritik adalah d}a‘i>f dari segi matan. Hadis 
tersebut berbicara tentang “tangisan adalah bagian dari setan” riwayat 
Ahmad bin Habal. Meski demikian, peneliti tetap menggunakan hadis 
tersebut sebagai pembanding dalam penelitian karena kandungan hadis 
tersebut tidak terkait dengan akidah dan ibadah, akan tetapi terkait dengan 
fungsi (bahasa perasaan) dan dampak tangisan. Sedangkan banyak hadis 
yang lain dianggap s}ah{i>h{, oleh peneliti paparkan, karena memenuhi lima 
unsur kaedah kesahihan atau syarat kesahihan, yaitu ketersambungan sanad, 
keadilan, hafalan yang kuat, bebas dari sya>z\ dan bebas dari ‘illah/penyakit 
sebagai penjelas untuk lebih memahami urgensi tangisan, tentunya dalam 




2. Kandungan hadis Nabi saw. tentang Tangisan secara garis besar dapat 
diklasifikasi dalam 4 bagian, yaitu:  
a. Perintah dan Larangan Menangis 
b. Batasan-batasan Tangisan dalam Hadis 
4. Tidak Bersuara  
5. Tidak Meraung-raung 
6. Tidak Melakukan hal-hal yang merugikan diri atau orang lain 
c. Faktor-faktor Penyebab Tangisan (jenis tangisan) 
20. Menangis karena nikmat 
21. Menangis karena dinasehati 
22. Menangis teringat peristiwa 
23. Menangis karena tidak dapat beribadah 
24. Menangis karena orang yang disayangi 
25. Menangis karena disanksi 
26. Menangis karena melihat orang sakit 
27. Menangis karena mengenang dosa 
28. Menangis karena membaca al-Qur’an 
29. Menangis karena mendengar bacaan al-Qur’an 
30. Menangis karena khawatir siksaan 
31. Menangis karena ziarah kubur 
32. Menagis karena berdoa 
33. Menangis karena mendengar berita duka 
34. Menangis karena masalah berat 
35. Menangis karena turut berduka 
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36. Menangis karena umat 
37. Menangis karena orang disiksa/sengsara 
38. Menangis karena agama dikuasai orang bodoh 
d. Balasan Bagi Orang yang Menangis 
1) Orang yang menangis karena takut kepada Allah tidak akan disiksa 
2) Mayat disiksa karena tangisan keluarganya 
3) Orang kafir ditambah siksaannya 
4) Dianggap bagian dari setan     
 Urgensi Tangisan yang ditemukan dalam hadis Nabi paling tidak mencakup 
beberapa hal, sebagai berikut: 
1. Tangisan dapat memupuk solidaritas antarsesama, khususnya pada saat 
bencana alam seperti kebakaran, tsunami, tanah longsor dan sejenisnya 
yang membutuhkan perhatian tangan dan bantuan. 
2. Tangisan dapat Melepaskan Ketegangan, Membersihkan dan Menghapus 
Kotoran pada Mata Anda, Melindungi Mata dari Bakteri, Mengurangi 
Tekanan dan Rasa Sakit, Melegakan Perasaan, Meningkatkan Mood, 
Mengeluarkan Racun, dan Mengurangi Stres. 
3. Tangisan dapat menghindarkan diri dari azab Allah swt. di hari kiamat, 
namun pada saat yang sama juga dapat menjadi bumerang bagi orang yang 
menangis, jika tangisan itu tidak sesuai tuntunan dari Rasulullah saw.    
Meski demikian, sebagai umat Islam yang mempunyai aturan hukum, setiap 
tindakan agar tetap memperhatikan aturan dan ketentuan-ketentuan yang diatur, 
baik dalam al-Qur’an maupun dalam hadis Nabi Muhammad saw., sehingga kelak 
tidak menimbulkan masalah baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan 
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demikian persoalan Tangisan mampu mendatangkan kebaikan dan rahmat dari Allah 
swt.  
B. Implikasi 
Sebagaimana diketahui bahwa dampak Tangisan bagi manusia beragam, baik 
yang bernilai positif maupun negatif bila ditinjau dari pendekatan teologis, 
pendekatan filosofis, maupun pendekatan kesehatan. Oleh karena itu, secara umum, 
penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan mengkaji tentang 
Tangisan sebagai upaya menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam Islam, 
sehingga kelak dapat menjadi pedoman bagi masyarakat, khususnya umat Islam 
yang ingin mengkaji hadis-hadis Nabi saw., sehingga fungsi hadis sebagai sumber 
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